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ABSTRAK

Nailatusyifa. 2022. Komputasi Mental Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Materi Pecahan Kelas V SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna
Lampung. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakutas
limu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Ria Norfika Yuliandari, M. Pd.

Kemampuan komputasi mental siswa merupakan salah satu kemampuaun
yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan
komputasi mental siswa merupakan kemampuan yang dimiliki siswa untuk
menghitung tanpa menggunakan alat bantu baik kertas dan pena maupun
kalkulator dan hanya menggunakan perhitungan mental atau menghitung
menggunakan otak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan kemampuan
komputasi mental siswa kelas V dalam menyelesaikan masalah kontekstual materi
pecahan. (2) Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi kemampuan
komputasi mental siswa kelas V dalam menyelesaikan masalah kontekstual materi
pecahan. Metode penelitian dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) subjek dengan kemampuan
tinggi mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan komputasi mental yaitu
pertama, siswa dapat menyebutkan informasi yang diketahui dan ditayakan terkait
dengan masalah kontekstual yang disajikan. Kedua, siswa mampu
merepresentasikan atau menggambarkan cara penyelesaian yang digunakan.
Ketiga, siswa mampu menyelesaikan menggunakan perhitungan mental.Ke-
empat, siswa memanfaatkan srategi tertentu dalam penyelesaian. Pada subjek
dengan kemampuan sedang masih terdapat jawaban yang belum tepat, akan tetapi
sudah memenuhi beberapa indikator diantaranya pertama, siswa dapat
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditayakan terkait dengan masalah
kontekstual yang disajikan. Kedua, siswa mampu menyelesaikan menggunakan
perhitungan mental. Ketiga, siswa memanfaatkan srategi tertentu dalam
penyelesaian. Sedangkan pada subjek berkemampuan rendah jawaban yang
ditemukan kurang tepat akan tetapi memenuhi beberapa indikator diantaranya
pertama, siswa dapat menyebutkan informasi yang diketahui dan ditayakan terkait
dengan masalah kontekstual yang disajikan. Kedua, siswa memanfaatkan srategi
tertentu dalam penyelesaian. (2) faktor yang mempengaruhi kemampuan
komputasi mental siswa yaitu, cara pembelajaran dari guru, siswa tidak paham
operasi hitung pecahan, siswa tidak paham maksud pertanyaan yang terdapat pada
masalah kontekstual, dan siswa kesulitan dalam penyelesaian masalah
kontekstual.

Kata Kunci: Komputasi mental, masalah kontekstual, pecahan
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ABSTRACT

Nailatusyifa. 2022. Mental Computation of Students in Solving Contextual
Problems in Class V Fractions at SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna
Lampung. Thesis, Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim Islamic
State University Malang. Supervisor: Ria Norfika Yuliandari, M. Pd.

The mental computation ability of students is one of the abilities that
students must have in learning mathematics. Mental computation ability of
students is the ability of students to count without using tools such as paper and
pen or calculator and only uses mental calculations or calculates using the brain.

The aims of this study were to: (1) describe the mental computational
abilities of fifth graders in solving contextual problems with fractions. (2) To
describe the factors that affect the mental computational abilities of fifth graders
in solving contextual problems with fractions. The research method in this
research is descriptive qualitative. Data collection techniques used are tests,
interviews, and documentation.

The results of this study indicate that: (1) subjects with high abilities are
able to fulfill all indicators of mental computational ability, namely first, students
can mention information that is known and asked questions related to the
contextual problems presented. Second, students are able to represent or describe
the solution method used. Third, students are able to solve using mental
calculations. Fourth, students utilize certain strategies in solving. In subjects with
moderate abilities there are still answers that are not correct, but have fulfilled
several indicators including first, students can mention information that is known
and asked related to the contextual problems presented. Second, students are able
to complete using mental calculations. Third, students utilize certain strategies in
solving. Whereas for low-ability subjects the answers found were not quite right
but fulfilled several indicators including first, students could mention information
that was known and asked questions related to the contextual problems presented.
Second, students utilize certain strategies in solving. (2) factors that affect
students' mental computing abilities, namely, the way of learning from the
teacher, students do not understand fractional arithmetic operations, students do
not understand the meaning of questions contained in contextual problems, and
students have difficulty solving contextual problems.

Keywords: Ability, mental computation, contextual problems, fractions
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran
penting dalam dunia pendidikan. Mata pelajaran ini pun diajarkan disemua
jenjang mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Matematika sendiri
merupakan salah satu ilmu dasar yang menjadi pendukung bidang ilmu lainnya.
Matematika juga menjadi salah satu sarana bagi siswa untuk mengembangkan
potensi siswa dalam berpikir ilmiah yang diharapkan dapat dipelajari dengan baik
sesuai dengan tingkat pendidikan. Menurut Abdurrahman, dari semua mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah matematika merupakan mata pelajaran yang
dianggap paling sulit oleh para siswa.

Dalam kehidupan sehari-hari matematika sering digunakan dan memiliki
hubungan yang sangat erat akan tetapi kebanyakan masyarakat tidak
menyadarinya. Berbagai macam kegiatan dalam kehidupan nyata yang berkaitan
dengan matematika seperti halnya ketika di pasar terdapat transaksi yaitu jual beli.
Kemudian contoh yang lainnya ketika menghitung besar untung atau rugi yang
didapat pada sebidang tanah, pegukuran dan lain-lain. Hal ini memberikan Kita
pengetahuan bawasanya matematika sangatlah penting untuk dipelajari oleh siswa

sejak dini sebagai bekal siswa tersebut dalam kehidupaan bermasyarakat kelak.?

' Ind riyani Jayanti, dkk, Analisis Faktor Internal dan Eksternal Kesulitan Belajar
Matematika di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Sistema Vol. 1. 2020, Him.1

> Mohammad Fahmi N, dkk, Pengantar Pendidikan dan Pembelajran di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Edu Publisher,2020), him 11-12



Menurut Herman, di berbagai negara khususnya di negara-negara maju
mereka memiliki tujuan tertentu yang terdapat pada kurikulum pembelajaran
matematika yaitu meningkatkan kemampuan number sense siswa atau kepekaan
siswa terhadap bilangan.® Maka dari itu, tujuan kurikulum di Indonesia juga
menyiapkan peserta didiknya untuk mengembangkan kecakapan individu dalam
menguasai materi bilangan. Menurut Pilme, kemampuan number sense seseorang
dapat dilihat saat seseorang tersebut menghadapi suatu masalah dan ia dapat
menyelesaikan masalah tersebut.* Siswa yang memiliki penguasaan bilangan yang
baik akan mampu mengimplementasikan pengetahuannya dalam kesehariannya.
Dari beberapa komponen number sense salah satu yang mendukung dalam
kepekaan terhadap bilangan adalah aspek komputasi mental.

Menurut Varol & Farran, Komputasi mental merupakah satu bagian
diantara bagian lainnya yang sangat berkaitan dengan kepekaan bilangan. Dengan
menggunakan komputasi mental, penguasaan siswa terhadap bilangan dapat
diukur dan dapat dijadikan sebagai acuan.® Menurut Reys, terdapat beberapa
alasan komputasi mental dijadikan tolak ukur penguasaan bilangan diantaranya®:
yang pertama, cerminan dari penguasaan kepekaan bilangan siswa seperti

kaitannya dengan sistem operasi desimal begitupun dengan sifat-sifat dasar dari

* Yusuf Ansori, dkk, Profil Mental Computation Siswa SMP dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Ditinjau Dari Kemampuan Matematika, Jurnal MATHEDUNESA Vol 2 No 2,
2013, him. 3.

* Mahfudz Reza Fahlevi, dkk, Investigasi Kemampuan Mental Komputasi Siswa SMP Al-
Izzah Batu Kelas VII, Seminar Nasional Pendidikan Matematika Ahmad Dahlan ISBN 978-979-
3812-46-5, 2016, him. 150-151.

> Yoppy Wahyu Purnomo, Komputasi Mental Untuk Mendukung Lancar Berhitung
Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Pada Siswa Sekoah Dasar, UNY, 2013

6 Tatang Herman, Strategi Mental yang Digunkan Siswa Sekolah Dasar Dalam Berhitung,
Jurusan Pendidikan Matematika, Universitas Pendidikan Indonesia



suatu bilangan adalah kemampuan mental siswa. Kedua, dengan menggunakan
potensi yang dimiliki siswa yaitu komputasi mental dimana ketika mereka
dihadapkan pada suatu masalah, dapat dilihat dari cara berpikir insfektif siswa
dalam menerapkan algoritma operasi hitung pada suatu bilangan. Ketiga, dengan
menggunakan komputasi mental siswa akan mudah dalam menguasai sifat
fleksibilitas aneka ragam bentuk bilangan. Keempat, dengan potensi komputasi
mental ini maka siswa akan mudah dalam mengasah kepekaan terhadap bilangan
yang merupakan cerminan dari ketajaman sense pada bilangan.

Menurut Sowder, komputasi mental merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan ketika seseorang berhitung tanpa menggunakan alat bantu seperti kertas
dan pensil serta kalkulator. Strategi komputasi mental seringkali dipakai pada
kehidupan nyata yang memiliki titik fokus pada kecepatan dan keakuratan
sesorang dalam berhitung yang mengandalkan daya ingat mereka. dalam
pembelajaran matematika disekolah seringkali guru meminta peserta didik untuk
menghitung dengan algoritma tulis sedangkan keterampilan komputasi mental
setiap individu lebih dulu berkembang dibandingkan keterampilan menghitung
dengan menggunakan alat bantu seperti pensil dan kertas. Peserta didik lebih
condong mengikuti apa yang diperintahkan oleh guru. Sehingga penggunaan alat
bantu ketika menghitung di awal pembelajaran akan menimbulkan peserta didik
yang sekedar mengikuti sistematika perhitungan tanpa menggunakan strategi

berpikir intuitif atau menggunakan kemampuan komputasi mental mereka.’

7 Lisanul Uswah sadieda, dkk, Identifikasi Mental Computation Siswa Disleksia dalam
Melakukan Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat, Jurnal Review Pembelajaran
Matematika, JRPM Vol. 2 No. 2, 2017, him. 2



Menurut Dehaene, salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan
komputasi mental siswa yaitu kepekaan terhadap bilangan adalah dengan cara
mengajak siswa untuk menyelesaikan masalah dalam situasi nyata.® Maka, ketika
pembelajaran menggunakan permasalahan kontekstual akan mendorong siswa
untuk meningkatkan pemahaman terhadap bilangan serta dapat menyelesaikan
masalah dengan tepat dan benar. Oleh karena itu, Kkita bisa mengetahui
bahwasanya pemahaman konsep pada siswa sangatlah penting dilakukan sejak di
sekolah dasar agar tidak menimbulkan miskonsepsi di masa yang akan datang.

Sebagaimana yang terdapat dalam permendikbud no.24 tahun 2016
dijelaskan bahwasanya kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa dalam
pembelajaran kuikulum 2013 dibagi menjadi dua bagian diantaranya adalah
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Sebagaimana kompetensi dasar sangat
menekankan pada pemahaman siswa pada materi pembeajaran yang disampaikan.
Begitupun dalam pembelajaran matematika pemahaman konsep sangat ditekankan
pada setiap materi matematika yang diajarkan.” Sejalan dengan alasan utama
dalam mempeajari mata pelajaran matematika adalah agar siswa mampu
mendapatkan pemahaman terkait konsep matematika, kemudian siswa dapat
menjeaskan Kketerkaitan dari konsep satu dengan yang lainnya, dan dapat
mengaplikasikan konsep matematika yang telah diajarkan secara luwes, akurat,

efisien dan tepat dalam menyelesaikan masalah matematika.

® Wilda Syam Tonra, Pembelajaran Number Sense untuk meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar Materi Pecahan, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol 5 No 2,
2016, him. 111

? Feti Kristanti.R, dkk, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa dalam
Pemelajaran Flipped Classroom Android, Jurnal Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana, 2019,
him. 1



Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya dibutuhkan
pembelajaran yang dapat menarik siswa agar lebih aktif dan dapat memahami
konsep materi dengan mudah. Salah satunya dengan menghadirkan permasalahan
yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari atau bisa disebut dengan kontekstual.
Siswa akan belajar dengan memanfaatkan masalah kontekstual yang ada disekitar.

Menurut Marpaung, pembelajaran matematika apabila tidak dimulai
dengan kehidupan realita atau lingkungan sekitar anak maka akan mengakibatkan
siswa kurang memahami konsep dan tidak tahu apa manfaat dari pembelajaran
matematika yang didapat untuk diterapkannya di kehidupan sekitarnya. Hal ini
menimbulkan suatu akibat yaitu kurang minatnya siswa dalam mempelajari materi
matematika dan pola pikir mereka tentang matematika masih sama yaitu mata
pelajaran yang sulit.’

Pembelajaran matematika dengan menyajikan masalah kontekstual akan
mempermudah siswa untuk memiliki pemahaman konsep dari suatu materi yang
disampaikan. Maka siswa akan menjadi lebih aktif dalam pembelajaran seperti
menganalisis masalah yang dihadapi kemudian mencari solusi dan menemukan
ide untuk menyelesaikan masalah kontektual tersebut. Sehingga pembelajaran
yang dilaksanakan berpusat pada siswa dengan memanfaatkan masalah
kontekstual untuk membangun kreatifitas siswa dalam memecahkan suatu
masalah kontekstual yang terdapat di kehidupan sekitar siswa. Hal ini akan
memberikan kelancaran dalam proses pembelajaran matematika menjadi lebih

efisien.

10 Wahyu Eko Permadi, dkk, Memahamkan Konsep Pecahan Pada Siswa Kelas IV SDN
Sumberejo 03 Kabupaten Malang, Jurnal Pendidikan Teori Peneitian dan Pengembangan Vol. 1
Nomor 9 tahun 2016, him. 1736



Selain daripada itu, dengan menyajikan masalah kontekstual maka akan
mendorong kemampuan numerasi siswa. Kemampuan numerasi siswa Sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan numerasi sendiri memiliki
arti yaitu suatu potensi yang menerapkan konsep bilangan serta kemampuan siswa
terampil dalam melakukan operasi hitung di kehidupan sekitarnya seperti ketika
siswa berada di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat sekitar.** Selain itu
dapat diartikan dengan kemampuan numerasi merupakan suatu potensi yang harus
dikembangkan agar siswa mampu memanfaatkan materi matematika dalam
berbagai aspek untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi serta mampu
menjelaskan kepada orang lain bagaimana menggunakan matematika.

Pemanfaatan materi matematika di tingkat sekolah dasar yang sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari salah satunya adalah materi terkait operasi
hitung pecahan. Dimana ada materi pecahan disini siswa diajarkan bagaimana
membagi suatu yang utuh menjadi beberapa bagian yang sama besar. Faktanya,
materi ini merupakan salah satu materi yang masih sering sekali ditemui
kesalahan siswa dalam menghitungnya. Dan materi ini menjadi salah satu materi
yang juga dianggap sulit. Padahal di kehidupan sehari-hari materi pecahan sangat
sering kita gunakan dan temui. Sebagaimana penelitian yang dilakukan Wahyu
dan Edy pada salah satu sekolah yang terdapat di kabupaten Malang menyatakan

bahwasanya siswa cenderung menghafal dalam materi pecahan. Siswa tersebut

! Fitrianing Tyas P, Menumbuhkembangkan Literasi Numerasi Pada Pembelajaran
Matematika dengan Soal HOTS, Indonesian Digital Journal Of Mathematics and Education Vol. 2
No. 9 Tahun 2018

2 Ana Puspita M dan Sri Hartatik, Profil Kemampuan Numerasi Siswa Sekolah Dasar
Berkemampuan Tinggi dalam Memecahkan Masalah Matematika, JBPD Vol. 3 No. 2 tahun 2018,
him. 2



masih bingung ketika disajikan permasalahan tentang materi pecahan yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Dari penelitian diatas dapat disimpulkan
bahwasanya masih terdapat siswa yang merasa kesulitan dalam meneyelesaikan
soal tentang materi pecahan.*®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas V SD
Negeri 1 Bratasena Adiwarna Lampung, bahwasanya tingkat kemampuan
matematika siswa berbeda-beda. Dilihat dari nilai harian matematika yang
diperoleh siswa kelas V SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna Lampung. Sehingga
terdapat siswa yang berkemampuang matematika tinggi sedang, dan rendah. Guru

juga menyatakan bahwa ketika siswa ditanya terkait materi pecahan sederhana
contohnya seperti membandingkan dua bilangan pecahan yaitu bilangan % dan %
diantaranya keduanya manakah yang lebih besar? maka jawaban salah satu dari

mereka ada yang menjawab bilangan é lebih besar dari bilangan i dan siswa yang

lain ada yang menjawab bilangan i lebih besar dari bilangan % Jawaban-jawaban

siswa tersebut merupakan pemahaman siswa terkait materi bilangan. Dalam hal
ini siswa kelas V SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna Lampung masih terdapat
kesalahan daam memahami materi pecahan. Sehingga komputasi mental siswa
apabila dilatih atau dikembangkan maka akan membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan numerasi siswa menjadi lebih baik. Kemudian
siswa akan mudah dalam menyelesaikan suatu masalah matematika dengan cepat

dan akurat.

B Permadi, dkk. Loc. Cit.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan peneliti diatas
tentang komputasi mental siswa serta pembelajaran matematika dengan
pemanfaatan masalah kontekstual untuk memahamkan konsep kepada siswa
terkait materi pecahan agar pembelajaran matematika di sekolah menjadi lebih
efektif dan efisien, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi dan
diangkat menjadi topik penulisan skripsi dengan judul “Komputasi Mental
Siswa Kelas V dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Materi Pecahan
SDN I Bratasena Adiwarna Lampung”.

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang maka peneliti
memfokuskan masalah penelitian ini menjadi dua rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana kemampuan komputasi mental siswa kelas V dalam
menyelesaikan masalah kontektual materi pecahan di SD Negeri 1
Bratasena Adiwarna Lampung?

2. Faktor apa yang mempengaruhi komputasi mental siswa kelas V dalam
menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan di SD Negeri 1
Bratasena Adiwarna Lampung?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini disesuaikan dengan fokus penelitian diatas yaitu
diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan komputasi mental siswa kelas V
dalam menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan di SD Negeri 1

Bratasena Adiwarna Lampung.



2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi kemampuan
komputasi mental siswa kelas V dalam menyelesaikan masalah
kontekstual materi pecahan di SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna Lampung.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis.

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam
pembelajaran matematika khususnya dalam mengetahui kemampuan
komputasi mental siswa pada jenjang sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Semoga dari penelitian ini bisa memperluas wawasan dan
pengetahuan guru terkait dengan kemampuan komputasi siswa. Serta
membantu guru untuk terbiasa mengajarkan penjumlahan atau
pengurangan dalam matematika tidak hanya dengan aritmatika tulis
akan tetapi menggunakan komputasi mental.

b. Bagi Siswa

Diharapkan dari hasil penelitian ini mampu mengasahkan kepekaan
siswa terhadap angka dengan menggunakan kemampuan komputasi
mental siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual serta mendorog
kemampuan numerasi siswa yang sangat dibutuhkan dalam

penerapannya dikehiduapn sehari-hari.



c. Bagi Peneliti
Harapan dari diakukannya penelitian ini adalah mampu memberikan
pengetahuan baru terkait dengan kemampuan komputasi mental siswa
atau cara berhitung tanpa alat tulis yang digunakan siswa untuk

menyelesaikan masalah kontekstual matematika.

E. Orisinalitas Penelitian

Di bawah ini adalah penelitian terdahulu yang memiliki tema yang

signifikan dengan penelitian ini antara lain sebgai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Firda Aulia Wardani yang berjudul “Pengaruh
Komputasi Mental Dalam Menyelesaikan Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Klojen
Malang” yang memaparkan bahwa profil komputasi mental yang
digunakan siswa kelas V SD Negeri Klojen Malang dalam
menyelesaikan  operasi penjumlahan dan pengurangan tingkat
penguasaan bilangan siswa masih tergolong belum memadai dengan
mengambil sampel 41 siswa.

2. Skripsi yang ditulis oleh Imroatul Mufidah yang berjudul “Profil
Berpikir Komputasi dalam Menyelesaikan Bebras Task ditinjau dari
Kecerdasan Logis Matematis Siswa” yang memaparkan bahwa adanya
perbedaan tingkat kemampuan berpikir komputasi siswa yang memiliki
kecerdasan logis matematis tinggi, sedang, dan rendah dalam
menyelesaikan bebras task dan masing-masing mereka memenuhi

kriteria kemampuan berpikir komputasi dengan subjek penelitian 6 siswa
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5.

diantaranya 2 siswa memiliki kecerdasan logis matematis tinggi, 2 siswa
memiliki kecerdasan logis matematis sedang, dan 2 siswa lagi memiliki
kecerdasan logis matematis rendah.

Jurnal yang ditulis oleh Yoppy Wahyu Purnomo yang berjudul
“Komputasi Menta untuk Mendukung Lancar Berhitung Operasi
Penjumlahan dan Pengurangan pada Siswa Sekolah Dasar” memaparkan
bahwa kemampuan komputasi mental mendukung siswa agar lancar
dalam berhitung dengan menggunakan berbagai strategi mental yang
dimiiki siswa pada tingkat sekolah dasar.

Skripsi yang ditulis oleh Olivia Nindy Alisa yang berjudul “Strategi
Mental Computation Siswa Bergaya Belajar Random dalam
Menyelesaikan Masalah Aritmatika Sosial di MI Ma’arif Sambiroto”
yang memaparkan bahwa terdapat perbedaan strategi komputasi mental
yang digunakan siswa diihat dari gaya belajar yang berbeda yaitu gaya
belajar random konkret dan random abstrak dalam menyelesaikan soa
aritmatika sosial seperti kegiatan transaksi jual beli.

Artikel penelitian yang ditulis oleh Ramazan Gurbuz dan Emrullah
Erdem yang berjudul “Relationship between Mental Computation and
Mathematical Reasoning” memaparkan tentang hubungan antara
komputasi mental dan penalaran matematis memiliki korelasi yang
positif yaitu dengan strategi yang digunakan siswa dalam memecahkan

masalah yang dihadapi pada tingkat sekolah dasar.
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disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1

Berikut adalah persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini yang akan

Persamaan, Perbedaan, dan Originalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul
Skripsi/Jurnal,

Berhitung Operasi

lancar berhitung dengan
menggunakan berbagai

No Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penerbit dan Tahun
1. | Firda Aulia Wardani, | Membahas | Menggunakan Penelitian ini
Pengaruh Komputasi | tentang pendekatan penelitian terfokus pada
Mental Dalam Mental kuantitatif dengan cara siswa dalam
Menyelesaikan Komputasi | mengambil subjek menyelesaikan
Operasi Penjumlahan penelitian di kelas 5 masalah
Dan Pengurangan berjumlah 41 siswa kontekstual
Terhadap Hasil sebagai sampel dalam dengan
Belajar Siswa Kelas V menyelesaikan operasi | menggunakan
SD Negeri Klojen penjumlahan dan kemampuan
Malang, Skripsi pengurangan, komputasi mental
Universitas Maulana sedangkan peneliti materi pecahan
Malik Ibrahim menggunakan
Malang,2017 penelitian kualitatif
deskriptif dengan
subjek penelitian enam
siswa di kelas V
2. | Imroatul Mufidah, Membahas | Menggunakan subjek Penelitian ini
Profil Berfikir tentang penelitian 6 siswa terfokus pada
Komputasi Dalam Mental dengan tingkat cara siswa dalam
Menyelesaikan Komputasi | kecerdasan logis menyelesaikan
Bebras Task Ditinjau matematis yang berbeda | masalah
Dari Kecerdasan dalam menyelesaikan kontekstual
Logis Matematis bebras task, sedangkan | dengan
Siswa penelitian ini menggunakan
menggunakan enam kemampuan
subjek di kelas V dalam | komputasi mental
menyelesaikan masalah | materi pecahan
kontekstual
3. | Yoppy Wahyu Membahas | Bersifat kualitatif dan Penelitian ini
Purnomo, Komputasi | tentang mengkaji tentang terfokus pada
Mental Untuk Mental komputasi mental cara siswa dalam
Mendukung Lancar Komputasi | sisiwa akan mendukung | menyelesaikan

masalah
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Nama Peneliti, Judul
No Skripsi/Jurnal, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penerbit dan Tahun
Penjumlahan dan macam strategi mental | menggunakan
Pengurangan Pada yang ada dalam operasi | kemampuan
Siswa Sekolah Dasar, . .
penjumlahan dan komputasi mental
jurnal UNY, 2013
pengurangan materi pecahan
kontekstual
4. | Olivia Nindy Alisa, Membahas | Bersifat kualitatif Penelitian ini
Strategi Mental tentang deskriptif dengan terfokus pada
Computation Siswa Mental mengkaji tentang cara siswa dalam
Bergaya Belajar Komputasi | strategi mental menyelesaikan
Random dalam omputation siswa dalam | masalah
Menyelesaikan meyelesaikan masaah kontekstual
Masalah Aritmatika aritmatika sosial dengan
Sosial di MI Ma’arif ditinjau dari gaya menggunakan
Sambiroto, Skripsi belajar random konkret | kemampuan
Universitas Islam dan random abstrak komputasi mental
Negeri Surabaya, dengan menggunakan materi pecahan
2016 subjek berjumlah 4
siswa dari kelas V
5. | Ramazan Gurbuz dan | Membahas | Menggunakan Penelitian ini
Emrullah Erdem, tentang pendekatan kuantitatif | terfokus pada
“Relationship Mental dengan mengkaji cara siswa dalam
between Menta Komputasi | tentang hubungan menyelesaikan
Computation and antara komputasi masalah
Mathematical mental dan penalaran kontekstual
Reasoning”, artikel matematis. Subjek yang | dengan
penelitian, Cogent digunakan sebanyak menggunakan
Education, 2016 118 siswa yang berada | kemampuan
di kelas V komputasi mental
materi pecahan
F. Definisi Istilah

1. Komputasi Mental

Komputasi mental merupakan suatu tahapan dalam menyelesaikan

suatu masalah perhitungan terkait bilangan dengan memanfaatkan strategi
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kreatif yang disusun dirinya sendiri tanpa menggunakan media alternatif
apapun seperti media tulis contohnya pensil dan kertas serta media hitung
seperti kalkulator.

2. Masalah Kontekstual

Masalah kontekstual adalah suatu persoalan tidak pasti yang ada
kaitannya dengan suatu peristiwa yang berlangsung pada kehidupan
sehari-hari yang memerlukan penyelesaian antara dengan secara langsung
ataupun tidak langsung dengan menggunakan tahapan-tahapan tertentu.

3. Pecahan

Pecahan merupakan bagian dari sesuatu yang utuh.
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini ditulis dengan sistematis sebagai berikut:

1. BAB I berisi tentang pendahuluan, merupakan gambaran dari keseluruhan
isi penlitian, yang menyangkut tentang: Latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

2. BAB Il berisi tentang kajian teori yang berisi tentang definisi komputasi
mental siswa, karakteristik komputasi mental, faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan komputasi mental, strategi komputasi menta
siswa, definisi masalah kontekstual, definisi pecahan, pengertian bilangan
pecahan, macam-macam pecahan, serta operasi- operasi yang terdapat

pada bilangan pecahan
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BAB I1l1 berisi tentang metode penelitian yang berisi tentang: pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi/subjek penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengeekan keabsahan
temuan dan prosedur penelitian.

BAB IV : Paparan data tentang gambaran umum tempat penelitian dan
hasil penelitian beserta deskripsi tentang komputasi mental siswa dalam
menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan di kelas V SD Negeri
1 Bratasena Adiwarna Lampung.

Bab V : Pembahasan hasil penelitian berdasarkan analisis data tentang
komputasi mental siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual materi
pecahan di kelas VV SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna Lampung.

BAB VI: Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran penelitian.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Komputasi Mental
a. Definisi Komputasi Mental

Istilah komputasi mental menurut Mclintosh, Reys & Reys yaitu mental
computation refers to computing an exact answer to a computation “in the
head”** Maksud dari pernyataan pakar diatas adalah Komputasi mental
bertumpu pada kemampuan atau potensi berhitung yang dikerjakan “di kepala”
untuk mendapatkan jawaban yang akurat sehingga tidak ada media yang
membantu untuk menghitung contohnya mesin hitung atau biasa kita kenal
dengan kalkulator. Selain itu contoh yang lain yaitu pensil dan kertas biasanya
dipakai siswa untuk menyelesaikan suatu soal perhitungan tentang bilangan.

Sependapat dengan pernyataan pakar diatas sebagaimana menurut
Hazekamp yang menyatakan bahwa mental computation refer to the process of
producing an exact answer mentally without resort to calculators or any
external recording device, usually with nontraditional mental procedures.™ kata
komputasi mental merujuk pada tahapan-tahapan untuk memperoleh jawaban
akurat yang dikerjakan secara mental dengan tidak memanfaatkan mesin hitung
seperti kalkulator atau media hitung lainnya, pada umumnya cara
menghitungnya dengan memakai langkah-langkag secara mental non-tradisional.

Dan demikian itu, bisa dikatakan bahwa komputasi mental merupakan suatu

¥ Chusnul Khotimah Galatea, Profil Komputasi Mental Mahasiswa Calon Guru SD
Ditinjau Dari Gaya Kognitif Refleksif-Impulsif, Jurnal Gammath Vol 1 No 1 2016 him. 2
> Yusuf Ansori dan Mega Teguh Budiarto, Op Cit, him. 2
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tahapan dalam berhitung yang dikerjakan dengan menggunakan mental dan
menggunakan metode non-standar untuk menghasilkan jawaban akurat tanpa
bantuan alat hitung apa pun.

Pendapat lainnya yaitu Reys dan Barger yang menyatakan bahwa Mental
computation assists in developing number sense because it makes student
think.'® Komputasi mental sendiri dapat membantu seseorang dalam
mengembangkan nilai angka tersebut karena membuat siswa  berpikir
menggunakan daya pikirnya untuk menjawab masalah hitung-menghitung.

Dari tiga pakar diatas dapat disimpulkan mereka memiliki kesamaan
definisi tentang komputasi mental yakni komputasi mental yang dimaksudkan
sebagai suatu tahapan berpikir dalam menghitung suatu bilangan di bidang
matematika dengan tidak memakai media alternatif hitung seperti kertas dan
pensil maupun kalkulator.

Beberapa dari pakar lain pun mengemukakan bahwasanya komputasi
mental dapat dijadikan titik tumpu dalam mengembangkan higher-order thinking
siswa sebagaimana yang diterapkan dalam kurikulum 2013 di negara kita. Selain
itu, komputasi mental sendiri mampu mengembangkan tingkat kreativitas dan
kebebasan berpikir dalam memahami bilangan dan sifat-sifatnya serta
memberikan dukungan kepada siswa untuk menemukan taktik jitu dalam
menyelesaikan masalah perhitungan mengenai bilangan.*’

Komputasi mental memiliki peranan yang amat penting dalam

pembelajaran matematika serta dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk

'® |bid
7 Ibid
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mengetahui tingkat penguasaan bilangan. Dengan menggunakan komputasi
mental, siswa akan ditekankan untuk menguasai bilangan dalam pendidikan
dasar sesuai dengan kurikulum yang diterapkan.

Dari beberapa definisi dari para pakar yang telah diuraikan diatas, dapat
ditarik suatu kesimpulan yaitu komputasi mental merupakan suatu tahapan
dalam menyelesaikan suatu masalah perhitungan terkait bilangan dengan
memanfaatkan strategi kreatif yang disusun dirinya sendiri tanpa menggunakan
media alternatif apapun seperti media tulis contohnya pensil dan kertas serta
media hitung seperti kalkulator.

b. Strategi Komputasi Mental
Berikut ini adalah strategi komputasi mental diantaranya®® :
1) Komputasi mental operasi hitung penjumlahan pecahan

a) Making the same denominator (membuat penyebut yang sama)

1 3 2 3 5
Contoh:=+===+=-==
2 4 4 4 4

b) Decomposing (Mengurai)

c) Converting to decimals (mengubah ke desimal)
Contoh : 0,5+0,75=1,25

d) Miscomputation (salah perhitungan)

1,3_1+43_3_1
Contoh:-+=-=——==-=-
2 4 2+4 6 2

¥ Eunmi Joong, A Study Of Preservice Teacher Mental Computation Attitides Knowledge
And Flexibility In Thinking For Teaching Mathematics, OpenSIUC, 2018, him.. 174
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2)

3)

e) Drawing (menggambar dalam otak)

Contoh:4=+13=4+1=52+3=12=jadi, 6-
2 4 2 4 4 4

snhd® B |a8

Komputasi mental operasi hitung pengurangan pecahan

a)

b)

d)

Subtracting the whole number and making the same denominator

(mengurangi bilangan bulat dan membuat penyebut yang sama)

Contoh:31-21=3_2=11%.1-3.
4 2 4 2 4

FNEN

3
4

Converting to improper fraction (mengubah ke pecahan biasa)

13 10 _3

4 4 4

Contoh:31_21=-1_2
4 2 4 5

Miscomputation (salah perhitungan)
Contoh:3-2=1.12-2=12

4 2 2
Converting to decimals (mengubah ke desimal)
Contoh:3-2=1,1.25-05=0.75

Subtracting whole number and fraction (pengurangan bilangan bulat

dan pecahan)

Contoh:3—221,%-%:-%,jadi,1-%:%

Komputasi mental operasi hitung perkalian pecahan

a)

Converting the whole to fraction and multiplying them (mengubah

bilangan bulat menjadi pecahan dan mengalikannya)

2 2 18 2 X18 36
Contoh:2x18=%2 x —= 2X2=-22-12
3 3 1 3 X1 3
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b) Reducing numbers (mengurangi angka)
Contoh: = x 18 =2 x 6 = 12

c) Repeated addition (menggunakan penjumlahan berulang)
Contoh: 6+ 6 + 6 =18,
d) Making improper fraction and multiplying (membuat pecahan biasa

dan mengalikannya )

21 _21_7
5

Contoh: =x 4 X

W=
ul ] =
[Nl N

15 5

e) Miscomputation (salah perhitungan)

18 X3 _ 54
=—==27

2 2

Contoh :

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Komputasi Mental

Tujuan awal penerapan kemampuan komputasi mental diasah agar siswa
dapat memiliki kelancaran dalam melakukan suatu perhitungan. Kelancaran
dalam berhitung merupakan suatu hal yang diinginkan semua orang. Dengan
kemampuan komputasi menta maka perhitungan akan mudah dan cepat selesai
ketika mampu menerapkan dalam kehidupan. Kelancaran berhitung yang
dimaksudkan adalah ketika siswa tersebut mampu untuk mencapai tiga aspek
dibawah ini terpenuhi, diantaranya adalah sebagai berikut :*°
1) Efisiensi

Efisiensi dapat diartikan bahwa siswa tidak mengalami kesulitan dengan

tahapan-tahapan yang akan dilalui atau mengalami hilang langkah ketika

' s.J. Russel, Developing Computational Fluency with Whole Numbers, sebagaimana
dikutip oleh Yoppy Wahyu Purnomo, Komputasi Mental untuk Mendukung Lancar Berhitung
Operasi Penjumlahan dan Pengurangan pada Siswa Sekolah Dasar. Prosiding Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika. Yogyakarta, 2013, him. 4.
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menyusun suatu strategi yang dirancang. Strategi mental memberikan dorongan
efisiensi dalam mengerjakan suatu tindakan berhitung karena tidak berpedoman
pada metode monoton dari algoritma standar yang bisa dipraktikkan tanpa
mengeluarkan banyak tenaga.

Pada umumnya seorang guru akan mengajarkan siswanya dengan
menggunakan algoritma standar yaitu berupa langkah yang sukar dan panjang
serta siswa tersebut harus menghafalnya serta harus dapat memahami metode
yang diajarkan oleh guru. Metode tersebut memicu siswa untuk mudah lupa
dalam meakukan langkah selanjutnya bagaimana dalam berhitung. Hal tersebut
yang sering megakibatkan siswa berhenti melakukan suatu proses perhitungan.

Hasilnya akan berbeda apabila siswa tersebut mengerjakan tahapan
perhitungan denga memnafaatkan komputasi mental. Misalnya untuk
menyelesaikan soal berikut yaitu 263 + 57 dengan melihat bahwa 250 + 50 =
300; 13 + 7 = 20; 300 + 20 = 320 dibandingkan menyelesaikan soal tersebut
dengan menggunakan algoritma standar yang sering kali membuat susah siswa
saat terdapat suatu langkah dengan meletakkan angka simpanan atau meletakkan
angka pada nilai tempat pada posisi yang salah.

2) Akurasi

Akurasi berpatokan pada beberapa aspek dari tahapan-tahapan dalam
memecahkan suatu masalah, aspek tersebut yaitu kehati-hatian, ketelitian,
memanfaatkan pemahaman kombinasi bilangan dasar serta saling keterkaitan
dan memiiki peran penting terhadap bilangan satu dengan yang lain, dan peduli

untuk melakukan pengecekan hasil. misalkan, apabila terdapat seorang anak
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yang sedang mengerjakan suatu perhitungan dari operasi bilangan berikut 54 —
13 dengan menggunakan strategi mental maka anak tersebut akan memperoleh
hasil 41, mereka sudah terlatih untuk menciptakan suatu hubungan bahwa
jawaban dapat dicari dengan operasi penjumlahan yakni 13 + ? =54, 13+ 7 = 20
dan 20 + 34 = 54, sehingga 7 + 34 = 41. Akurasi juga memiliki kemungkinan
anak untuk menghitung ulang dengan perhitungan yang masuk akal dari operasi
tersebut dengan cara membayangkan atau membuat suatu perkiraan 54 — 13
sehingga peritungan yang dihasilkan dapat diperkirakan sekitar 50 — 10 = 40
maka apabila jawaban yang ditemukan sangat jauh dari apa yang diperkirakan,
anak tersebut akan berusaha untuk menghitung kembali soal tersebut.
3) Fleksibilitas

Fleksibilitas memerlukan tingkat interpretasi yang cukup ekstra dengan
menggunakan pendekatan tertentu yang mampu menyelesaikan masalah dengan
salah satu bentuk yang beragam. Siswa harus memiliki sifat luwes agar bisa
menentukan taktik apa yang cocok untuk memecahkan suatu masalah yang
sedang dihadapi. Selain itu, ketika dihadapkan pada suatu permasaahan dapat
menyusun teknik lainnya untuk menyelesaikan permasalahan kemudian
memakai teknik yang berbeda lagi untuk memeriksa jawabannya. Misalkan
seperti ini, apabila siswa diberikan suatu operasi bilangan 46 + 35 ada
kemungkinan mereka akan mulai berpikir bahwa banyak metode bisa dipakai
seperti mengubah kedua bilangan menjadi kelipatan 10 kemudian melakukan
operasi penjumlahan pada nilai tempat satuan. Selain itu bisa dengan cara

meminjam 4 agar bilangan 46 bertambah menjadi 50. Langkah selanjutnya yaitu
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menggantikan bilangan tersebut dengan melakukan pengurangan pada jawaban
dari operasi penjumlahan dengan 4.
2. Masalah Kontekstual
Beberapa pakar mengemukakan tentang masalah salah satunya adalah
menurut Newell & Simon menjelaskan masalah merupakan suatu keadaan
seseorang memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu akan tetapi tidak tahu
bagaimana caranya atau bagaimana langkah yang harus diambil untuk
mendapatkan apa yang ingin dicapai. Hal ini sejalan dengan pendapat Bell
yaitu masalah merupakan situasi seseorang yang memerlukan tindakan segera
akan tetapi tidak menemukan cara untuk memecahkan situasi tersebut.?’ Dari
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya masalah merupakan suatu
keadaan yang harus segera diselesaikan dengan langkah-langkah tertentu.
Sedangkan kata kontekstual sendiri sebagaimana yang terdapat pada
Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata ‘konteks’ yaitu memiliki arti
suatu keadaan yang berkaitan dengan suatu peristiwa yang terjadi. Maka
pengertian masalah kontekstual merupakan suatu persoalan tidak pasti yang
ada kaitannya dengan suatu peristiwa yang berlangsung pada kehidupan
sehari-hari yang memerlukan penyelesaian antara dengan secara langsung
ataupun tidak langsung dengan menggunakan tahapan-tahapan tertentu.

Masalah kontekstual adalah permasalahan yang terjadi dimana memiliki nilai

% santi Nurmalitasari, Analisis kesulitan menyelesaikan soal matematika bentuk cerita
materi pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri di gugus imam Bonjol Kota tegal, skripsi fakultas
ilmu Pendidikan universitas negeri semarang 2017.
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sepadan dengan kondisi siswa yang bersifat natural, sesuai dengan kehidupan
nyata dan dekat dengan siswa.?

Masalah kontekstual memiliki peranan yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika karena memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar matematika. Dengan adanya masalah kontekstual maka akan
menanggulangi pola pikir siswa terhadap matematika yang kerap dianggap
sebagai pengetahuan yang cukup sukar untuk ditelaah dan dipahami sehingga
dengan memberikan masalah kontekstual kepada siswa memberikan peluang
dalam memperluas wawasan serta pengetahuan tentang penerapan
matematika dalam menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari maupun
ilmu lainnya.

Dalam  menyelesaikan ~ masalah  kontekstual =~ membutuhkan
pengoneksian antara matematika dengan masalah di kehidupan sehari-hari
yang sering digambarkan sebagai proses permodelan. Namun, masalah
kontekstual yang diberikan kepada siswa harus memberikan informasi yang
dapat disusun secara matematis dan mampu menyediakan peluang terhadap
siswa dalam menyelesaikan masalahnya disesuaikan wawasan, pengetahuan
serta pengalaman mereka yang sudah didapatkannya. Contohnya seperti
ketika siswa melakukan transaksi di kantin sekolah.

Ketika siswa memecahkan suatu masalah kontekstual, siswa akan
menghubungkan situasi masalah dengan pengalaman mereka. Sehingga,

siswa tidak hanya menggunakan prosedur matematika formal, tetapi juga

I Miftakhur Rizki, Loc.Cit.

24



dapat menggunakan strategi informal. Pengalaman siswa dalam kehidupan
sehari-hari yang dihubungkan dengan strategi informal juga dapat membantu
siswa untuk menambah pemahaman konsep matematika. Selain itu, masalah
kontekstual dapat membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman
matematisnya.

Hal ini sejalan dengan pendapat Carraher & Schliemann bahwasanya
dalam suatu permasalahan atau soal tidak secara langsung mampu mengubah
pembelajaran matematika menjadi suatu hal yang lebih mudah untuk
dipelajari ataupun mampu dalam meningkatkan motivasi siswa untuk
mempelajari ilmu matematika. Dikarenakan penerapan masalah kontekstual
dalam pembelajaran matematika memberikan beberapa dorongan serta
menggali potensi agar siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran serta
mendorong motivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
matematika.?

3. Pecahan
a. Definisi pecahan
Dalam pembelajaran matematika terdiri dari berbagai materi
konsep salah satu diantaranya yaitu pecahan. Pecahan menjadi salah satu
contoh konsep dasar yang dibutuhkan oleh siswa. Maka sangatlah penting
pembelajaran konsep pecahan ini menjadi materi yang harus dipelajari

sejak berada di bangku pendidikan sekolah dasar. Menurut Khafid dan

2 Widjaja. W, The Use of Contextual Problems to Support, sebagaimana dikutip oleh
Meylia Dwi Jayanti, dkk, Kemampuan Pemecahan Masalah Kontektual Siswa SMA pada Materi
Barisan dan Deret, Jurnal Pendidikan: Teori, penelitian, dan pengembangan Universitas Negeri
Malang, Vol. 3 No. 5, 2018, him. 678
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Suyati, mereka mengemukakan bahwasanya pecahan merupakan
beberapa bagian dari keseluruhan. Selain itu Heruman juga menjelaskan
pecahan memiliki arti yaitu sebagai bagian dari sesuatu yang utuh,? dari
pendapat Heruman pecahan merupakan suatu benda yang awalnya utuh
kemudian terbagi menjadi beberapa bagian yang sama besar.

Maksud dari makna bagian keseluruhan atau utuh yaitu beberapa
bagian yang memiliki ukuran yang sama besar, setara, sejajar atau dapat
diartikan masing-masing bagian memiliki besaran yang seimbang.
Berikut merupakan contoh gambar dari pecahan yang memiliki beberapa

bagian dengan ukuran sama besar, seimbang dari sesuatu yang utuh.

Dari gambar diatas dapat kita lihat bahwasanya gambar tersebut

Gambar 2.1 pecahan §

menunjukkan satu bagian utuh yang terdiri dari 5 bagian yang memiiki
ukuran yang sama besar, kemudian terdapat 1 bagian yang menunjukkan

warna berbeda ditandai dengan warna biru, sehingga nilai pecahan yang
ditunjukkan dari gambar tersebut adalah % . pada gambar pecahan tesebut,

1 sebagai pembilang dan 5 sebagi penyebut. Pecahan tersebut menyatakan
1 bagian yang berwarna dari 5 bagian keseluruhan.
Dalam kamus matematika pecahan memiliki definisi yaitu hasil

dari suatu operasi hitung pembagian, merupakan suatu perbandingan

2 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, Remaja Rosdakarya,
Badung 2014.
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dengan suatu pecahan yang dapat disimbolkan dengan % dimana a dan b

merupakan bilangan bulat, a disebut sebagai pembilang dan b disebut
sebagai penyebut, suatu bilangan yang dibandingkan dengan 1.
Sedangkan menurut Soewito pecahan digunakan untuk menyatakan suatu
pembagian, suatu elemen dari sistem matematika. Menurut pendapat
Purwanto menjelaskan bahwasanya pecahan adalah bentuk beberapa
bagian dari sesuatu yang utuh.

Menurut pendapat Nugroho pecahan sudah diterapkan mulai zaman
Mesir Kuno. Pada tahun 1202, terdapat seorang pakar dalam ilmu
matematika lItalia, Fibonacci, menyatakan suatu sistem bilangan pecahan
yang bersifat kompleks sehingga sukar dalam melakukan perhitungan saat
melakukan pertukaran mata uang. Kemudian ahli pakar tersebut

membuat suatu tabel-konversi yang terdiri dari pecahan-pecahan bisa,

seperti %, sampai dengan pecahan-pecahan yang pembilangnya selau 1,

seperti %. Sistem Fibonacci yang bersifat kompleks ini kemudian

disederhanakan agar mempermudah dalam kepentingan perdagangan.
Sedangkan menurut Nugoho W, pecahan adalah suatu benda yang terbagi
menjadi bagian-bagian yang ukurannya sama besar.

Dari definisi beberapa pakar diatas peneliti menyimpulkan bahwa
pecahan adalah satu bagian utuh yang kemudian terbagi menjadi beberapa
bagian yang memiliki besar sama dimana masing-masing dari bagian

tersebut memiliki nilai berupa pecahan.
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b. Pengertian bilangan pecahan

Menurut Soewito bilangan pecahan adalah bilangan yang
dinyatakan sebagai % dengan a dan b adalah bilangan bulat dan b # 0.

Bilangan a disebut pembilang dan biangan b disebut penyebut sedangkan
menurut pendapat Nugroho bilangan pecahan terdiri atas dua bagian yang
disebut dengan pembilang dan penyebut, dimana pembilang adalah
bilangan yang terletak di bagian atas pada suatu pecahan, yang
menunjukkan berapa besar bagian yang digunakan. Penyebut adalah
bilangan yang terletak di bagian bawah suatu pecahanyang merupakan
jumlah banyaknya bagian tersebut terbagi.

Dari berbagai pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian pecahan adalah suatu bilangan yang menyatakan Sebagian dari

suatu keseluruhan yang dapat dinyatakan sebagai perbandingan dua
bilangan cacah a dan b, ditulis % dengan syarat bilangan b # 0.

c. Macam-macam pecahan
Menurut Purwoto macam-macam pecahan meliputi:
1) Pecahan Murni, yaitu pecahan yang pembilangnya lebih kecil dari

penyebut.

Contoh :

N =
Wk
Sl w

9
, —, dst.
10
2) Pecahan tidak murni, yaitu pecahan pembilangya lebih besar dari

penyebut.

Contoh :

ul ] 3
»—\l»—\
ol
w s
N1
o
wn
~—
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3) Pecahan campuran, yaitu suatu bilangan yang terbentuk atas

bilangan cacah dan pecahan biasa.

Contoh:3% , 55,2

1,1
41°%
. Operasi-operasi pada pecahan
1) Penjumlahan Pecahan

Penjumlahan pecahan merupakan penjumlahan dua pecahan
dapat diilustrasikan dengan menggabungkan dua nilai dengan dua
kemungkinan yaitu penyebutnya sama dan penyebutnya berbeda atau

tidak sama. Contoh misalkan :
“Sofia belajar matematika selam 1/3 jam, dan melanjutkan
belajar kimia 1/2 jam. Maka berapa jamkah Sofia belajar
Matematika dan Kimia? ”

Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan

menggunakan gambar. Perhatikan gambar dibawah ini :

Gambar 2.2 Operasi Penjumlahan Pecahan
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Dari gambar 2.2 dapat kita lihat setiap bagian yang diarsir

memiliki nilai “1”” sehingga menunjukkan daerah persegi panjang kecil
yang dihitung dengan % , kemudian jika kita perhatikan dengan baik
lagi terdapat persegi panjang yang berada pada bagian Kkiri atas
mendapatkan dua arsiran yaitu arsiran vertikal dan arsiran horizontal
maka persegi panjang tersebut memiliki nilai yang dapat dihitung
sebagai “2” artinya % Maka hasil dari penjumlahan soal diatas adalah

1 1 2 1_5
S+Z+2=2
6 6 6 6

1) Pengurangan Pecahan

Pengurangan pecahan merupakan proses pengurangan dua nilai
pecahan. Maka ketika penyebutnya tidak sama langkah awalnya adalah
dengan menyamakan penyebut. Kemudian kurangi pembilang-

pembilangnya dan biarkan penyebutnya tetap. Misalkan :

“Alfi diberi % kg buah delima oleh pamannya. la mempunyai adik
yang sangat imut. Karena ia sayang pada adiknya maka dia
memberikan % kg delima untuk adiknya. Berapa kg sisa delima yang

Alfi punya?”
Pengurangan kedua pecahan tersebut dapat diilustrasikan seperti

gambar 2.3 berikut:
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3
Pecahan "

— .
Gambar 2.3 Operasi Pengurangan Pecahan
Dari gambar diatas meunjukkan persegipanjang yang berwarna

1
Pecahan A

biru adalah milik Alfi dan persegi Panjang yang berwarna coklat
adalah yang Alfi berikan kepada adiknya. Maka barisan yang hanya
warna biru saja adalah sisa persegi panjang yang dimiliki Alfi. Maka

hasil dari pengurangan pecahan diatas:

3 1_9 2 7

4 6 12 12 12
Jadi, sisa delima yang Alfi miliki adalah — kg.
2) Perkalian Pecahan
Perkalian pecahan merupakan penjumlahan berulang dari suatu

pecahan. Seperti pada contoh dibawah ini :

“Bu Mina membeli telur sebayak 5 kantung. Jika setiapkantung
berisi i kg. Berapa kg telu yang dibeli Bu Mina?”

Perkalian tersebut dapat diilustrasikan seperti gambar dibawah ini :

Gambar 2.4 perkalian pecahan

31



Dari gambar diatas dapat kita simpulkan bahwasanya perkalian
pecahan merupakan penjumlahan berulang sehingga hasil dari

pekalian pecahan diatas adalah sebagai berikut:

1 1 1 1 1 _ 5
—+—+-+-—+-==
4 4 4 4 4 4
Akan tetapi jika dihitung dengan penjumlahan berulang akan
menjadi lebih lama. Sehingga dihitung menggunakan perkalian seperti

dibawah ini,

5
Maka, banyaknya telur yang dibeli Bu Mina sebanyak 2 kg

3) Pembagian Pecahan
Pembagian pecahan bisa direpresentasikan sebagai pengurangan
berulang suatu pecahan. Misalkan :
“Naya membeli g kg kentang. Lalu dibagikan kepada tetangganya
3 orang. Maka berapa kilogram kentang yang diterima oleh
masing-masing tetangga Naya?”
Pembagian kedua pecahan tersebut dapat diilustrasikan seperti
gambar berikut ini :

pecahang pecahan gdibagi 3 bagian

Gambar 2.6 Operasi Pembagian Pecahan
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Dari ilustrasi gambar 2.6, pada gambar persegipanjang sebelah Kiri
adalah kentang yang dimiliki naya. Kemudian, gambar sebelah kanan
menunjukkan kentang yang dimiliki Naya ia bagi untuk 3 orang tetangganya

dengan sama besar. Maka, masing-masing tetangganya mendapatkan kentang

4 4
sebesar 14—5 kg. pembagian kedua pecahan sebagai berikut: Jadi, < +3= I

B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu meliputi teori komputasi
mental siswa, masalah kontekstual dan pecahan. Menurut Mcintosh, Reys & Reys
komputasi mental bertumpu pada kemampuan berhitung yang dilakukan “di
kepala”. Sedangkan menurut Reys dan Barger Komputasi mental sendiri dapat
membantu seseorang dalam mengembangkan nilai angka tersebut karena
membuat siswa  berpikir menggunakan daya pikirnya untuk menjawab
perhitungan. Dari kedua pendapat tersebut peneliti berpendapat bahwa komputasi
menta merupakan suatu tahapan dalam menyelesaikan suatu masalah perhitungan
terkait bilangan dengan memanfaatkan strategi kreatif yang disusun dirinya
sendiri tanpa menggunakan media alternatif apapun seperti media tulis contohnya

pensil dan kertas serta media hitung seperti kalkulator.

Menurut Newell & Simon masalah merupakan suatu keadaan seseorang
memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu akan tetapi tidak tahu bagaimana
caranya atau bagaimana langkah yang harus diambil untuk mendapatkan apa yang
ingin dicapai. Sedangkan menurut Bell masalah merupakan situasi seseorang yang

memerlukan tindakan segera akan tetapi tidak menemukan cara untuk
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memecahkan situasi tersebut. Dari kedua pendapat tersebut peneliti berpendapat
bahwa suatu persoalan tidak pasti yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari yang memerlukan penyelesaian baik secara langsung

maupun tidak langsung dengan menggunakan tahapan-tahapan tertentu

Menurut Khafid dan Suyati pecahan adalah beberapa bagian dari
keseluruhan. Sedangkan menurut Soewito pecahan adalah bilangan yang
lambangnya terdiri dari pasangan berurutan bilangan bulat a dan b, dengan b #

yang merupakan penyelesaian persamaan bx = a, ditulis % atau a : b. Dari kedua

teori tersebut peneliti berpendapat bahwasanya pecahan merupakan terbentuk dari
bagian-bagian yang berasa dari satu kesatuan yang terbagi karena suatu benda
tersebut di bagi menjadi sama besar yang setiap bagiannya memiliki nilai
pecahan. Berikut bagan kerangka konseptual yang menjadi acuan peneliti dalam

melakukan proses penelitian.
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Komputasi Mental

Mclntosh, Reys & Reys
Komputasi mental bertumpu
pada kemampuan berhitung
yang dilakukan “di kepala”

Gambar 2.7
Kerangka Berpikir

Masalah Kontekstual

Pecahan [

Reys dan Barger
Komputasi mental sendiri dapat
membantu seseorang dalam
mengembangkan nilai angka
tersebut karena membuat siswa
berpikir menggunakan daya
pikirnya untuk menjawab
perhitungan

Newell & Simon
masalah merupakan suatu
keadaan seseorang memiliki
keinginan untuk melakukan
sesuatu akan tetapi tidak tahu
bagaimana caranya atau
bagaimana langkah yang harus
diambil untuk mendapatkan apa
yang ingin dicapai.

Khafid dan Suyati

pecahan adalah -

beberapa bagian dari
keseluruhan.

Pendapat Peneliti
komputasi mental merupakan
suatu tahapan dalam
menyelesaikan suatu masalah
perhitungan terkait bilangan
dengan memanfaatkan strategi
kreatif yang disusun dirinya
sendiri tanpa menggunakan media
alternatif apapun seperti media
tulis contohnya pensil dan kertas
serta media hitung seperti
kalkulator.

Bell
masalah merupakan situasi
seseorang yang memerlukan
tindakan segera akan tetapi tidak
menemukan cara untuk
memecahkan situasi tersebut

Soewito
pecahan adalah bilangan
yang lambangnya terdiri
dari pasangan berurutan

bilangan bulatadanb, [~
dengan b # yang

merupakan penyelesaian

persamaan bx = a, ditulis

%ataua:b

Pendapat Peneliti
suatu persoalan tidak pasti yang
berkaitan dengan peristiwa yang
terjadi dalam kehidupan sehari-
hari yang memerlukan
penyelesaian baik secara
langsung maupun tidak langsung
dengan menggunakan tahapan-
tahapan tertentu

Pendapat Peneliti
pecahan adalah beberapa
bagian dari keseluruhan
yang terjadi karena suatu

benda di bagi menjadi sama
besar yang bagian-bagian itu
mempunyai nilai pecahan

Komputasi Mental Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Materi Pecahan Siswa Kelas V
SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna Lampung

35



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul yang diambil oleh peneliti maka pendekatan yang
digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif yang berjenis deskriptif.
Menurut pendapat Moleong penelitian kualitatif dapat diartikan dengan suatu
tindakan penelitian yang memiliki tujuan tertentu yaitu untuk memahami
fenomena yang terjadi pada subjek penelitian sendiri contohnya misalkan
tindakan, motivasi serta hal lainnya.?* Dengan menggunakan pendekatan ini
maka peneliti melakuakan penelitian secara langsung tanpa perantara
kemudian peneliti akan mencari fakta baik berupa data hingga mengkaji serta
menganalisisnya.Sebagaimana menurut Sanjaya penelitian deskriptif kualitatif
merupakan penelitian dalam memperlihatkan secara lengkap dan mendalam
tentang berbagai fenomena dan fakta sosial yang terjadi di masyarakat dan
menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan

model dari fenomena tersebut.?®

Peneliti disini menggunakan jenis penelitian deskriptif dalam
melakukan penelitiannya, penelitian deskriptif yaitu jenis penelitian yang

medeskripsikan suatu objek dari suatu penelitian, fenomena ataupun latar

4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him.6

> Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,
2013), Him. 47
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sasaran penelitian yang dikemas dalam bentuk tulisan naratif.** Pada
penelitian ini, peneliti mendeskripsikan data yang peneliti dapatkan selama
proses penelitian berlangsung dengan menjabarkan segala fakta yang
diperoleh dari lapangan. Fakta, data dan hasil yang didapatkan peneliti
disajikan oleh peneliti dengan penjabaran berupa kalimat yang runtut. Yaitu

berupa teks naratif yang diolah dengan kalimat sederhana dan mudah dicerna.

Dalam penelitian ini objek yang dituju yaitu mendeskripsikan
kemampuan komputasi mental siswa yang digunakan dalam menyelesaikan
masalah kontekstual materi pecahan di kelas V SD Negeri 1 Bratasena
Adiwarna Lampung yaitu berupa data yang dikumpulkan pada umumnya
berbentuk Kkata-kata dan gambaran, bukan berbentuk angka. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif maka akan mempermudah peneliti dalam
mencermati subjek serta mampu ikut serta mengalami sesuatu yang

berlangsung di kehidupan sekitarnya.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna Lampung
yang beralamatkan di Desa Bratasena Adiwarna Kecamatan Dente Teladas
Kabupaten Tulang Bawang Provinsi Lampung. Peneliti memilih lokasi ini
karena diketahui beberapa siswa memiliki prestasi yang cukup baik di bidang
akademik khususnya pada mata pelajaran matematika. Sehingga sekolah ini

dirasa sesuai untuk dilakukan penelitian oleh peneliti tentang kemampuan

*® M. Junaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012).
Him.44-45.
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komputasi mental siswa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
kontektual siswa materi pecahan
. Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data berupa hasil dari tes, wawancara, dan
think aloud. Data hasil tes yaitu berupa jawaban saat siswa mengerjakan soal
masalah kontekstual dengan materi pecahan. Data wawancara yaitu berupa
transkip dan rekaman hasil wawancara antara peneliti dengan guru dan antara
peneliti dengan siswa kelas V di SD Negeri Bratasena Adiwarna Lampung.
Data think aloud yaitu berupa hasil rekaman video ketika siswa mulai
mengerjakan dan menyuarakan pemikirannya ketika menyelesaikan masalah
kontekstual. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini yaitu guru
matematika kelas V dan siswa kelas V.

Guru matematika kelas V menjadi sumber data untuk menggali
informasi terkait pembelajaran matematika di sekolah yaitu terkait pembiasaan
kepada siswa menggunakan komputasi mental dalam menyelesaikan masalah
kontekstual serta untuk mengetahui kemampuan matematika dari 6 siswa yang
dijadikan subjek penelitian. Kemudian siswa yang menjadi sumber dalam
penelitian ini berjumlah enam siswa dengan dua siswa dengan kemampuan
matematika tinggi, dua siswa berikutnya dengan kemampuan matematika
sedang, dan dua siswa lainnya dengan kemampuan matematika rendah.
Pemilihan subjek dalam penelitian ini berdasarkan kemampuan matematika

siswa Yyang bedasarkan nilai matematika siswa. Adapun pertimbangan
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pemilihan subjek tersebut dilakukan dengan cara konsultasi bersama guru
matematika kelas V di SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna Lampung.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tes
Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes tertulis berbentuk
uraian yang berisi soal terkait permasalahan kontekstual tentang materi
pecahan yang bertujuan untuk melihat kemampuan komputasi mental dari
siswa. Tes ini berisi 3 soal uraian, dengan kategori dari masing-masing soal
adalah mudah, sedang, dan sukar.
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik dalam mengumpulkan data yang digali
peneliti untuk memperoleh informasi dari lapangan melalui tanya jawab,
baik diakukan secara langsung maupun tidak langsung kepada informan
dalam mencapai tujuan tertentu. Yang dimaksud dari wawancara secara
langsung yaitu wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan informan
langsung tanpa adanya perantara. Sedangkan wawancara tidak langsung
yaitu peneliti menggali informasi kepada informan dengan berbagai
pertanyaan melalui perantara misalnya dengan menggunakan angket.?’
Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada guru matematika kelas V

di SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna dan siswa V di SD Negeri 1 Bratasena

%7 zainal Arifin, Penelitian pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), Him. 152
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Adiwarna Lampung yang diakukan setelah peneliti mewawancarai siswa
serta wawancara dengan siswa dilaksanakan setelah siswa mengerjakan soal
tes materi pecahan. Wawancara tersebut dilaksanakan di sekolah tepatnya di
kelas VA dengan cara tatap muka langsung dan menggunakan alat rekam
audio. Pertanyaan yang digunakan dalam wawancara ini yaitu petanyaan
terbuka dan wawancara tersebut akan dilakukan untuk mengetahui jenis
strategi komputasi mental apa yang digunakan oleh siswa. Kemudian,
wawancara dengan guru yang dilakukan setelah wawancara dengan siswa
secara langsung dengan menggunakan alat rekam audio. Pertanyaan yang
digunakan pertanyaan terbuka untuk menggali lebih dalam terkait
kemampuan matematika siswa kelas V dan komputasi mental siswa dalam
pembelajaran matematika.
3. Think Aloud

Teknik Pengumpulan data think aloud adalah salah satu metode
pengumpul data yang diperoleh melalui hasil pengucapan segala sesuatu
yang dipikirkan oleh subjek penelitian berkaitan dengan tes atau
permasalahan yang dikerjakan selama pengerjaan tersebut berlangsung.”®
Think aloud dalam penelitian ini yaitu berupa video ketika siswa
mengerjakan soal dengan menyuarakan cara penyelesaiannya yang
digunakan terkait masalah kontekstual materi pecahan siswa kelas V SD
Negeri 1 Bratasena Adiwarna Lampung. Hasil kegiatan metode think aloud

kemudian ditranskip dan diberi kode dengan menggunakan satu huruf

*® Norma Indriani M.J, Analisis Pengetahuan Metakognisi Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah matematika Berbasis Polya Pokok Bahasan Perbandingan Kelas VIl di SMP Negeri 4
Jember, Skripsi, Universitas Jember, 2015
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kapital yang menyatakan inisia dari subjek yaitu T dan diikuti dengan 4 digit
angka. Digit pertama menyatakan subjek yang melaksanakan think aloud.
Sedangkan tiga digit terakhir menyatakan urutan hasil pengucapan atau
kegiata yang dilakukan subjek. Misalnya T1001 artinya think aloud dari S1
(Subjek 1) pada urutan perkataan pertama.
E. Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses untuk mencari dan menyusun hasil
penelitian yang diperoleh baik dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
secara sistematis dengan cara mengkategorikan data ke dalam kategori serta
memilih data yang penting yang dapat dipelajari sehingga dapat dipahami oleh
peneliti maupun orang lain.?® Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data model Milles and Huberman. Adapun analisis data dengan
model ini terdiri dari beberapa tahapan yang digunakan diantaranya yaitu seleksi
dan Kklasifikasi, reduksi dan pengkodean, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Adapun penjelasan dari keempat tahapan tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Seleksi dan Klasifikasi
Pada tahapan ini peneliti mengumpulkan seluruh data hasil tes dan
wawancara yang akan dilakukan kepada siswa kelas V di SD Negeri 1
Bratasena Adiwarna. Kemudian peneliti mengklasifkasikan data tersebut

sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti.

» Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: alfabeta,
2015), Him. 224
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2. Reduksi data dan Pengkodean
Pada tahapan ini peneliti melakukan proses pemiihan, pemusatan
perhatian, pembuangan informasi yang tidak perlu dan mengorganisasikan
data. Proses ini berlangsung secara terus menerus selama penelitian ini
berlangsung. Selain itu, peneliti juga melakukan pengkodean pada tahap
ini agar mempermudah dalam memilah data.
3. Penyajian data
Penyajian data merupakan sebuah teknik analisis data dimana
peneliti menyajikan temuannya ke dalam kategori atau kelompok.*® Dalam
menyajikan sebuah data maka dapat dipaparkan dalam bentuk sederhana
yaitu berupa kalimat yang singkat, contohnya seperti dalam bentuk skema,
keterkaitan antar kategori, serta dalam bentuk narasi. Hal ini akan
menjadikan peneliti mudah dalam memahami konteks yang sedang terjadi
dan peneliti dapat menentukan tahapan selanjutnya sebagaimana yang teah
direncanakan. Pada tahap ini peneliti meyajikan data dengan berupa kata-
kata. Selain dengan deskriptif kata-kata, peneliti juga meyajikan data
berupa tabel dan gambar.
4. Penarikan kesimpulan
Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang akan
disajikan dan dipaparkan. Kesimpulan dalam penelitian ini didasarkan dari
hasil wawancara yang akan dilakukan peneliti dan hasil pekerjaan siswa

dalam menyelesaikan soal terkait masalah kontekstual materi pecahan.

%0 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Sebuah Upaya Penggunaan Peneitian Kualitatif
dalam Berbagai Disiplin IImu), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), HIm. 179

42



F. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan ketekunan
pengamatan dan triangulasi sumber. Dalam penelitian ini, ketekunan pengamatan
yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan kamera saat proses penelitian
berlangsung. Sedangkan untuk triangulasi metode, peneliti melakukan pengecekan
data berupa hasil lembar jawabann siswa dan hasil wawancara terhadap guru
matematika serta wawancara terhadap siswa kelas V SDN 1 Bratasena Adiwarna
Lampung terkait kemampuan komputasi mental siswa sehingga data tersebut
dapat dikatakan valid dan relevan.
G. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa prsedur yang dilakukan peneiti.Adapun
prosedur tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra Penelitian
a. Observasi
Dalam tahap ini, peneliti melakukan observasi lapangan vyaitu
dengan melihat situasi dan kondisi saat proses pembelajaran berlangsung
di SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna Lampung.
b. Wawancara
Wawancara dalam tahap ini ditujukan kepada guru matematika kelas
V terkait dengan rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti saat proses

pembelajaran.
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c. Pemilihan subjek peneliti an

Dalam penelitian ini pemilihan subjek didasarkan pada kemampuan
matematika siswa. Peneliti memilih subjek dengan kriteria dua siswa
berkemampuan tinggi, dua siswa berkemampuan sedang, dan dua siswa
berkemampuan rendah. Adapun untuk pertimbangan pemilihan subjek,
penelti melakukan wawancara kepada guru matematika kelas VV SD Negeri
1 Bratasena Adiwarna Lampung.
. Tahap Penelitian
a. Penyusunan soal

Dalam tahap ini soal tes yang disusun berupa soal uraian dengan
satu soal kategori sulit, satu kategori sedang, dan satu kategori mudah.
Soal tes dalam penelitian ini disusun oleh peneliti.
b. Validasi soal

Soal tes dalam penelitian ini telah divalidasi oleh validator yang ahli
dalam bidang Pendidikan matematika dengan kualifikasi berpendidikan
minimal S2 serta memiliki latar belakang pendidikan matematika yaitu Ibu
Dr. Marhayati M.P Mat.
c. Pemberian soal

Dalam tahap ini, soal tes diberikan kepada subjek yang sebelumnya
sudah ditentukan oleh peneliti. Adapun alokasi waktu dalam mengerjakan

soal tes ini yaitu kurang lebih 60 menit.

44



d. Pemeriksaan hasil

Dalam tahap ini, peneliti memeriksa hasil pekerjaan siswa dari soal
uraian terkait masalah kontekstual materi pecahan yang diberikan kepada
siswa. Peneliti memeriksa hasil pekerjaan siswa dengan memperhatikan
indikator kemampuan komputasi mental siswa tang telah ditentukan.
e. Wawancara

Wawancara dalam tahap ini ditujukan kepada siswa dan guru.
Wawancara peneiti dengan siswa terkait komputasi mental yang
digunakan saat menyelesaikan soal uraian masalah kontekstual materi
pecahan yang akan diberikan. Wawancara dilakukan setelah siswa selesai
mengerjakan soal uraian tersebut. Sedangkan wawancara peneliti dengan
guru dilakukan setelah peneliti mewawancarai siswa. Wawancara dengan
guru terkait pembelajaran matematika siswa di kelas terkait masaah
kontekstua materi pecahan. Kemudian, wawancara terkait kemampuan
matematika siswa dilihat dari nilai harian matematika siswa serta menggali
ebih dalam kemampuan komputasi mental siswa kelas V SD Negeri 1
Bratasena Adiwarna.
Tahap Analisis Data
a. Seleksi dan klasifikasi
b. Reduksi data dan pengkodean
c. Penyajian data

d. Penarikan kesimpulan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna Lampung
yang beralamatkan lengkap di Desa Bratasena Adiwarna, Kecamatan Dente
Teladas, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung. Penelitian ini dilakukan
dengan cara tatap muka di sekolah karena sekolah tersebut sudah menerapkan
sekolah tatap muka dengan ketentuan 50:50 yaitu setiap kelas dibagi menjadi 2
kelompok sehingga setiap kelompok melakukan pembelajaran tatap muka
sebanyak 3 kali pertemuan dalam seminggu secara bergantian. Adapun penelitian
ini sudah mendapatkan izin dari sekolah untuk melakukan penelitian secara tatap

muka untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

Adapun peneliti melakukan validasi soal tes dan pedoman wawancara
terlebih dahulu sebelum digunakan untuk pengambilan data terkait kemampuan
komputasi mental siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual materi
pecahan siswa kelas V SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna. Seperti yang disarankan
dosen pembimbing, peneliti melakukan validasi soal tes dan pedoman wawancara
kepada Dr. Marhayati, M. P Mat melalui whatsapp dan mengirimkan file melalui
email. Isi dari validasi soal tes diantaranya yaitu materi, kesesuaian soal dengan
tujuan penelitian dan keterbacaan soal. Sedangkan dalam lembar validasi
pedoman wawancara berisi tentang beberapa pertanyaan yang digunakan untuk

menggali kemampuan komputasi mental siswa, kemudian dapat menghasilkan
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data yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian, selanjutnya dapat
memberikan kebebasan kepada siswa dalam menjelaskan pendapatnya, serta

tidak mengandung kata maupun ungkapan yang dapat menyinggung siswa.

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah dua soal dengan
masing-masing soal terdapat dua pertanyaan. Kemudian soal tersebut disajikan
kepada enam subjek dengan kriteria dua siswa dengan kemampuan matematis
tinggi, dua siswa dengan kemampuan matematis sedang, dan dua siswa dengan
kemampuan matematis rendah. Subjek daam penelitian ini diambil dengan
berkonsultasi kepada guru matematika kelas V di SD Negeri 1 Bratasena
Adiwarna Lampung. Adapun kode subjek dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.1 Daftar 6 Subjek Penelitian

No | Kode Siswa Nama Siswa | Tingkat Kemampuan Siswa
1. S1 AS Tinggi
2. S2 AN Tinggi
3. S3 DP Sedang
4. S4 SN Sedang
5. S5 AF Rendah
6. S6 JA Rendah

Data yang didapat terkait kemampuan komputasi mental siswa dicek dengan

melakukan wawancara dengan guru matematika kelas V di SD Negeri 1 Bratasena
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Adiwarna agar data yang didapat peneliti bersifat valid. Berikut ini adalah tabel

berupa wawancara yang dilakukan dengan siswa dan guru matematika kelas V.

Tabel 4.2 Hasil Wawancara Peneliti dengan Siswa

No

Aspek Wawancara

Hasil Wawancara Siswa

Kemampuan siswa
menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanya
dari masalah kontekstual
yang telah disajikan

Subjek 1, 2, 3, 4,5 & 6 mampu
menyebutkan informasi baik yang
diketahui maupun yang ditanyakan dari
masalah kontekstual yang disajikan

menyelesaikan masalah
kontektual materi pecahan

2. | Kemampuan siswa dalam Subjek 1 dan Subjek 2 mampu
merepresentasikan/mengga | merepresentasikan cara penyelesaian yang
mbarkan cara penyelesaian | digunakan dengan baik serta hasil akhir
masalah kontekstual yang didapat benar . Subjek 3 dan subjek 4

juga mampu merepresentasikan
penyelesaian yang digunakan dengan baik
akan tetapi dengan jawaban yang kurang
tepat. Untuk Subjek 5 dan 6 mampu
merepresentasikan permasalahan dengan
baik akan tetapi dalam beberapa masalah
tidak diselesaikan dengan tepat.

3. | Menyelesaikan masalah Subjek 1, subjek 2, subjek 3, subjek 4,
kontekstual materi pecahan | subjek 5, dan subjek 6 dalam
dengan menggunakan menyelesaikan masalah yang disajikan
perhitungan mental menggunakan perhitungan mental.

Meskipun pada beberapa nomor masih
terdapat jawaban yang kurang tepat

4. | Kecenderungan siswa dalam | Subjek 1, subjek 2 dan subjek 3 dalam

penyelesaiannya menggunakan starategi
Drawing dalam otaknya. Kemudian subjek
4 menggunakan strategi multiplaying
fraction atau mengalikan pecahan. Subjek
5 dan subjek 6 menggunakan strategi
penjumlahan berulang akan tetapi jawaban
yang didapat tidak tepat
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Dari tabel 4.2 menunjukkan hasil wawacara peneliti dengan siswa kelas V
SD Negeri 1 Bratasena Adiwana Lampung bahwa pada aspek wawancara nomor 1
subek 1, subjek 2, subjek 3, subjek 4, subjek 5, dan subjek 6 mampu menyebutkan
informasi baik yang diketahui maupun yang ditanyakan dari masalah kontekstual
yang telah disajikan oleh peneliti.

Kemudian untuk aspek nomor 2 yaitu terkait kemampuan siswa dalam
merepresentasikan atau menggambarkan cara penyelesaian masalah kontekstual
yang digunakan berbeda-beda antar subjek. Subjek 1 dan subjek 2 mampu
merepresentasikan cara penyelesaian dengan baik serta jawaban yang ditemukan
benar. Selanjutnya untuk subjek 3 dan subjek 4 mampu merepresentasikan cara
penyelesaian dengan baik akan tetapi beberapa masalah kontekstual yang
diselesaikan jawaban yang didapat kurang tepat. Selanjutnya sujek 5 dan subjek 6
mampu merepresentasikan masalah kontekstual dengan baik akan tetapi pada
beberapa masalah tidak diselesaikan dengan tepat.

Selanjutnya pada aspek wawancara nomor 3 terkait menyelesaikan masalah
kontekstual dengan menggunakan perhitungan mental yaitu seubjek 1, subje 2,
subjek 3, subjek 4, subjek 5, dan subjek 6 menggunakan perhitungan mental
dalam menyelesaikan masalah kotekstual yang disajikan meskipun terdapat
beberapa masalah yang jawabannya kurang tepat.

Aspek wawancara yang terakhir dari hasil wawancara peneliti dengan siswa
yaitu terkait tentang kecenderungan sisa dalam menyelesaikan masalah
kontekstual materi pecahan yaitu subjek 1, subjek 2, dan subjek 3 cenderung

menggunakan strategi drawing atau menggambar dalam otaknya. Kemudian
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subjek 4 cenderung menggunakan strategi multiplying fraction atau mengalikan
pecahan. Sedangkan subjek 5 dan 6 cenderung menggunakan strategi repeated

addition atau penjumlahan berulang akan tetapi jawaban yang mereka dapat

masih belum tepat.

Tabel 4.3 Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru Matematika

No Aspek Wawancara Hasil Wawancara Guru Matematika
1 | Kemampuan siswa Kemampuan siswa kelas VV SDN 1
menyebutkan informasi yang Bratasena Adiwarna dalam menyebutkan
diketahui dan ditanya dari informasi yang diketahui maupun
masalah kontekstual yang telah | ditanyakan sudah baik.
disajikan
2 | Kemampuan siswa dalam Rata-rata siswa terbiasa dengan
merepresentasikan/menggamba | menggambarkan cara penyelesaiannya
rkan cara penyelesaian masalah | sesuai dengan masalah yang disajikan.
kontekstual Akan tetapi terdapat siswa juga yang
malas sehingga langsung menjawab
dengan acak
3 | Menyelesaikan masalah Sebagian siswa mampu meyelesaikan
kontekstual materi pecahan masalah kontekstual dengan
dengan menggunakan menggunakan perhitungan mental. Dan
perhitungan mental ada juga sebagian siswa yang masih
menggunakan bantuan kertas dan pena
dalam perhitungan.Di dalam kelas saat
mengerjakan soal siswa masih terbiasa
menggunakan coretan atau kertas dan
pena
4 | Kecenderungan siswa dalam Dari keseluruhan siswa, masing-masing
menyelesaikan masalah memiliki strategi yang beragam untuk
kontektual materi pecahan menyelesaikan masalah kontekstual
materi pecahan yang disajikan.
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Dari tabel 4.3 merupakan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika
kelas V SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna Lampung yaitu pada aspek yang
pertama terkait kemampuan siswa menyebutkan informasi yang diketahui maupun
yang ditanya yang terdapat pada masalah kontekstual yang telah disajikan oleh
peneliti. guru menyebutkan bahwa rata-rata siswa kelas V SD Negeri 1 Bratasena
Adiwarna Lampung mampu menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari masalah yang telah disajkan dengna baik.

Aspek yang kedua vyaitu terkait tentang kemampuan siswa dalam
merepresentasikan atau menggambarkan cara penyelesaian masalah kontekstual.
Guru menyebutkan bahwa rata-rata siswa kelas V SD Negeri 1 Bratasena
Adiwarna Lampung terbiasa menyelesaikan masalah dengan menggambar terlebih
dulu. Akan tetapi terdapat juag asiswa yang malas sehingga menjawab langsung
secara acak tanpa merepresentasikan terlebih dahulu cara penyelesaian yang
digunakan.

Aspek yang ketiga terkait menyelesaika masalah kontekstual dengan
menggunakan perhitungan mental. Guru menyatakan sebagian siswa kelas V SD
Negeri 1 Bratasena Adiwarna menggunakan perhitungan mental dalam
menyelesaikan masalah. Sebagian yang lain terbiasa dengan menggunakan
coretan atau kertas dan pena untuk menyelesaikan perhitungan. Akan tetapi dalam
pembelajaran dalam kelas siswa terbiasa menggunakan algoritma tulis atau
coretan.

Aspek wawancara yang terakhir yaitu terkait kecenderungan siswa dalam

menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan. Guru matematika kelas V SD
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Negeri 1 Bratasena Adiwarna Lampung menyebutkan dari keseuruhan siswa
memiiki strategi penyelesaiannya masingmasing dengan cara yang berbeda-beda
sesuai dengan permasalahan yang disajikan.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa keas V SD Negeri 1
Bratasena Adiwarna mampu menyelsaikan masalah kontekstual materi pecahan
dengan menggunakan strategi perhitungan mental tertentu dengan baik. Serta
mampu menyebutkan informasi yang diketaui maupun yang ditanyakan.

1. Kemampuan Komputasi Mental Siswa Kelas V dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Materi Pecahan
a. Analisis Hasil Lembar Jawaban Siswa
Berikut ini adalah analisis kemampuan komputasi mental siswa dalam
menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan yang terdapat pada lembar
jawaban, serta cuplikan hasil wawancara terkait kemampuan komputasi mental
siswa. Berikut ini peneliti akan melakukan analisis hasil tes yang telah diujikan
kepada 6 siswa yang menjadi subjek penelitian berdasarkan konsultasi dengan
guru matematika. 6 siswa ini terbagi menjadi 3 kemampuan diantaranya yaitu
siswa yang berkemampuan matematika tinggi, siswa yang berkemampuan
matematika sedang, dan siswa yang berkemampuan matematika rendah.
1) Subjek 1 (S1)
Dibawah ini peneliti memaparkan hasil tes yang telah dikerjakan oleh
subjek 1 yang menjadi subjek pertama. Subjek pertama ini merupakan salah

satu siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi.

52



a) Soal nomor 1 poin A
Pada saat siswa menjawab soal langkah 1 poin a, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T1001 S1 membaca soal sampai selesai kemudian terdiam sejenak. Lalu,
ia berkata, “Rina membantu ibunya membuat kue, pertanyaanya
jika rina membuat 3 bolu berapa banyak bahan yang dibutuhkan.
Oh.. berarti bahan yang disebutkan ini.”

T1002 S1 kemudian membaca soal kembali dan berkata sambil
menuliskan jawaban, ‘“‘jadi tepung terigu % kg, gula 1/5 kg, santan
350 gram, dan daun pandan 4 helai.”

T1003 S1 kemudian diam sejenak kemudian berkata, “rina mau membuat
3 bolu jadi tadi bahannya ada 4 macam terus 4 x 3 jadi 12
macam”

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 1 poin a sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Wawancara Subjek 1 dan Guru pada Soal Nomor 1 Bagian A

Subjek 1 Guru Matematika
Subjek 1 mampu menyebutkan | Sebagian besar siswa kelas V mampu
apa yang diketahui dan menghitung tanpa menggunakan alat
ditanyakan pada masalah bantu hitung. Akan tetapi jika diberikan
kontekstual yang disajikan. masalah kontekstual, cara penyelesaian
bahwa ia menghitung dengan yang digunakan belum tentu tepat.

perhitungan mental yaitu operasi | Sebagian siswa juga mampu menjelaskan
yang digunakan berupa operasi | apa yang diketahui dan ditanyakan dari
hitung perkalian. soal yang disajikan.

Berdasarkan tabel 4.4 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 1
dan guru matematika memiliki kesamaan. Dalam hal ini dapat dibuktikan
bahwa data yang didapat dari hasi wawancara dengan subjek 1 bersiat valid

dan layak untuk dianalisis. Dibawah ini merupakan data pendukung terkait
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kemampuan komputasi mental yang digunakan subjek 1 dalam menyelesaikan

masalah kontekstual nomor 1 bagian A sebagai berikut.

Saal:

1. Setiap akhir pekan Rina dan keluarganya selalu mengunjungi rumah kakek.
Sebelum berangkat ibu Rina selalu membuatkan bolu khas desa Purwosari
kesukaan kakek. Rina membantu ibunya untuk menyiapkan bahan-bahan
untuk membuat bolu khas desa Purwosari. Untuk membuat 1 adonan bolu
dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut: kg tepung terigu, 1/5 kg gula
pasir, 350 gram santan, dan 4 helai daun pandan.

a. Jika ibu Rina membuat 3 bolu, maka berapa banyak bahan yang
dibutuhkan?

Jawaban
1A, Tefand. teian. dna. Qula/k. Sankaniseafemidevo. fandan,

Gambar 4.1 Soal Nomor 1A dan Hasil Tes S1 Nomor 1A

Berdasarkan hasil tes diatas, S1 masih belum dapat menjawab soal
pecahan terkait masalah kontekstual nomor 1 bagian A dengan benar. Akan
tetapi, S1 mampu memahami soal yang disajikan dengan menguraikan
jawabannya dengan menyebutkan bahan-bahan yang digunakan untuk
membuat bolu tersebut. Meskipun banyaknya takaran yang digunakan belum

tepat. S1 menjawab takaran yang digunakan untuk membuat bolu adalah
tepung terigu i, gula i santan 350 gram, dan daun pandan sebanyak 4 helai.

Berdasarkan jawaban tersebut S1 menyebutkan takaran untuk 1 bolu
sedangkan yang ditanyakan adalah takaran untuk 3 bolu. Sehingga jawaban S1

belum tepat.
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b) Soal nomor 1 bagian B
Pada saat siswa menjawab soal langkah 1 poin b, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T1004 S1 membaca soal sampai selesai kemudian terdiam sejenak. Lalu,
ia berkata, “Rina membantu ibunya membuat kue, pertanyaanya
ibu meminta Rina untuk memotong setiap bolu menjadi 4 bagian.
Oh.. berarti dipotong dulu. ”

T1005 S1 mulai menghitung dengan berkata “ini tadi ada 3 bolu terus
setiap bolunya dipotong jadi 4 berarti totalnya ada 12 potong.
Terus ada 6 kotak yang disediakan jadinya masing-masing kotak
terdapat 2 potong bolu.” Lalu S1 menuliskan jawabannya.

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 1 poin b sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Wawancara Subjek 1 dan Guru pada Soal Nomor 1 Bagian B
Subjek 1 Guru Matematika
Subjek 1 mengaku dapat Sebagian siswa kelas V di SD Negeri
menggambarkan cara ia mampu 1 Bratasena Adiwarna mampu
menyelesaikan masalah menggambarkan cara penyelesaian
kontekstual yang disajikan dengan | masalah yang digunakan. Beberapa
mengunakan kemampuan dari mereka juga mampu
komputasi mental. Subjek 1 juga | menyelesaikan masalah kontekstual
menemukan cara yang berbeda yang disajikan dengan menggunakan
untuk menyelesaikan masalah cara yang berbeda dengan hasil akhir
tersebut. yang sama.

Berdasarkan tabel 4.5 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 1
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 1 yang diperoleh peneliti bersifat valid
dan layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung terkait kemampuan
komputasi mental yang digunakan subjek 1 dalam menyelesaikan masalah

kontekstual nomor 1 bagian B dapat dilihat pada gambar berikut.
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b. Setelah bolu matang ibu meminta Rina untuk memotong setiap bolu
menjadi 4 bagian sama besar kemudian dimasukkan kedalam 6 kotak
sama banyak. Berapa potong isi masing-masing kotak?

JB.masind:-mesing. kobak. eniss. 2. £aton . Dokt
Gambar 4.2 soal nomor 1b dan hasil tes S1 nomor 1b

Berdasarkan gambar 4.2 S1 mampu menyelesaikan soal cerita nomor 1
bagian dengan baik. Dimana S1 mampu menjawab dengan benar dari soal
cerita diatas. S1 mampu menghitung banyaknya potongan bolu dalam masing-
masing kotak tanpa menggunakan alat bantu apapun baik menggunakan kertas
dan pena ataupun kalkulator. S1 mampu menggunakan kemampuan komputasi
mentalnya untuk menghitung bahwasanya terdapat 6 kotak yang harus diisi
jumlah bolu dengan sama banyak sedangkan bolu yang ada hanya 3 bolu.

S1 kemudian memotong setiap bolu menjadi 4 bagian yang sama besar
sehingga masing-masing kotak terdapat 2 potong bolu atau % bagian bolu.

Dalam hal ini S1 cenderung menggunakan strategi komputasi mental yaitu
beupa drawing atau menggambar di dalam otak. Dengan demikian S1 mampu
menggunakan kemampuan komputasi mentalnya dalam menyelesaikan
masalah kontektual nomor 1 bagian B.
¢) Soal nomor 2 bagian A

Pada saat siswa menjawab soal langkah 2 poin a, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T1006 S1 membaca soal sampai selesai. Lalu, ia berkata, “Bu Tiffani beli 7
semangka. Tapi sampek rumah dimakan keluarganya 1 ¥ buah. Terus
sisanya dari yang dibeli bu tiffani mau dibagikakn ke tetangganya.
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Masing-masing dapat ¥ bagian yang ditanyakan berapa tetangga
yang dapat semangka?owh iya oke oke. ”

T1007 SI mulai menghitung dengan berkata “pertama beli ada 7 semangka
terus sudah dimakan 1 % bagian jadi dikurangi dulu. Hasilnya 5 %
bagian. Nah jatahnya tetangga % bagian jadi dapat 1 tetangga.
Masih ada 5 semangka, 1 semangka mewakili 1 tetangga jadi ada 5
tetangga. Sudah dapat 6 tetangga. Dari sisa 5 semangka 5/4 bagian

masih cukup untuk 1 tetangga lagi jadi ada 7 tetangga.

2

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 1 poin b sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil Wawancara Subjek 1 dan Guru pada Soal Nomor 2 Bagian A

Subjek 1

Guru Matematika

Subjek 1 mampu menyelesaikan

memudahkan subjek 1 dalam
melakukan perhitungan mental.

masalah kontekstual yang digunakan
dengan menggunakan perhitungan
mental. Subjek 1 mengaku bahwa ia

menggambar di dalam otaknya dengan
memvisualisasikan objek sehingga

Sebagian siswa kelas VV SD Negeri 1
Bratasena Adiwarna cenderung
menggunakan gambar terebih
dahulu dalam menyelesaikan
masalah yang disajikan. Sehingga
mempermudah mereka dalam
memahami soal, memudahkan
perhitungan mental serta dalam
menemukan hasil akhir.

Berdasarkan tabel 4.6 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 1

dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa

data hasil wawancara dengan subjek yang diperoleh peneliti bersifat valid dan

layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung terkait kemampuan komputasi

mental yang digunakan subjek 1 dalam menyelesaikan masalah kontekstual

pada nomor 2 bagian A dapat dilihat pada gambar berikut.
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2. Hari Minggu Bu Tifani pergi ke toko buah untuk membeli semangka. Bu
Tifani membeli 7 semangka. Sesampainya dirumah, sebanyak 1 %+ buah
semangka dimakan angota keluarganya. Kemudion bu  Tifani  ingin
membagikan buah semangka kepada tetangganya. Masing-masing tetangga
bu Tifani mendapatkan $ bagian.

A. Jika tetangga bu Tifani ada lebih dari 4 orang, maka berapa tetangga

yang mendapatkan semangka?

24. totend..e... R I o G——

Gambar 4.3 Soal nomor 2A dan Hasil Tes S1 nomor 2A

Berdasarkan gambar 4.3 S1 mampu menyelesaikan soal cerita nomor 2
bagian A dengan baik. S1 mampu menguraikan jawaban dengan benar yaitu
terdapat 7 tetangga yang mendapatkan semangka. S1 mengerjakan soal ini
tidak diperbolenkan menggunakan alat bantu seperti pena, pensil kertas
maupun Kkalkulator. Untuk menyelesaikan masalah kontektual ini S1
menggunakan strategi komputasi mental berupa Drawing atau menggambar
didalam otak. S1 membayangkan atau menghitung dengan perhitungan mental.
Hal ini dapat dipandang bahwasanya S1 memiliki kemampuan berpikir tingkat
tinggi atau yang bisa kita kenal dengan sebutan HOTS (High Order Thinking).
Dari paparan diatas menunjukkan bahwasanya S1 mampu menggunakan
kemampuan komputasi mentalnya dalam menyelesaikan soal masalah
kontektual materi pecahan yang disajikan.

d) Soal nomor 2 bagian B

Pada saat siswa menjawab soal langkah 2 poin b, maka transkripsi hasil

think aloud sebagai berikut.
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T1008 S1 membaca soal kembali kemudian terdiam sejenak. Lalu, ia
berkata, “pertanyaan yang b apakah ada sisa? Oh.. ada tadi yang
untuk tetangga terakhir dari 5/4 bagian - 3/4 bagian sehingga
sisanya adalah 2/4 bagian. “lalu menuliskan jawabnnya.

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang
berkaitan dengan soal no 2 poin b sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Wawancara Subjek 1 dan Guru pada Soal Nomor 2 Bagian B

Subjek 1 Guru Wawancara
Subjek 1 mengaku dalam Dalam menyelesaikan masalah
menyelesaikan masalah kontekstual kontekstual rata-rata siswa lebih
yang disajikan ia melakukan mudah melakukan perhitungan
perhitungan mental dengan gambar | mental dengan memvisualisasikan
atau memvisualisasikan dengan objek yang terdapat pada masalah
objek didalam otaknya. tersebut.

Berdasarkan tabel 4.7 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 1
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 1 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 1
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 2 bagian B dapat dilihat pada

gambar berikut.

B. Adakah sisa dari semangka vyang dibagikan bu Tifani kepada
tetangganya?

2B.5isa semandkenda adaleh F

Gambar 4.4 Soal nomor 2B dan hasil tes S1 nomor 2B
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Berdasarkan gambar 4.4 S1 mampu menyelesaikan soal cerita nomor 2
. . . . .2 :
bagian B dengan baik. S1 mampu memberikan jawaban benar yaitu " bagian

yaitu berupa sisa bagian dari semangka yang dibagikan kepada tetangga Bu
Tifani. S1 menyelesaikan soal diatas tanpa menggunakan alat bantu seperti
ketas, pena, pensil, kalkulator, dan alat hitung lainnya. S1 hanya menggunakan
kemampuan komputasi mentalnya yaitu berhitung secara mental atau dalam

pikirannya saja tanpa membutuhkan coretan.

Sama dengan soal sebelumnya, S1 cenderung menyelesaikan masalah
kontektual yang disajikan dengan menggunakan strategi komputasi mental
yaitu Drawing atau menggambar didalam otak. S1 merepresentasikan membagi
semangka menggunakan perhitungan mentalnya. Dan hasil akhir yang
didapatkan pun benar. Hal ini menunjukkan bahwasanya S1 mampu
menggunakan kemampuan komputasi mental dengan baik dalam
menyelesaikan masalah kontektual bilangan pecahan yang telah disediakan.
Akan tetapi pada masalah kontekstua nomo 2 bagian B ini S1 tidak

menemukan cara lain untuk menyelesaikan masalah tersebut.

2) Subjek 2 (S2)
Berikut ini peneliti akan memaparkan hasil tes yang telah dikerjakan
oleh subjek kedua. Subjek kedua ini merupakan subjek kedua siswa yang

memiliki kemampuan matematika tinggi.
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a) Soal nomor 1 bagian A

Pada saat siswa menjawab soal langkah 1 poin b, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T2001 S2 membaca soal sampai selesai kemudian terdiam sejenak. Lalu, ia
berkata, “Rina membantu ibunya membuat kue, pertanyaanya jika
rina membuat 3 bolu berapa banyak bahan yang dibutuhkan. Oh..
berarti bahan yang disebutkan ini.”

T2002 S2 kemudian membaca soal kembali dan berkata sambil menuliskan
Jjawaban, “jadi tepung terigu Y kg, gula 1/5 kg, santan 350 gram, dan
daun pandan 4 helai.”

T2003 S2 kemudian diam sejenak kemudian berkata, “‘rina mau membuat 3
bolu jadi tadi bahannya ada 4 macam terus 4 x 3 jadi 12 macam”

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang berkaitan

dengan soal no 1 poin a sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Wawancara Subjek 2 dan Guru pada Soal Nomor 1 Bagian A
Subjek 2 Guru Matematika

Subjek 2 mampu menyebutkan Sebagian siswa SD Negeri 1
informasi yang diketahui dan Bratasena Adiwarna mampu
ditanyakan. Subjek 2 menggunakan kemampuan yang
menyelesaikan masalah terkecoh atau jawaban ditemukan
kontekstual nomor 1 bagian A kurang tepat komputasi mental untuk

dengan menggunakan perhitungan | meyelesaikan masalah. Akan tetapi
mental Akan tetapi jawaban subjek | beberapa siswa kurang memahami

2 kurang tepat. Subjek 2 mengaku | soal yang diberikan sehingga banyak
kurang memahami apa yang
ditanyakan dari masalah

Berdasarkan tabel 4.8 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 2
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 2 yang diperoleh peneliti besifat valid

dan layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 1
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dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 1 bagian A dapat dilihat

pada gambar berikut

Soal:

1. Setiap akhir pekan Rina dan keluarganya selalu mengunjungi rumah kakek.
Sebelum berangkat ibu Rina selalu membuatkan bolu khas desa Purwosari
kesukaan kakek. Rina membantu ibunya untuk menyiapkan bahan-bahan
untuk membuat bolu khas desa Purwosari. Untuk membuat 1 adonan bolu
dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut: 4 kg tepung terigu, 1/5 kg gula
pasir, 350 gram santan, dan 4 helai daun pandan.

a. Jika ibu Rina membuat 3 bolu, maka berapa banyak bahan yang
dibutuhkan?

B Adakah sSisa OO SEMoarngres ey oo
e tangganya?

Jawaban
\ , - 1 o
1A “tepung. leniu. g ko ... Y= ks 3\1\3‘»-\’-33’-:'"""“So
ac am...S antan s dan el daun P.andanu";\'agj‘“'s';'mya

Lahan  ada L gnacame.

Gambar 4.5 soal nomor 1A dan hasil tes S2 nomor 1A

Berdasarkan gambar 4.5 diatas S2 masih belum dapat menjawab soal
terkait pecahan dengan benar. Akan tetapi S2 mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada masalah kontekstual tersebut. Pada gambar 4.5
di lembar jawaban siswa S2 menuliskan bahwasanya bahan yang disebutkan
ada 4 macam dan yang ditanyakan ada berapa bahan yang dibutuhkan untuk
membuat 3 bolu S2 mengalikannya sehingga S2 menyebutkan terdapat 12
macam bahan yang digunakan.

Dari hasil tersebut dalam penyelesaiannya S2 masih belum tepat akan
tetapi S2 mampu menggunakan kemampuan komputasi mentalnya dalam
operasi hitung perkalian. S2 mampu menghitung tanpa menggunakan alat

bantu baik kertas, pena, pensil, maupun kalkuator. Hal ini menunjukkan
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bahwasanya S2 mampu menggunakan kemampuan komputasi mentalnya
dengan baik.

b) Soal nomor 1 bagian B

Pada saat siswa menjawab soal langkah 1 poin b, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T2004 S2 membaca soal sampai selesai kemudian terdiam sejenak. Lalu, ia
berkata, “Rina membantu ibunya membuat kue, pertanyaanya ibu
meminta Rina untuk memotong setiap bolu menjadi 4 bagian. Oh..
berarti dipotong dulu.”

T2005 S2 mulai menghitung dengan berkata “ini tadi ada 3 bolu terus setiap
bolunya dipotong jadi 4 berarti totalnya ada 12 potong. Terus ada 6
kotak yang disediakan jadinya masing-masing kotak terdapat 2
potong bolu.” Lalu S1 menuliskan jawabannya.

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 1 poin b sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Wawancara Subjek 2 dan Guru pada Soal Nomor 1 Bagian B

Subjek 2 Guru Matematika

Subjek 2 mampu menyelesaikan Sebagian siswa SD Negeri 1
masalah kontekstual dengan tepat. mampu menggunakan kemampuan
Subjek 2 mampu merepresentasikan | komputasi mental dengan baik.
cara penyelesaiannya dengan baik Sehingga mampu menyelesaikan
menggunakan strategi tertentu. masalah kontekstual yang disajikan.

Berdasarkan tabel 4.9 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 2
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 2 yang diperoleh peneliti besifat valid dan

layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 1
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dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 1 bagian B dapat dilihat pada

gambar berikut.

b. Setelah bolu matang ibu meminta Rina untuk memotong setiap bolu
menjadi 4 bagian sama besar kemudian dimasukkan kedalam 6 kotak
sama banyak. Berapa potong isi masing-masing kotak?

Gambar 4.6 Soal 1B dan Hasil tes S2 soal 1B

Berdasarkan gambar 4.6 S2 mampu menyelesaikan soal cerita nomer 1
bagian B dengan baik dan benar. S2 mampu menjelaskan apa yang diketahui
maupun ditanya. Kemudian S2 menyelesaikan soal cerita tersebut
menggunakan perhitungan mental. Dari masalah kontekstual nomer 1 bagian B
meminta siswa untuk menyelesaikan masalah berupa memotong bolu menjadi
4 bagian kemudian dimasukkan kedalam 6 kotak dengan jumlah potongan yang
sama besar. S2 mampu menggunakan kemampuan komputasi mentalnya untuk
menyelesaikan masalah kontektual yang disajikan yaitu dengan jawaban benar
masing-masing kotak berisi 2 potong bolu.

c) Soal Nomor 2 bagian A

Pada saat siswa menjawab soal langkah 2 poin a, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T2006 S2 membaca soal sampai selesai. Lalu, ia berkata, “Bu Tiffani beli 7
semangka. Tapi sampek rumah dimakan keluarganya 1 % buah. Terus
sisanya dari yang dibeli bu tiffani mau dibagikakn ke tetangganya.
Masing-masing dapat ¥ bagian yang ditanyakan berapa tetangga
vang dapat semangka?owh iya oke oke.”
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T2007 S2 mulai menghitung dengan berkata “pertama beli ada 7 semangka
terus sudah dimakan 1 % bagian jadi dikurangi dulu. Hasilnya 5 %
bagian. Nah jatahnya tetangga % bagian jadi dapat 1 tetangga.
Masih ada 5 semangka, 1 semangka mewakili 1 tetangga jadi ada 5
tetangga. Sudah dapat 6 tetangga. Dari sisa 5 semangka 5/4 bagian
masih cukup untuk 1 tetangga lagi jadi ada 7 tetangga.”

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 2 poin a sebagai berikut:

Tabel 4.10

Hasil Wawancara Subjek 2 dan Guru pada Soal Nomor 2 Bagian A

Subjek 2 Guru Matematika

Subjek 2 mampu menyelesaikan Sebagian siswa SD Negeri 1 Bratasena
masalah kontekstual dengan baik Adiwarna memiliki strategi masing-

dan benar. Subjek 2 juga mampu masing dalam menyelesaikan masalah
merepresentasikan cara kontekstual yang diberikan. Mereka
penyelesaian yang ia gunakan cenderung menggunakan benda
dengan menggunakan strategi konkret dalam menggunakan

tertentu. perhitungan mental.

Berdasarkan tabel 4.10 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 2
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 2 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 2
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 2 bagian A dapat dilihat pada

gambar berikut.

B. Adakah sisa dari semangka yang dibagikan bu Tifani kepada
tetangganya?

34

F Lelangyde.... . RN U
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Gambar 4.7 Soal nomor 2A dan hasil tes S2 nomor 2A

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.7 S2 mampu menyelesaikan
masalah kontekstual nomer 2 bagian A dengan baik dan benar. S2 mampu
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. S2
mampu menjelaskan bahwasanya yang diketahui dari soal nomor 2 adah Bu
Tifani membei 7 semangka kemudian terdapat semangka yang sudah dimakan
yaitu 1 ¥ bagian. Dan sisanya akan dibagikan kepada beberapa tetangga.
Disebutkan sisa semangka yang akan dibagikan adalah 5 % bagian.

Dari sisa semangka tersebut akan dibagikan kepada beberapa tetangga
bu Tifani. Sebagaimana yang ditanyakan pada soal nomor 2 bagian A yaitu
berapa tetangga yang mendapat semangka. Kemudian S2 menjelaskan
bahwasanya sisa semangka yang dibagikan kepada tetangga adalah dari hasil
pengurangan semangka yang dibeli dengan yang sudah dimakan. Sisa
tersebut yaitu 5 % bagian. S2 kemudian menjelaskan membaginya dengan
cara 1 tetangga ¥ bagian begitu pun seterusnya sampai bagian semangka
tersebut habis atau sudah tidak bisa dibagikan lagi. Dan hasil akhirnya yaitu 7
tetangga.

S2 menghitungnya hanya menggunakan perhitunga di dalam otaknya
tanpa menggunakan alat bantu hitung. Hal ini menunjukkan bahwasanya S2
mampu menyelesaikan masalah kontektual materi pecahan dengan baik

menggunakan kemampuan komputasi mentalnya.
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d) Soal nomor 2 bagian B

Pada saat siswa menjawab soal langkah 2 poin b, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T2008 S2 membaca soal kembali kemudian terdiam sejenak. Lalu, ia
berkata, “pertanyaan yang b apakah ada sisa? Oh.. ada tadi yang
untuk tetangga terakhir dari 5/4 bagian - 3/4 bagian sehingga
sisanya adalah 2/4 bagian. ”lalu menuliskan jawabnnya.

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 2 poin b sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Wawancara Subjek 2 dan Guru pada Soal Nomor 2 Bagian B

Subjek 2 Guru Matematika
Subjek 2 mampu menyelesaikan Sebagian siswa SD Negeri 1
masalah kontekstual dengan Bratasena Adiwarna mampu
menggunakan kemampuan menggunakan kemampuan
komputasi mental. Strategi komputasi mental. Mereka mampu

perhitungan mental yang digunakan | menjawab dengan benar tanpa
yaitu berupa pengurangan pecahan. | menggunakan alat bantu hitung dan
hanya menggunakan perhitungan
mental

Berdasarkan tabel 4.11 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 2
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 2 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 2
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 2 bagian B dapat dilihat pada

gambar berikut.
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B. Adakah sisa dari semangka yang dibagikan bu Tifani kepada
tetangganya?

Gambar 4.8 Soal nomor 2B dan hasil tes S2 nomor 2B

Berdasarkan hasil tes diatas S2 mampu menyelesaikan masalah
kontekstual yang disajikan dengan baik dan benar. S2 mampu menjelaskan apa
yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal nomor 2 bagian B. S2 mampu
mendapatkan hasil akhir dengan baik yaitu 2/4 bagian. S2 menjelaskan
bahwasanya hasil akhir yang didapatkan dari hasil pengurangan sisa bagian
semangka dari setiap tetangga yang dibagikan yaitu 5 semangka sehingga
terdapat 5/4 bagian semangka jika dijumlahkan. Kemudian 5/4 bagian ini
masih bisa untuk dibagikan kepada 1 tetangga sehingga 5/4 bagiam — % bagian
= 2/4 bagian sisanya. Perhitungan yang digunakan S2 dalam menyelesaikan
maslah kontektual diatas yaitu berupa perhitungan mental. Hal ini
menunjukkan bahwasanya S2 mampu menyelesaikan masalah kontekstual
yang disajikan dengan menggunakan kemampuan komputasi mental dengan
baik dan benar.

3) Subjek 3 (S3)

Berikut ini peneliti akan memaparkan hasil tes yang dikerjakan subjek
ke-3 dalam menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan yang disajikan.
Subjek ke-3 ini merupakan salah satu siswa yang memiliki kemampuan

matematika sedang.
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a) Soal nomor 1 bagian A

Pada saat siswa menjawab soal langkah 1 poin a, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T3001 S3 membaca soal sampai selesai kemudian terdiam sejenak. Lalu, ia
berkata, “Rina membantu ibunya membuat kue, pertanyaanya jika
rina membuat 3 bolu berapa banyak bahan yang dibutuhkan. Oh..
berarti bahan yang disebutkan ini.”

T3002 S3 kemudian membaca soal kembali dan berkata sambil menuliskan
Jjawaban, “jadi tepung terigu Y kg, gula 1/5 kg, santan 350 gram, dan
daun pandan 4 helai jadi jumlah bahan yang digunakan ada 4
macam. ” Sambil S3 menuliskan di lembar jawaban

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 1 poin a sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Wawancara Subjek 3 dan Guru pada Soal Nomor 1 Bagian A

Subjek 3 Guru Matematika
Subjek 3 mengaku menyelesaikan Beberapa siswa SD Negeri 1
dengan cara menjumlahkan bahan Bratasena Adiwarna mengalami
yang ada dengan menggunakan kesulitan dalam menyelesaikan
perhitungan mental. Subjek 3 masalah kontekstual ataupun soal
mengaku tidak memahami masalah | cerita karena mereka cenderung
kontekstual yang disajikan. mengerjakan soal dalam bentuk angka

Berdasarkan tabel 4.12 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 3
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 3 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 3
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 1 bagian A dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Soal:

1. Setiap akhir pekan Rina dan keluarganya selalu mengunjungi rumah kakek.
Sebelum berangkat ibu Rina selalu membuatkan bolu khas desa Purwosari
kesukaan kakek. Rina membantu ibunya untuk menyiapkan bahan-bahan
untuk membuat bolu khas desa Purwosari. Untuk membuat 1 adonan bolu
dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut: § kg tepung terigu, 1/5 kg gula
pasir, 350 gram santan, dan 4 helai daun pandan.

a. Jika ibu Rina membuat 3 bolu, maka berapa banyak bahan yang
dibutuhkan?

iso g‘s‘um

¥ .“vn-‘w \ “‘““L" \9 ll" “L‘ln Ca%if.
\avn U \aelai  daun  Pandean, anyels mahan

ada Y macan
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Gambar 4.9 Soal nomor 1A dan Hasi tes S3 nomor 1A

Berdasarkan gambar 4.9 S3 belum dapat menjawab masalah
kontekstual diatas dengan benar. Akan tetapi, S3 mampu menjelaskan apa yang

diketahui maupun apa yang ditanyakan pada soal tersebut. S3 mampu
menyebutkan kembali apa yang diketahui yaitu % kg terpug terigu, § kg gula

pasir, 350 gram, dan 4 helai daun pandan. Yang ditanyakan dari masalah
kontekstual diatas adalah yaitu berapa banyak bahan yang digunakan untuk
membuat bolu. Kemudian S3 menjawab 4 macam bahan yang digunakan. S3
menunjukkan bahwa terjadi miscomputation dalam penyelesaian masalah
kontekstual nomor 1 bagian A.

b) Soal nomor 1 bagian B

Pada saat siswa menjawab soal langkah 1 poin b, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T3003 S3 membaca soal sampai selesai kemudian terdiam sejenak. Lalu, ia
berkata, “Rina membantu ibunya membuat kue, pertanyaanya ibu
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meminta Rina untuk memotong setiap bolu menjadi 4 bagian. Oh..

berarti dipotong dulu.’

T3004 S3 mulai menghitung dengan berkata “ini tadi ada 3 bolu terus setiap
bolunya dipotong jadi 4 berarti 4 + 4 + 4 = 12 potong. Terus ada 6
kotak yang disediakan jadinya masing-masing kotak terdapat 2

potong bolu.” Lalu S3 menuliskan jawabannya.
Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 1 poin b sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Wawancara Subjek 3 dan Guru pada Soal Nomor 1 Bagian B

Subjek 3

Guru Matematika

mudah.

Subjek 3 mengaku mampu
menyelesaikan masalah kontekstual
yang disajikan dengan menggunakan
perhitungan mental. Subjek 3
menjelaskan cara penyelesaiannya yang

Sebagian siswa SD Negeri 1
Bratasena Adiwarna menyelesaikan
masalah kontekstual dengan strategi
tertentu yang biasa mereka gunakan
dalam menyelesaikan soal-soal lain
sebelumnya.

Berdasarkan tabel 4.13 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 3

dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa

data hasil wawancara dengan subjek 3 yang diperoleh peneliti besifat valid dan

layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 3

dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 1 bagian B dapat dilihat pada

gambar berikut.

b. Setelah bolu matang ibu meminta Rina untuk memotong setiap bolu
menjadi 4 bagian sama besar kemudian dimasukkan kedalam 6 kotak
sama banyak. Berapa potong isi masing-masing kotak?
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Gambar 4.10 Soal nomor 1 B dan Hésil tes 53 nomor 1B
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Berdasarkan gambar 4.10 S3 mampu menyelesaikan masalah
kontekstual materi pecahan dengan baik dan benar. S3 mampu menjelaskan
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah kontekstual tersebut. S3
menggunakan perhitungan mental dalam menyelesaikan masalah nomor 1
bagian B. S3 menjelaskan representasinya dalam menghitung potongan bou
yang akan dimasukkan kedalam 6 kotak.

Langkah pertama yang dilakukan S3 adalah memotong setiap bolu
menjadi 4 bagian yang sama besar. Kemudian langkah kedua S3
menjumlahkan 4 bagian dari 3 bolu sehingga terdapat 12 potongan. Kemudian
langkah ketiga S3 membagi 12 potongan tersebut ke 6 kotak. 12 : 6 = 2
sehingga setiap kotak berisi 2 potongan bolu. Hal ini menunjukkan S3 dapat
menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan dengan menggunakan
kemampuan komputasi mental dengan baik.

c) Soal nomor 2 bagian A

Pada saat siswa menjawab soal langkah 2 poin a, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T3005 S3 membaca soal sampai selesai. Lalu, ia berkata, “Bu Tiffani beli 7
semangka. Tapi sampek rumah dimakan keluarganya 1 ¥ buah. Terus
sisanya dari yang dibeli bu tiffani mau dibagikakn ke tetangganya.
Masing-masing dapat ¥ bagian yang ditanyakan berapa tetangga
yvang dapat semangka?owh iya oke oke.”

T3006 S3 mulai menghitung dengan berkata “pertama beli ada 7 semangka
terus sudah dimakan 1 % bagian jadi dikurangi dulu. Hasilnya 5 %
bagian. Nah jatahnya tetangga % bagian jadi dapat 1 tetangga.
Masih ada 5 semangka, 1 semangka mewakili 1 tetangga jadi ada 5
tetangga. Sudah dapat 6 tetangga. Dari sisa 5 semangka 5/4 bagian
masih cukup untuk 1 tetangga lagi jadi ada 7 tetangga.”
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Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 2 poin a sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Wawancara Subjek 3 dan Guru pada Soal Nomor 2 Bagian A

Subjek 3 Guru Matematika

Subjek 3 mengaku mampu Sebagian siswa SD Negeri 1
menyelesaikan masalah kontekstual | bratasena Adiwarna mengaku lebih
dengan menggunakan perhitungan mudah menyelesaikan masalah

mental. Subjek 3 mengaku lebih kontekstual dengan menggunakan
mudah menghitung dengan strategi gambar sehingga siswa lebih
menggambar dalam otak. memahami soal.

Berdasarkan tabel 4.14 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 3
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 3 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 3
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 2 bagian A dapat dilihat pada

gambar berikut.

B. Adakah sisa dari semangka yang dibagikan bu Tifani kepada
tetangganya?

‘' |
A !\ ¢ Aenda i e WOmanlica
A 4 ub.m\‘«l‘ﬂ ‘m] N feay ;

Gambar 4.11 Soal nomor 2 bagian A dan hasil tes S3 nomor 2A

Berdasarkan gambar 4.11 S3 mampu menyelesaikan masalah

kontekstual dengan baik dan benar. S3 mampu menjelaskan apa yang diketahui
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dan ditanya pada masalah kontekstual nomor 2 bagian A. S3 mampu

menjelaskan yang diketahui dari masalah tersebut yaitu terdapat 7 semangka

dan 1& bagian sudah dimakan oleh anggota keluarga. Sisanya akan dibagikan
: . 3, .
kepada masing-masing tetangga " bagian.

Kemudian S3 menjelaskan yang ditanyakan yaitu berapa tetangga yang
mendapatkan semangka. Dari hasil akhir yang ditemukan S3 yaitu 7 tetangga.

S3 menjelaskan cara penyelesaian yang digunakan yaitu dia menghitung
masing-masing bagian untuk tetangga satu persatu. S3 membagi menjadi z

bagian setiap semangkanya. Lalu menggabungkan sisa semangka dengan
bagian semangka selanjutnya. Dan S3 menghitung dengan runtut di dalam
otaknya. Sampai menemukan hasil akhir. Hal ini menunjukkan S3 mampu
menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan dengan menggunakan
kemampuan komputasi mental dengan baik dan hasil akhir yang ditemukan
benar.

d) Soal 2 bagian B

Pada saat siswa menjawab soal langkah 2 poin b, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T3007 S3 membaca soal kembali kemudian terdiam sejenak. Lalu, ia berkata,
“pertanyaan yang b apakah ada sisa? Oh.. ada tadi yang untuk
tetangga terakhir dari 5/4 bagian - 3/4 bagian sehingga sisanya
adalah 2/4 bagian. ’lalu menuliskan jawabnnya.

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 2 poin b sebagai berikut:
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Tabel 4.15
Hasi Wawancara Subjek 3 dan Guru pada Soal Nomor 2 Bagian B

Subjek 3 Guru Matematika
Subjek 3 mampu menyelesaikan Sebagian SD Negeri 1 Bratasena
masalah kontekstual dengan benar. Adiwarna mampu menyelesaikan
Subjek 3 mengaku melakukan masalah kontekstual terkait bilangan
perhitungan mental dengan pecahan dengan menggunakan
mengunakan operasi hitung kemampuan komputasi mental
pengurangan pada bilangan pecahan. | sehingga perhitungan lebih cepat

Berdasarkan tabel 4.15 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 3
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 3 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 3
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 2 bagian B dapat dilihat pada

gambar berikut.

B. Adakah sisa dari semangka yang dibagikan bu Tifani kepada
tetangganya?

A - & e ana \ef%S5o
By, Ada % Semengka Jang. \ers

Gambar 4.12 soal nomor 2 bagian B dan hasil tes S3 nomor 4.12

Berdasarkan gambar 4.12 S3 mampu menyelesaikan masalah
kontekstual materi peahan dengan baik dan benar. S3 juga mampu menjelaskan

apa yang diketahui dan ditanyakan pada maslah kontektual nomor 2 bagian B.

S3 mampu menemukan hasil akhir yaitu % bagian. Hasi akhir didapat dari cara
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penyelesaian yang digunakan yaitu pengurangan. S3 menjelaskan bahwa sisa

semangka adalah 5% bagian. Kemudian pada pembagian untuk tetangga 7 yaitu
dari semangka ke-5 yang dijadikan 4 bagian yang sama besar. % bagiannya
menjadi bagian dari semangka yag dibagikan kepada tetanga ke-7. Sehingga

- . LA 2 . 2 . -
operasi hitung yang digunakan yaitu " bagian — " bagian = " bagian. Hal ini

menunjukkan bahwasanya S3 mampu menyelesaikan masalah kontekstual
yang disajikan menggunakan kemampuan komputasi mental dengan baik dan
benar.

4) Subjek 4 (S4)

Berikut ini peneliti akan memaparkan hasil tes yang dikerjakan subjek
ke-4 dalam menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan yang disajikan.
Subjek ke-4 ini merupakan siswa yang memiliki kemampuan matematika
sedang.

a) Soal nomor 1 bagian A

Pada saat siswa menjawab soal langkah 1 poin a, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T4001 S4 membaca soal sampai selesai kemudian. Lalu, ia berkata, “Rina
membantu ibunya membuat kue, pertanyaanya jika rina membuat 3
bolu berapa banyak bahan yang dibutuhkan.”

T4002 S4 kemudian membaca soal kembali dan berkata sambil menuliskan
Jjawaban, “jadi tepung terigu Vi kg, gula 1/5 kg, santan 350 gram, dan
daun pandan 4 helai jadi jumlah bahan yang digunakan ada 4
macam.” Sambil S4 menuliskan di lembar jawaban

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 1 poin a sebagai berikut:
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Tabel 4.16
Hasil Wawancara Subjek 4 dan Guru pada Soal Nomor 1 Bagian A

Subjek 4

Guru Matematika

Subjek 4 mengaku tidak memahami
masalah kontekstual yang disajikan
sehingga ia hanya menyebutkan dan

Sebagian siswa SD Negeri 1
Bratasena Adiwarna cenderung
kesulitan pada soal yang mengecoh

menuliskan pada lembar jawaban
siswa yaitu 4 bahan.

siswa. Rata-rata siswa kurang teliti
dalam membaca pertanyaan tersebut

Berdasarkan tabel 4.16 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 4
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 4 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 4
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 1 bagian A dapat dilihat pada

gambar berikut.

Soal:

1. Setiap akhir pekan Rina dan keluarganya selalu mengunjungi rumah kakek.
Sebelum berangkat ibu Rina selalu membuatkan bolu khas desa Purwosari
kesukaan kakek. Rina membantu ibunya untuk menyiapkan bahan-bahan
untuk membuat bolu khas desa Purwosari. Untuk membuat 1 adonan bolu
dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut: } kg tepung terigu, 1/5 kg gula
pasir, 350 gram santan, dan 4 helai daun pandan.

a. Jika ibu Rina membuat 3 bolu, maka berapa banyak bahan yang
dibutuhkan?

Jawaban

|4 ~ano adatah ‘1. .macam.

dv bulvhkan
Gambar 4.13 Soal nomor 1A dan hasil tes S4 nomor 1A
Berdasarkan gambar 4.13 S4 masih belum menyelesaikan masalah

kontekstual dengan tepat. Akan tetapi S4 mampu menjelaskan apa yang

diketahui da ditanyakan dari masalah kontekstual tersebut. Akan tetapi jawaban
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S4 belum tepat. Terdapat miscomputation di pertanyaan yang dipahami S4.

Sehingga S4 menjawab terdapat 4 bahan yang digunakan. S4 menyebutkan

bahwasanya operasi hitung yag digunakan yaitu penjumlahan.

b) Soal nomor 1 bagian B

Pada saat siswa menjawab soal langkah 1 poin b, maka transkripsi hasil

think aloud sebagai berikut.

T4003 S4 membaca soal sampai selesai kemudian terdiam sejenak. Lalu, ia
berkata, “Rina membantu ibunya membuat kue, pertanyaanya ibu
meminta Rina untuk memotong setiap bolu menjadi 4 bagian. Oh..

1

berarti dipotong dulu.’

T4004 S4 mulai menghitung dengan berkata “ini tadi ada 3 bolu terus setiap
bolunya dipotong jadi 4 berarti 4x 3 = 12 potong. Terus ada 6 kotak
yang disediakan jadinya masing-masing kotak terdapat 2 potong
bolu.” Lalu S4 menuliskan jawabannya.

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 1 poin b sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Wawancara Subjek 4 dan Guru pada Soal Nomor 1 Bagian B

Subjek 4

Guru Matematika

Subjek 4 mampu menyelesaikan
masalah kontekstual yang disajikan
degan menggunakan perhitugan
mental. Subjek 4 mengaku dapat
menyelesaikan masalah dengan
menggunakan strategi gambar.

Sebagian siswa cenderung
menggunakan strategi gambar dalam
menyelesaikan masalah kontekstual
karena memudahkan mereka dalam
memahami soal dan jawaban benar

Berdasarkan tabel 4.17 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 4

dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa

data hasil wawancara dengan subjek 4 yang diperoleh peneliti besifat valid dan

layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 4
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dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 1 bagian B dapat dilihat pada

gambar berikut.

b. Setelah bolu matang ibu meminta Rina untuk memotong setiap bolu
menjadi 4 bagian sama besar kemudian dimasukkan kedalam 6 kotak
sama banyak. Berapa potong isi masing-masing kotak?

. A polal 2 Pelenson.
LB 16y Masing...2asng kf’k"_ Apalah rerens

Gambar 4.14 Soal nomor 1B dan hasil tes S4 nomor 1B

Berdasarkan gambar 4.14 S4 mampu menyelesaikan masalah
kontekstual materi pecahan dengan baik dan benar. S4 juga mampu
menjelaskan apa yang dikeahui dan ditanyakan pada masalah tersebut. S4
menjelaskan bahwasanya pada masalah kontekstual nomor 1B ini terdapat 3
bolu yang diminta untuk dibagi menjadi 4 bagian yang sama kemudian
dimasukkan ke dalam kotak. Sedangkan kotak yang tersedia terdiri dari 6

kotak.

S4 kemudian menggunakan operasi hitung penjumlahan dan pembagian
yaitu jumlah bou terdapat 3 bolu kemudian masing-masing bolu dipotong
menjadi 4 bagian. Sehingga 4 + 4 + 4 = 12 potong. Kemudian 12 potong ini
dibagi ke 6 kotak yang disedikan. 12 : 6 = 2 potong maka hasil akhir yang
ditemukan oleh S4 yaitu 2 potong masing-masing kotak. Hal ini menunjukkan

bahwasanya S4 mampu menyelesaikan masalah kontekstual matei pecahan
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menggunakan kemmapuan komputasi mental dengan baik dan hasil akhir yang

didapat benar.

c¢) Soal nomor 2 bagian A

Pada saat siswa menjawab soal langkah 2 poin a, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T4005 S4 membaca soal sampai selesai. Lalu, ia berkata, “Bu Tiffani beli 7
semangka. Tapi sampek rumah dimakan keluarganya 1 % buah. Terus
sisanya dari yang dibeli bu tiffani mau dibagikakn ke tetangganya.
Masing-masing dapat % bagian yang ditanyakan berapa tetangga
vang dapat semangka?owh iya oke oke.”

T4006 S4 mulai menghitung dengan berkata “pertama beli ada 7 semangka
terus sudah dimakan 1 % bagian jadi dikurangi dulu. Hasilnya 5 %
bagian. 5 % bagian = 23/4. Karena yang mendapatkan semangka ebih
dari 4 tetangga coba kalau % x 5 = 15/4. Lalu kalau % x 6 = 18/4.
Masih sisa banyak kalu % x 7 = 21/4. Jadi banyakya tetangga yang
mendapat semangka ada 7 tetangga. ”

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang berkaitan

dengan soal no 2 poin a sebagai berikut:

Tabel 4.18
Hasil Wawancara Subjek 4 dan Guru pada Soal Nomor 2 Bagian A

Subjek 4 Guru Matematika

Subjek 4 mampu menyelesaikan Sebagian siswa SD Negeri 1
masalah kontekstual yang disajikan | Bratasena Adiwarna menggunakan
dengan menggunakan perhitungan cara atau strategi tertentu yang

mental. Subjek 4 mengaku ia memudahkan mereka dalam
menyelesaikan masalah kontekstual | menyelesaikan masalah kontekstual
dengan cara mengubah pecahan yang disajikan. Mereka mampu
campuran menjadi pecahan biasa menemukan jawaban yang tepat dari

untuk memudahkan subjek 4 dalam | strategi yang digunakan.
perhitugan mental.
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Berdasarkan tabel 4.18 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 4
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 4 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 4
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 2 bagian A dapat dilihat pada

gambar berikut.

B. Adakah sisa dari semangka yang dibagikan bu Tifani kepada
tetangganya?

I 2 f’ 010n
| "‘,l.\ { “ A ﬂ

Gambar 4.15 Soal nomor 2A dan hasil tes S4 nomor 2A

Berdasarkan gambar 4.15 S4 mampu menyelesaikan masalah
kontekstual dengan baik dan benar. S4 menggunakan perhitungan mental untuk
menemukan hasil akhir. Operasi hitung yang digunakan yaitu berupa
pengurangan dan pembagian. S4 menjelaskan cara penyelesaian yang

digunakan vyaitu mencari sisa semangka terlebih dahulu. Diketahui sisa
semangkanya yaitu % bagian. Kemudian S4 mengubah pecahan campuran

tersebut menjadi pecahan biasa. Selanjutnya S4 menggunakan operasi hitung
perkalian untuk menemukan hasil akhir. Hal ini menunjukkan bahwasanya S4
mampu menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan menggunakan

kemampuan komputasi mental dengan baik dan benar.
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d) Soal nomor 2 bagian B

Pada saat siswa menjawab soal langkah 2 poin b, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T4007 S4 membaca soal kembali kemudian terdiam sejenak. Lalu, ia berkata,
“pertanyaan yang b apakah ada sisa? Oh.. ada tadi tota semua sisa
semangka ada 23/4 bagian - 21/4 bagian sehingga sisanya adalah 2/4
bagian. ”lalu menuliskan jawabnnya.

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 2 poin b sebagai berikut:

Tabel 4.19
Hasil Wawancara Subjek 4 dan Guru pada Soal Nomor 2 bagian B

Subjek 4 Guru Matematika

Subjek 4 mampu menyelesaikan
masalah kontekstual dengan
menggunakan kemampuan komputasi
mental. Subjek 4 mengaku merubah
pecahan campuran menjadi pecahan
biasa untuk memudahkan perhitungan
mental.

Sebagian siswa cenderung
menggunakan strategi mengubah
pecahan campuran menjadi pecahan
biasa agar mereka mudah dalam
melakukan perhitungan. Dalam hal
ini menghindari adanya kesalahan.

Berdasarkan tabel 4.19 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 4
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 4 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 4
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 2 bagian B dapat dilihat pada

gambar berikut.

B. Adakah sisa dari semangka yang dibagikan bu Tifani kepada
tetangganya?
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Gambar 4.16 Soal Nomor 2B dan hasil tes S4 nomor 2B

Berdasarkan gambar 4.16 S4 mampu menyelesaikan masalah kotekstual
materi pecahan yang disajikan dengan benar. S4 menggunakan perhitungan
mental daam penyelesaian masalah tersebut. S4 menggunakan operasi hitung

berupa pengurangan dan perkalian. Sehingga S4 menemukan hasil akhir yang

benar. Sisa dari pembagian semangka kepada tetangga yaitu % bagian. S4

menjelaskan semagka yang akan dibagi terdapat 5% bagian sama dengan 2:3
bagian. Kemudian tetangga yang mendapatkan semangka ada 7 tetangga dan

masing-masing tetangga mendapatkan % bagian sehingga % X 7= 271 bagian.

Maka % bagian — 24—1 bagian = % bagian. Hal ini menunjukkan bahwa S4

mampu menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan menggunakan
kemampuan komputasi mental dengan baik dan benar.
5) Subjek 5 (S5)

Berikut ini peneliti akan memaparkan hasil tes yang dikerjakan subjek
ke-5 dalam menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan yang disajikan.
Subjek ke-5 ini merupakan salah satu siswa yang memiliki kemampuan

matematika rendabh.
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a) Soal Nomor 1 bagian A

Pada saat siswa menjawab soal langkah 1 poin a, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T5001 S5 membaca soal sampai selesai kemudian. Lalu, ia berkata, “Rina
membantu ibunya membuat kue, pertanyaanya jika rina membuat 3
bolu berapa banyak bahan yang dibutuhkan.”

T5002 S5 kemudian membaca soal kembali dan berkata sambil menuliskan
jawaban, “jadi tepung terigu % kg, gula 1/5 kg, santan 350 gram, dan
daun pandan 4 helai. Jadi dikaikan 3. Tepung terigu 3/12 kg, gula
pasir 3/15, santan 950,12 helai daun pandan ” Sambil S5 menuliskan
di lembar jawaban

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 1 poin a sebagai berikut:

Tabel 4.20
Hasil Wawancara Subjek 5 dan Guru pada Soal Nomor 1 Bagian A

Subjek 5 Guru Matematika
Subjek 5 mengaku menggunakan Beberapa siswa SD Negeri 1
strategi perkalian pada pecahan. Bratasena Adiwarna mengalami

Akan tetapi dalam hal ini subjek 5 miscomputation dalam melakukan
mengalami miscomputation karena | perhitungan hal ii disebabkan
subjek 5 mengalikan pembilang dan | kurangnya pemahaman konsep
penyebutnya dengan angka yang dalam operasi hitung bilangan
sama. pecahan

Berdasarkan tabel 4.20 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 5
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 4 yang diperoleh peneliti besifat valid dan

layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 5
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dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 1 bagian A dapat dilihat pada

gambar berikut.

Soal:

1. Setiap akhir pekan Rina dan keluarganya selalu mengunjungi rumah kakek.
Sebelum berangkat ibu Rina selalu membuatkan bolu khas desa Purwosari
kesukaan kakek. Rina membantu ibunya untuk menyiapkan bahan-bahan
untuk membuat bolu khas desa Purwosari. Untuk membuat 1 adonan bolu
dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut: 4 kg tepung terigu, 1/5 kg gula
pasir, 350 gram santan, dan 4 helai daun pandan.

a. Jika ibu Rina membuat 3 bolu, maka berapa banyak bahan yang
dibutuhkan?

Jawaban

1 \ a - ~ Lol ) :
\ g S tepang keigus 2 6ay qula. padita 5.0.gram. S e\, Sau parde

Gambar 4.17 Soal nomor 1A dan hasil tes S5 nomor 1A

Berdasarkan gambar diatas, S5 belum dapat menyelesaikan masalah
kontekstual nomor 1A dengan benar. Akan tetapi S5 mampu menjelaskan apa

yang diketahui dan ditanyakan pada masalah kontekstual tersebut. S5

menjawab bahwa hasi akhir dari soal nomer 1 bagian B adalah 1—32 kg tepung

terigu, 13—5 kg gula pasir, 950 gram santan, dan 12 helai daun pandan. Pada

jumlah bahan daun pandan yang digunakan sudah benar yaitu 12 helai daun
pandan yang berasa dari operasi hitung perkalian 3 x 4 helai daun pandan = 12
helai daun pandan.

Dalam hal ini S5 mampu menggunakan kemampuan komputasi mental

dengan baik. Kemudian, untuk banyaknya tepung terigu, gua pasir dan santan
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yang digunakan jawaban S5 belum tepat. Jawaban S5 tepung terigu yaitu 13—2

S5 mendapatkan hasil akhir % dari perkalian 3 x i. S5 menjelaskan bahwa 3 x

1 3x1_ 3 - . . .
2 3221 Dalam hal ini S5 memahami bahwa perkalian bilangan pecahan

adalah dengan mengalikan bilangan yang sama kepada pembilang dan
penyebut. Strategi yang digunakan dalam kemampuan komputasi dinamakan
misscomputation atau perhitungan mental yang salah.

b) Soal nomor 1 bagian B

Pada saat siswa menjawab soal langkah 1 poin b, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T5003 S5 membaca soal sampai selesai kemudian terdiam sejenak. Lalu, ia
berkata, “Rina membantu ibunya membuat kue, pertanyaanya ibu
meminta Rina untuk memotong setiap bolu menjadi 4 bagian. Oh..
berarti dipotong dulu.”

T5004 S5 mulai menghitung dengan berkata “ini tadi ada 3 bolu terus setiap
bolunya dipotong jadi 4 berarti 4+ 4 + 4 = 12 potong. Terus ada 6
kotak yang disediakan jadinya masing-masing kotak terdapat 2
potong bolu.” Lalu S5 menuliskan jawabannya.

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 1 poin b sebagai berikut:

Tabel 4.21
Hasil Wawancara Subjek 5 dan Guru pada Soal Nomor 1 Bagian B

Subjek 5 Guru Matematika
Subjek 5 mampu menyelesaikan Beberapa siswa SD Negeri 1
masalah kontekstual dengan Bratasena Adiwarna masih
menggunakan perhitungan mental. menggnakna penjumlahan berulang
Subjek 5 mengaku menggunakan karena mereka terkendala dalam
penjumlahan berulang dan menghafal perkalian. Sehingga ia
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pengurangan dalam membagi bagian | menggunakan penjumlahan berulang
bolu. untuk memudahkna dalam
perhitungan mental

Berdasarkan tabel 4.21 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 5
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 4 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 5
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 1 bagian B dapat dilihat pada

gambar berikut.

b. Setelah bolu matang ibu meminta Rina untuk memotong setiap bolu
menjadi 4 bagian sama besar kemudian dimasukkan kedalam 6 kotak
sama banyak. Berapa potong isi masing-masing kotak?

|\l 1 RO \ f bl ) Dl aaa |
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Gambar 4.18 Soal nomor 1B dan hasil tes S5 nomor 1B

Berdasarkan gambar diatas S5 mampu menyelesaikan masalah
kontekstual yang disajikan dnegan baik dan benar. Selai itu, S5 mampu
menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masaah kontekstual
tersebut. Kemudian, S5 juga menemukan hasil akhir berupa 2 potong dalam
setiap kotaknya. S5 menggunakan operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan. S5 menjelaskan angkah pertama yang dilakukan adaah

memotong masing-masing bolu menjadi 4 bagian.

87



Karena terdapat 3 bolu maka S5 menjumlahkan 4 bagian sebanyak 3
kali. 4 + 4 + 4 = 12 potong. Lalu, S5 memindahkan setiap 6 potong pertama ke
6 kotak. 12 potong dikurang 6 potong = 6 potong. Kemudian S5 memasukkan
kembali 6 potong kedua ke 6 kotak. Sehingga S5 menemukan hasil akhir yaitu
terdapat 2 potong pada setiap kotaknya. Hal ini menunjukkan bahwa S5
mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang disajikan dengan
menggunakan kemampuan komputasi mentalnya.

c¢) Soal nomor 2 bagian A

Pada saat siswa menjawab soal langkah 2 poin a, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T5005 S5 membaca soal sampai selesai. Lalu, ia berkata, “Bu Tiffani beli 7
semangka. Tapi sampek rumah dimakan keluarganya 1 ¥ buah. Terus
sisanya dari yang dibeli bu tiffani mau dibagikakn ke tetangganya.
Masing-masing dapat ¥ bagian yang ditanyakan berapa tetangga
yvang dapat semangka?owh iya oke oke.”

T5006 S5 mulai menghitung dengan berkata “pertama beli ada 7 semangka
terus sudah dimakan 1 % bagian jadi dikurangi dulu. Hasilnya 5 %
bagian. 5 semangka untuk 5 tetangga dan % bagian untuk 1 tetangga.
Jadi banyakya tetangga yang mendapat semangka ada 6 tetangga. ”

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 2 poin a sebagai berikut:

Tabel 4.22
Hasil Wawancara Subjek 5 dan Guru pada Soal Nomor 2 Bagian A

Subjek 5 Guru Matematika
Subjek 5 mampu menggunakan Sebagian siswa SD Negeri 1
perhitugan mental dengan baik. Bratasena Adiwarna mengalami
Akan tetapi dalam melakukan kesulitan dalam menyelesaikan
perhitungan subjek 5 masih kurang
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Subjek 5 Subjek 6

teliti dalam memahami masalah masalah kontekstual dikarenakan
kontekstual yang disajikan. siswa kurang teliti dalam membaca
serta memahami masalah terkait.

Berdasarkan tabel 4.22 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 5
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 5 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 5
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 2 bagian A dapat dilihat pada

gambar berikut.

B. Adakeh sisa dari semangka yang dibagikan bu Tifani kepada
tetangganya?

”~ ~ ! 1 . :
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Gambar 4.19 Soal nomor 2A dan hasil tes S5 nomor 2A

Berdasarkan gambar 4.19 S5 belum dapat menyelesaikan masalah
kontekstual yang disajikan dengan benar. Akan tetapi, S5 mampu menjelaskan

apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah kotekstual yang disajikan
yaitu berupa 7 semangka yang sudah dimakan terdapat 1% bagian dan sisanya

dibagikan kepada tetangga dengan ketentuan masing-masing tetangga

mendapatkan % bagian. Lalu, yang ditanyakan yaitu berapa banyak tetangga
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yang mendapatkan semangkan dari Bu Tifani. S5 menjawab terdapat 6
tetangga yang mendapatkan semangka.

Hasil akhir ini S5 peroleh dari perhitungan mental yang dilakukan.

Yaitu sisa semangka yang akan dibagikan yaitu 7 — 1% bagian = 5% bagian. S5
kemudian menyebutkan bahwa 5% merupakan 5 semangka dan % bagian dari

semangka sehingga S5 menyebutkan Z bagian adalah bagian untuk 1 tetangga.

Kemudian S5 menyebutkan 5 semangka untuk 5 tetangga. Terdapat 5 tetangga
dan 1 tetangga sama dengan 6 tetangga yang mendapatkan semangka menurut
S5. Hasil khir yang ditemukan S5 masih belum tepat sehingga S5 belum
mampu menyelesaikan masalah kontekstual dengan benar.

d) Soal nomor 2 bagian B

Pada saat siswa menjawab soal langkah 2 poin b, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T5007 S5lalu berkata, “pertanyaan yang b apakah ada sisa? ada tadi ada 6
tetangga yang dapat bagian setiap tetangga tersisa 1 potong. Jai ada
6 potong sisa semangkanya. ”lalu menuliskan jawabnnya.

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 2 poin b sebagai berikut:

Tabel 4.23
Hasil Wawancara Subjek 5 dan Guru pada Soal Nomor 2 Bagian B

Subjek 5 Guru Matematika
Subjek 5 mengaku mendapatkan Sebagian siswa SD Negeri 1
hasil akhir 6 potong dari banyaknya | Bratasena Adiwarna kurang teliti
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tetangga yang mendapatkan dalam memahami masalah
semangka. kontekstual yang disajikan

Berdasarkan tabel 4.23 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 5
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 5 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 5
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 2 bagian B dapat dilihat pada

gambar berikut.

B. Adakah sisa dari semangka yang dibagikan bu Tifani kepada
tetangganya?

- ™aka h Se MWy .
Dimasih.oda © _Rakonqol 22MANQEA

Gambar 4.20 Soal nomor 2B dan hasil tes S5 nomor 2B

Berdasarkan gambar diatas S5 belum dapat menyelesaikan masalah
kontekstual dengan benar. Akan tetapi S5 mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada masalah kontekstual tersebut. S5 menyebutkan

bahwa hasi akhirnya yaitu 6 potongan semangka. 6 potong semangka didapat
dari masing-masing tetangga bagiannya % bagian atau 3 potong dari 4 bagian.

Sehingga setiap tetangga memiliki sisa 1 potong. Jumlah tetangga yang
dibagian ada 6 potong. Jika setiap tetangga 1 potong maka terdapat 6 potong
sisanya. S5 menuliskan pada lembar jawaban yaitu masih ada 6 potongan. Dari

hasil akhir yang ditemukan S5 masih belum tepat. Dalam penyelesaian masalah
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kontekstual tersebut S5 mampu menggunakan kemampuan komputasi mental
dengan baik meskipun dengan jawaban kurang tepat.
6) Subjek 6 (S6)

Berikut ini peneliti akan memaparkan hasil tes yang dikerjakan subjek
ke-6 dalam menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan yang disajikan.
Subjek ke-6 ini merupakan siswa yang memiliki kemampuan matematika
rendah.

a) Soal nomor 1 bagian A

Pada saat siswa menjawab soal langkah 1 poin a, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T6001 S6 membaca soal sampai selesai kemudian. Lalu, ia berkata, “Rina
membantu ibunya membuat kue, pertanyaanya jika rina membuat 3
bolu berapa banyak bahan yang dibutuhkan.”

T6002 S6 kemudian membaca soal kembali dan berkata sambil menuliskan
jawaban, “jadi tepung terigu Y4 kg, gula 1/5 kg, santan 350 gram, dan
daun pandan 4 helai. Jadi dikalikan 3. Tepung terigu 2/8 kg, gula
pasir 3/15, santan 350, /2 helai daun pandan ~ Sambil S6 menuliskan
di lembar jawaban

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 1 poin a sebagai berikut:

Tabel 4.24
Hasil Wawancara Subjek 6 dan Guru pada Soal Nomor 1 Bagian A

Subjek 6 Guru Matematika

Subjek 6 mengaku kesulitan dalam | Beberapa siswa SD Negeri 1
memahami masalah kontekstual Bratasena Adiwarna mengalami
yang disajikan. Sehingga Subjek 6 | kesulitan dalam memahami masalah
menjawab acak tanpa menggunakan | kontekstual. Dikarenakan banyak
perhitungan mental. yag kurang teliti dalam memahami
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pertanyaan yang dimaksud.

Berdasarkan tabel 4.24 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 6
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 6 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 6
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 1 bagian A dapat dilihat pada

gambar berikut.

Soal:

1. Setiap akhir pekan Rina dan keluarganya selalu mengunjungi rumah kakek.
Sebelum berangkat ibu Rina selalu membuatkan bolu khas desa Purwosari
kesukaan kakek. Rina membantu ibunya untuk menyiapkan bahan-bahan
untuk membuat bolu khas desa Purwosari. Untuk membuat 1 adonan bolu
dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut: i kg tepung terigu, 1/5 kg gula
pasir, 350 gram santan, dan 4 helai daun pandan.

a. Jika ibu Rina membuat 3 bolu, maka berapa banyak bahan yang
dibutuhkan?

Jawaban
Q- R___Bahken any sbylvhkan.  afalvh 2 ’..*."""] | VR B
3 i p AL .
e Re. dularasic so. Ky.. Sakan | 2.4 o b
weral  Jikw spaeoaskan. e Sds  <opau kdpap. . . 8

Gambar 4.21 Soal nomor 1A dan hasi tes S6 nomor 1A

Dari gambar diatas menunjukkan bahwasanya S6 belum bisa
menyelesaikan masalah kontekstual dengan tepat. Akan tetapi S6 mampu
menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah kontekstual

tersebut. S6 menuliskan dan menyebutkan bahwa bahan yang digunakan

untuk membuat bolu diantaranya g tepung terigu yang S6 dapat dari perkalian
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12 .3 L o . 1 3
2 x = = —. Kemudian, — kg gula pasir yaitu hasi dari perkaian 3 x = = —.
4 8 15 5 15

: 1 . . .
Seanjutnya, = kg santan yaitu S6 menjawab secara acak tanpa menghitung.

Dan yang terakhir yaitu 12 helai daun pandan yaitu S6 melakukan operasi
hitung perkaian 3 x 4 = 12.Dari 4 bahan yang disebutkan terdapat satu bahan
yang jumlahnya benar yaitu bahan daun pandan. Hal ini menunjukkan bahwa
S6 juga mampu menggunakan kemampuan komputasi mental dalam
menyelesaikan masalah kontekstual.

b) Soal nomor 1 bagian B

Pada saat siswa menjawab soal langkah 1 poin b, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T6003 S6 membaca soal sampai selesai kemudian terdiam sejenak. Lalu, ia
berkata, “Rina membantu ibunya membuat kue, pertanyaanya ibu
meminta Rina untuk memotong setiap bolu menjadi 4 bagian. Oh..
berarti dipotong dulu.”

T6004 S6 mulai menghitung dengan berkata “ini tadi ada 3 bolu terus setiap
bolunya dipotong jadi 4 berarti 4+ 4 + 4 = 12 potong. Terus ada 6
kotak yang disediakan jadinya masing-masing kotak terdapat 2
potong bolu.” Lalu S6 menuliskan jawabannya.

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 1 poin b sebagai berikut:

Tabel 4.25
Hasil Wawancara Subjek 6 dan Guru pada Soal Nomor 1 Bagian B

Subjek 6 Guru Matematika

Subjek 6 mengaku mampu Sebagian siswa SD Negeri 1
menyelesaikan masalah kontekstual Bratasena Adiwarna lebih mudah
dengan menggunakan perhitungan menyelesaikan masalah kontekstual
mental. Subjek 6 mengaku menggunakan | dengan menggunakan strategi gambar
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strategi gambar karena memudahkan dan mereka menggunakan strategi ini
subjek 6 melakukan perhitungan mental. | lebih mudah memahami soal.

Berdasarkan tabel 4.25 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 6
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 6 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 6
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 1 bagian B dapat dilihat pada

gambar berikut.

b. Setelah bolu matang ibu meminta Rina untuk memotong setiap bolu
menjadi 4 bagian sama besar kemudian dimasukkan kedalam 6 kotak
sama banyak. Berapa potong isi masing-masing kotak?

) by 0y
1t Berabk: wlam tty kool A kv Al &

Gambar 4.22 soal nomor 1B dan hasil tes S6 nomor 1B

Berdasarkan gambar diatas S6 mampu menyelesaikan masalah
kontekstual yang disajikan dengan baik dan benar. S6 juga mampu
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah kontekstual
tersebut. S6 menuliskan dan menyebutkan hasil akhir yang ditemukan adalah
dalam satu kotak terdapat 2 potong. S6 menyebutkan operasi hitung yang
digunakan yaitu penjumlahan dan pengurangan.

Langkah awal yang digunakan S6 yaitu memotong setiap bolu menjadi

4 bagian sehingga S6 menjumlahkan 4 + 4 + 4 = 12 potong. Langkah
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selanjutnya, S6 memasukkan satu persatu setiap potong kedalam kotak. Setelah
sudah tidak ada sisa potong S6 menghitung jumlah potongan yang ada di setiap
kotaknya. Hal ini menunjukkan S6 mampu menyelesaikan masalah kontekstual
dengan menggunakan kemampuan komputasi mental dengan baik dan benar.

c¢) Soal nomor 2 bagian A

Pada saat siswa menjawab soal langkah 2 poin a, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T6005 S6 membaca soal sampai selesai. Lalu, ia berkata, “Bu Tiffani beli 7
semangka. Tapi sampek rumah dimakan keluarganya 1 ¥ buah. Terus
sisanya dari yang dibeli bu tiffani mau dibagikakn ke tetangganya.
Masing-masing dapat ¥ bagian yang ditanyakan berapa tetangga
yvang dapat semangka?owh iya oke oke.”

T6006 S6 mulai menghitung dengan berkata “pertama beli ada 7 semangka
terus sudah dimakan 1 % bagian jadi dikurangi dulu. Hasilnya 5 %
bagian. 5 semangka untuk 5 tetangga dan % bagian untuk 1 tetangga.
Jadi banyakya tetangga yang mendapat semangka ada 6 tetangga. ”

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 2 poin a sebagai berikut:

Tabel 4.26
Hasil Wawancara Subjek 6 dan Guru pada Soal Nomor 2 Bagian A

Subjek 6 Guru Matematika
Subjek 6 mengaku menggunakan Sebagian siswa SD Negeri 1
perhitungan mental dalam Bratasena Adiwarna mengalami
menyelesaikan masalah kontekstual. | kesulitan dalam perhitungan mental.
Subjek 6 mengaku menemukan Terkadang mereka kurang teliti
jawaban sebanyak 6 orang yang dalam melakukan perhitungan
mendapat semangka. Akan tetapi, sehingga terjadi kesalahan pada
jawaban yang didapat subjek 6 masih | jawaban yang ditemukan atau
belum tepat. kesalahan dalam memahami konsep.
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Berdasarkan tabel 4.26 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 6
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 6 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 6
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 2 bagian A dapat dilihat pada

gambar berikut.

B. Adakah sisa dari semangka yang dibagikan bu Tifani kepada
tetangganya?

A 6. aran?

Gambar 4.23 Soal nomor 2A dan hasi tes S6 nomor 2A

Berdasarkan gambar 4.23 S6 belum dapat menyelesaikan masalah
kontekstual dengan tepat. Akan tetapi S6 mampu menyebutkan apa yang
diketahui dan ditanya pada masalah kontekstual yang disajikan. Sebagaimana
gambar 4.23 S6 menjawab terdapat 6 tetangga yang mendapat semangka. Cara
penyelesaian yang digunakan S6 yaitu penjumlahan dan pengurangan.

Langkah awal S6 mencari sisa semangka yang akan dibagikan yaitu 7

semangka dikurang dengan 1% bagian yang sudah dimakan anggota keuarga
sama dengan 5% bagian. S6 menyebutkan 5 semangka bgian untuk 5 tetangga

3 . .
dan , Sisanya untuk 1 tetangga. Maka menurut jawaban S6 total tetangga yang

mendapat semangka 6 tetangga. Meskipun jawaban S6 masih belum tepat, S6

mampu menggunakan kemampuan komputasi mental dalam perhitungannya.
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d) Soal nomor 2 bagian B

Pada saat siswa menjawab soal langkah 2 poin b, maka transkripsi hasil
think aloud sebagai berikut.

T6007 S6 lalu berkata, ‘“pertanyaan yang b apakah ada sisa? ada tapi
berapa ya? Tuis aja 1 5/17. "lalu menuliskan jawabnnya.

Berdasarkan jawaban diatas, maka transkripsi hasil wawancara yang

berkaitan dengan soal no 2 poin b sebagai berikut:

Tabel 4.27
Hasil Wawancara Subjek 6 dan Guru pada Soal Nomor 2 Bagian B

Subjek 6 Guru Matematika

Subjek 6 mengaku tidak memahami
masalah kontekstual yang disajikan.
Subjek 6 merasa kesulitan menjawab

Beberapa siswa SD Negeri 1
Bratasena Adiwarna mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan

sehingga ia menjawab secara acak
tanpa menggunakan perhitungan
mental.

masalah kontekstual yang berbeda-
beda. Mereka mengaku kurang
memahami soal yang disajikan.

Berdasarkan tabel 4.27 hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 6
dan guru matematika memiliki kesamaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
data hasil wawancara dengan subjek 6 yang diperoleh peneliti besifat valid dan
layak untuk dianalisis. Adapun data pendukung yang digunakan subjek 6
dalam menyelesaikan masalah kontekstual nomor 2 bagian B dapat dilihat pada

gambar berikut.

B. Adakah sisa dari semangka yang dibagikan bu Tifani kepada
tetangganya?

ple Ada Yaiby

Gambar 4.24 Soal nomor 2B dan hasi tes S6 nomor 2B
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Berdasarkan gambar diatas S6 belum dapat menyelesaikan masalah

kontekstual dengan tepat. S6 menjawab masih terdapat sisa yaitu 11—57 bagian.

S6 menyebutkan bahwa hanya menulisnya secara acak dikarenakan sudah lelah
menghitung agar cepat selesai. Dari gambar diatas S6 menunjukkan adanya
miscomputation yaitu perhitungan mental dengan strategi yang salah. Sehingga
mengakibatkan jawaban yang kurang tepat.
B. Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis yang teah dilakukan dapat diketahui bahwa
kemampuan komputasi mental yang dimiliki siswa berbeda-beda serta faktor yang
mempengaruhinya,
1. Kemampuan Komputasi Mental Siswa
Berdasarkan hasil analisis lembar jawaban siswa dapat diketahui bahwa
kemampuan komputasi mental yang digunakan siswa dalam menyelesaikan
masalah kontekstual materi pecahan bermacam-macam. Dan tentunya komputasi
mental yang digunakan saat menyelesaikan masalah kontekstual berbeda-beda
antara subjek yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Adapun
perbandingan pada siswa berkemampuan tinggi terkait kemampuan komputasi
mental yang digunakan untuk menyelesaikan masalah kontekstual adalah sebagai

berikut.
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Tabel 4.28
Komputasi Mental Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi

Komputasi Mental yang digunakan
Nomor P yang &g
Soal S1 S2
1A Multiplying Fraction Multiplying Fraction
1B Drawing Drawing
_ Drawing, Multiplying
2A Drawing Fraction
Subtraction Whole Number Drawing, Subtraction
2B and Fraction Fraction

Berdasarkan tabel 4.28 dapat diketahui yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah kontekstual pada siswa berkemampuan tinggi adalah
berbeda. Pada soal kategori sulit nomor 1 bagian A, subjek berkemampuan
tinggi cenderung menggunakan komputasi mental multiplying fraction. Pada
soal kategori mudah yaitu soal nomor 1 bagian B cenderung menggunakan
komputasi mental drawing. Sedangkan pada soal kategori sedang yaitu soal
nomor 2A dan 2B subjek berkemampuan tinggi cenderung menggunakan
komputasi mental subtraction whole number and fraction, drawing, dan
subtraction fraction. Kemudian perbandingan pada siswa berkemampuan
sedang terkait komputasi mental yang digunakan siswa untuk menyeesaikan

masalah kontekstual materi pecahan adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.29
Komputasi Mental Siswa Berkemampuan Matematika Sedang

Komputasi Mental yang digunakan
Nomor P yang a9
Soal S3 S4
1A Addition Whole Number Addition Whole Number
1B Drawing Drawing
Drawing, Multiplying
2A Drawing, Subtraction Fraction Fraction
Subtraction Fraction Multiplying Fraction,
2B Subtraction Fraction

Berdasarkan tabel 4.29 dapat diketahui bahwa komputasi mental yang
digunakan untuk meyelesaikan masalah kontekstual pada siswa berkemampuan
matematika sedang adalah berbeda-beda. Pada soal kategori mudah yaitu
nomor 1 bagian A, subjek berkemampuan sedang cenderung menggunakan
komputasi mental adition whole number. Sedangkan pada soal kategori mudah
nomor 1 bagian B, subjek berkemampuan sedang cenderung menggunakan
komputasi mental drawing. Pada soal kategori sedang yaitu soal nomor 2
bagian A dan B, subjek berkemampuan sedang menggunakan komputasi
mental subtraction fraction,dan multiplying fraction. Selain itu, pada siswa
berkemampuan rendah perbandingan terkait komputasi mental yang digunakan

untuk menyelesaikan masalah kontekstual dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 4.30
Komputasi Mental Siswa Berkemampuan Matematika Rendah

Komputasi Mental yang digunakan
Nomor P yang dig
Soal S5 S6
1A Mutiplying Fraction Multiplying Fraction
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Komputasi Mental yang digunakan
Nomor
Soal S5 S6
1B Drawing, Repeated Addition Repeated Addition
A Drawing Subtraction Fraction
2B Subtraction Fraction Miscomputation

Berdasarkan tabel 4.30 dapat diketahui bahwa komputasi mental yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah kontekstual pada siswa
berkemampuan rendah adalah berbeda. Pada soal kategori sulit yaitu soal
nomor 1 bagian A, subjek berkemampuan rendah menggunakan komputasi
mental multiplying fraction. Pada soa kategori mudah yaitu soal nomor 1
bagian B, subjek berkemampuan rendah menggunakan komputasi mental
drawing dan repeated addition. Sedangkan pada soa kategori sedang yaitu soal
nomor 2 bagian A dan B, siswa berkemampuan matematika rendah cenderung
mennggunakan drawing dan subtraction fraction. Pada soal nomor 2 bagian B

subjek S6 mengalami miscomputation.

Selain perbandingan komputasi mental yang digunakan subjek
berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah, berikut merupakan
pengelompokan komputasi mental yang digunakan siswa dalam menyelesaikan
masalah kontekstual materi pecahan kelas V di SD Negeri 1 Bratasena

Adiwarna Lampung.
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Tabel 4.31

Pengelompokan Kemampuan Komputasi Mental Siswa

Strategi Komputasi Mental
Soal pre
Nomor | Multiplying . Subtraction Addition Repeated
; Drawing i Whole .
Fraction Fraction Adition
Number
1A S1,52,S5,S6 - - S3, 54 -
$1,52,S3
1B - 54,55 - - S5, S6
S1,52,S3
2A S2, S4 54,55 S3, S6 - -
2B S4, S5 S2 S1,52,53,54 - -

Berdasarkan tabel 4.31, dapat diketahui bahwa saat menyelesaikan
masalah kontekstual yang mudah siswa cenderung menggunakan komputasi
mental drawing. Dan saat menyelesaikan soal dengan kriteria sedang siswa
cenderung menggunakan komputasi mental drawing dan subtraction fraction.
Kemudian pada soal kategori sulit siswa cenderug menggunakan komputasi
mental multiplying fraction. Sedangkan komputasi mental addition fraction
dan repeated addition jarang digunakan siswa baik di masalah kontekstual

kategori mudah, sedang, maupun sulit.
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2. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komputasi Mental Siswa

Berdasarkan hasil analisis faktor yang mempengaruhi komputasi mental
siswa berdasarkan wawancara ditemukan beberapa faktor yang mempengaruhi
diantaranya:

a. Cara penyelesaian yang digunakan siswa untuk memecahkan masalah.

Dalam hal ini siswa berkemampuang matematika tinggi dan sedang tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang disajikan.
Sedangkan siswa berkemampuan matematika rendah khususnya subjek 6
mengalami kesulitan dalam menyusun strategi untuk menyelesaikan
masalah kontekstual materi pecahan yang disajikan.

b. Tidak pahamnya siswa operasi hitung pecahan

Siswa mengalami ketidakpahaman operasi hitung dalam pecahan. Hal ini
dialami oleh subjek 5 dan subjek 6. Sehingga strategi komputasi mental
yang digunakan mengalami kesalahan dalam berhitung. Karena siswa
kurang teliti tanpa menghitung kembali jawaban yang sudah didapat.

c. Tidak pahamnya siswa maksud dari pertanyaan pada masalah kontekstual.
Siswa mengalami ketidakpahaman dari pertanyaan yang disajikan sehingga
mempengaruhi komputasi mental siswa. Subjek 3, subjek 4, subjek 5, dan
subjek 6 tidak paham maksud dari pertanyaan soal nomor 1 poin a sehingga

jawaban yang diperoleh terdapat kesalahan
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BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan hasil penelitian diperoleh
pembahasan mengenai deskripsi kemampuan komputasi mental siswa kelas V SD
Negeri 1 Bratasena Adiwarna dalam menyelesaikan masalah kontekstual materi

pecahan sebagai berikut.

A. Kemampuan Komputasi Mental Siswa

Siswa dengan kemampuan matematika tinggi umumnya memiliki
kemampuan komputasi mental yang lebih baik dari siswa yang lainnya, baik siswa
degan kemampuan sedang maupun rendah. Dari hasil analisis diperoleh
pencapaian indikator pada siswa berkemampuan matematika tinggi. Pada
indikator pertama, siswa dapat menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara lisan dari masalah kontestual yang disajikan. Subjek 1 dan
subjek 2 sam-sama menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada
penyelesaian masalah kontekstual pada nomor 1 bagian A dan B, serta nomor 2
bagian A dan B. Hal ini sebagaimana pendapat berikut “Dalam penyelesaian
masalah siswa melibatkan proses mental yang terjadi pada otak siswa, dimana
siswa mencerna informasi yang difahami atau menyimpannya pada memori”*!
Selanjutnya siswa dengan kemampuan tinggi mampu merepresentasikan

atau menggambarkan cara penyelesaian masalah kontekstual sebagaimana

indikator kedua bahwa siswa dapat merepresentasikan cara penyelesaian masalah

3 Alifah, Aripin 2018. Proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematik ditinjau dari
gaya kognitif field dependent an field independent. JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika
Inovatif). 1 (4), 505.
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kontekstual dengan kata-kata atau secara lisan. Subjek 1 dan subjek 2 mampu
menyebutkan gambaran cara yang mereka gunakan untuk meyelesaikan masalah
kontekstual pada nomor 1 bagian A dan B serta nomor 2 bagian A dan B. Hal ini
sebagaimana pendapat berikut “Representasi yaitu suatu proses pengembangan
mental yang sudah dimiliki seseorang yang diungkapkan dan dipaparkan dalam
berbagai bentuk atau model matematika, yakni: tabel, benda kokret, gambar,
verbal, model-model manipulatif atau kombinasi daari semuanya.”32

Kemudian indikator yang ketiga siswa mampu menyelesaikan masalah
kontekstual menggunakan perhitungan mental. Subjek 1 dan subjek 2 mampu
menyelesaikan menggunakan perhitungan mental. Hal ini sebagaimana pendapat
“Komputasi mental sebagai proses melakukan perhitungan secara mental yaitu
tanpa bantuan perangkak eksternal seperti kalkulator, kertas dan pena”33 Pada
masalah kontekstual yang disajikan pada nomor 1 bagian A yang merupakan soal
kategori sulit. Sehingga hasil akhir yang ditemukan subjek 1 dan subjek 2 pada
nomor 1 bagian A ini masih kurang tepat. Kemudian untuk nomor 1 bagian B
serta nomor 2 bagian A dan bagian B hasil akhir yang ditemukan subjek 1 dan
subjek 2 adalah benar.

Sebagaimana indikator yang terakhir yaitu kecenderungan siswa dalam
menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan dengan memanfaatkan

strategi tertentu yang berbeda-beda. Hal ini sebagaimana pendapat Caney &

Watson bahwa “Masalah yang diberikan kepada siswa akan mendorong

*> Muhammad Sabirin, representasi dalam pembelajaran matematika. JMP IAIN Antasari 01 (2).
33”4,
3 Yoppy Wahyu Purnomo. Op. Cit
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>34 pada masalah

pengembangan strategi komputasi mental siswa tersebut
kontekstual nomor 1 bagian A dan bagian B serta nomor 2 bagian A dan bagian B
hasi akhir yang ditemukan subjek 1 dan subjek 2 adalah benar. Subjek 1
menggunakan strategi multiplying, drawing, dan subtracting whole number and
fraction. Sedangkan subjek 2 menggunakan strategi mutiplying, drawing, dan
subtracting fraction.

Pada subjek dengan kemampuan sedang yang diwakili oleh subjek 3 dan
subjek 4 hampir memenuhi semua indikator kemampuan komputasi mental
meskipun belum sempurna dan masih terdapat jawaban yang belum tepat,
sehingga kurang memenuhi beberapa indikator. Pada indikator pertama yaitu
mampu menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari masalah
kontekstual yang telah disajikan. Subjek 3 dan Subjek 4 menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lisan pada masalah kontekstual nomor 1
bagian A dan bagian B serta nomor 2 bagian A dan bagian B.

Pada indikator kedua vyaitu siswa mampu merepresentasikan atau
menggambarkan cara penyelesaian masalah kontekstual yang disajikan oleh
peneliti. Subjek 3 dan subjek 4 mampu merepresentasikan cara penyelesaian
masalah kontekstual dengan lisan. pada nomor 1 bagian A hasil akhir yang
didapat subjek 1 dan subjek 2 kurang tepat. Kemudian pada nomor 1 bagian B dan
nomor 2 bagian A dan bagian B hasil akhir yang ditemukan subjek 3 dan 4 adalah

benar.

** Renata Calvaho, Student’s mental computation with Fractions Conference of paper , Janauary
2013
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Pada indikator ketiga yaitu siswa mampu menggunakan perhitungan mental
dalam menyelesaikan masalah kontesktual materi pecahan. Subjek 3 dan 4 mampu
menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan menggunakan perhitungan
mental tanpa menggunakan alat bantu hitung seperti kalkulator, atau kertas dan
pena. Hal ini sebagaimana pendapat “Mental komputasi adalah kemampuan
seseorang dalam melakukan perhitungan tanpa bantuan perhitungan eksternal atau
alat bantu hitung apapun”35

Pada indikator yang terakhir yaitu kecenderungan siswa dalam
menyelesaikan masalah kontekstual yang disajikan dengan memanfaatkan strategi
komputasi mental yang berbeda-beda. Subjek 3 dan subjek 4 mengaku pada
masalah kontekstual nomor 1 bagian A mereka hanya menyebutkan kembali
bahan yang digunakan tanpa melakukan operasi hitung. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek 3 dan subjek 4 kurang memahami masalah kontekstual yang
disajikan sehingga jawaban yang ditemukan kurang tepat. Hal ini sesuai dengan
pendapat “Pemahaman siswa dalam masalah yang terkait sangat penting dalam
memecahkan suatu masalah yang sedang dihadapi”*®. Kemudian untuk masalah
kontekstual nomor 1 bagian B serta nomor 2 bagian A dan bagian B hasil akhir
yang ditemukan subjek 3 adalah benar dengan menggunakan strategi drawing dan
subtracing fraction. Sedangkan subjek 4 menggunakan strategi drawing,
multiplying, dan subtracting fraction.

Siswa dengan kemmapuan matematika rendah pada umumnya mempunyai

kemampuan komputasi mental lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang

» Yoppy Purnomo Op.cit
*® Renata Calvaho. Op.cit
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memiliki kemampuan tinggi dan sedang. Berdasarkan hasil tes dan wawancara
diperoleh bahwa siswa dengan kemampuan matematika rendah kurang mampu
menguasai indikator-indikator kemampuan komputasi mental meskipun belum
sepenuhnya sempurna. Pada indikator pertama kemampuan siswa dala
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada masalah kontekstual
yang disajikan. Subjek 5 dan subjek 6 mampu menyebutkan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada masalah kontekstual yang terdapat pada nomor 1
bagian A dan bagian B serta nomor 2 bagian A dan bagian B secara lisan.

Pada indikator kedua kemampuan siswa dalam merepresentasikan cara yang
digunakan dalam menyelesaikan masalah kontekstual yang disajikan. Subjek 5
dan subjek 6 mampu merepresentasikan cara penyelesaiannya secara lisan
meskipun pada beberapa masalah jawaban yang ditemukan belum tepat. Pada
masalah kontekstual nomor 1 bagian A subjek 5 dan subjek 6 mampu
merepresentasikan cara penyelesaian yang digunakan akan tetapi jawaban yang
digunakan kurang tepat. Kemudian untuk nomor 1 bagian B subjek 5 dan subjek 6
juga mampu merepresentasikan cara penyelesaian yang digunakan dengan
menemukan jawaban yang benar. Selanjutnya maslah kontekstual nomor 2 bagian
A dan bagian B subjek 5 dan 6 pun mampu merepresentasikan cara penyelesaian
yang digunakan akan tetapi jawaban yang mereka dapat kurang tepat.

Pada indikator ketiga yaitu siswa mampu menyelesaikan masalah
kontekstual materi pecahan dengan menggunakan perhitungan mental. Subjek 5
dan 6 mampu menggunakan perhitungan mental dalam menyelesaikan masalah

kontekstual yang disajikan. Pada masalah kontekstual nomor 1 bagian A dan
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bagian B serta nomor 2 bagian A dan bagian b subjek 5 dan 6 menggunakan
perhitungan mental meskipu jawaban yang didapat ada yang benar dan ada yang
masih kurang tepat.

Pada indikator terakhir yaitu kecenderungan siswa dalam menyelesaikan
maslah kontekstual dengan menggunakan strategi tertentu. Subjek 5 dan subjek 6
mampu menggunakan strategi tertentu dalam menyelesaikan masalah kontekstual
yang disajikan. Subjek 5 dalam menyelesaikan masaah kontekstual yang disajikan
menggunakan strategi multiplying, repeated addition, dan drawing. Sedangkan
subjek 6 menggunakan strategi multiplying, repeated addition, dan subtracting
fraction. Dari masalah kontekstual yang disajikan, subjek 5 dan subjek 6
mendapat jawaban yang benar hanya terdapat paa soal nomor 1 bagian B yaitu
soal kategori mudah.

B. Faktor yang Mempegaruhi Kemampuan Komputasi Mental Siswa

Kemampuan komputasi mental siswa yang terdapat pada diri siswa
tentunya berbeda-beda, ada yang kurang atau bahkan belum menguasai indikator
kemampuan komputasi mental siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor
yang mempengaruhi komputasi mental siswa yaitu efisiensi yang dapat diartikan
dalam mengerjakan masalah kontekstual siswa tidak mengalami kesulitan dalam
menyusun strategi yang digunakan. S1, S2, S3, S4, S5, dan S6 mampu menyusun
strategi yang digunakan untuk menyeesaikan masaah kontekstual materi pecahan.
Dalam hal ini siswa menunjukkan tidak adanya kesulitan dalam mengerjakan soal

masalah kontekstual materi pecahan yang disajikan.
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Akurasi berpatokan pada beberapa aspek dari tahapan-tahapan dalam
memecahkan suatu masalah, aspek tersebut vyaitu kehati-hatian, ketelitian,
memanfaatkan kombinasi bilangan dasar serta saling keterkaitan dan memiliki
peran penting terhadap bilangan satu dengan yang lain, dan peduli untuk
melakukan pengecekan hasil. Sebagaimana hasil wawancara terhadap subjek 1,
subjek 2, subjek 3, dan subjek 4, mereka menggunakan ketelitian serta melakukan
pengecekan hasil dengan menghitung kembali agar lebih akurat. Kemudian hasil
dari think aloud yaitu berupa video subjek 5 dan subjek 6 mereka kurang teliti
dalam menghitung serta tidak menghitung kembali jawaban yang diperoleh. Daam
hal ini akurasi memiliki pengaruh dalam kemmampuan komputasi mental siswa.

Fleksibilitas yaitu siswa menentukan strategi apa yang digunakan untuk
meyeesaikan suatu masalah yang dihadapi. Subjek 1, subjek 2, subjek 3, subjek 4,
subjek 5, dan subjek 6 mampu menentukan strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan yang disajikan. Pada subjek 1,
subjek 2, subjek 3, dan subjek 4 mereka menyusun strategi dan menemukan
jawaban kemudian memeriksanya kembali dengan strategi yang berbeda.
Sedangkan subjek 5, dan subjek 6 hanya menyusun strategi untuk menemukan

jawaban tanpa menyusun strategi yang berbeda.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 1 Bratasena Adiwarna
Lampung diperoleh kesimpuan sebagai berikut:
1. Komputasi mental siswa

a. Kemampuan komputasi mental siswa kelas V dalam
menyelesaikan masalah  kontekstual pada subjek dengan
kemampuan matematika tinggi memenuhi seluruh indikator
kemampuan komputasi mental siswa diantaranya pertama, siswa
dapat menyebutkan informasi yang yang diketahui dan ditanyakan
dari masalah kontekstual yang disajikan. Kedua, siswa mampu
merepresentasikan cara penyelesaian nya. Ketiga, siswa mampu
menyelesaikan menggunakan perhitungan mental. Ke-empat, siswa
mampu menyelesaikan dengan memanfaatkan strategi tertentu.

b. Pada subjek dengan kemampuan matematika sedang masih
terdapat jawaban yang belum tepat, akan tetapi sudah memenuhi
beberapa indikator diantaranya pertama, siswa dapat menyebutkan
informasi yang diketahui dan ditayakan terkait dengan masalah
kontekstual yang disajikan. Kedua, siswa mampu menyelesaikan
menggunakan perhitungan mental. Ketiga, siswa memanfaatkan

srategi tertentu dalam penyelesaian.
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C.

Pada subjek berkemampuan rendah jawaban yang ditemukan
kurang tepat akan tetapi memenuhi beberapa indikator diantaranya
pertama, siswa dapat menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditayakan terkait dengan masalah kontekstual yang disajikan.

Kedua, siswa memanfaatkan srategi tertentu dalam penyelesaian.

2. Faktor yang mempengaruhi komputasi mental siswa dalam

menyelesaikan masalah kontekstual materi pecahan yaitu :

a.

B. Saran

efisensi berupa siswa tidak mengalami kesuitan dalam
menyelesaikan masalah kontekstualyang disajikan.

Akurasi yaitu siswa lebih berhati-hati, teliti serta melakukan
pegecekan hasil.

Fleksibiitas yaitu siswa mampu menyusun strategi untuk
menyelesaikan masalah kontekstual serta menghitung kembali
menggunakan strategi yang berbeda untuk memastikan jawaban

yang diperoleh sudah benar.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, disarankan guru

untuk mengasah kembali dan membiasakan siswa untuk menggunakan

kemampuan komputasi mental siswa sebagai alat menunjang keefektifan

dalam belajar serta manfaat untuk siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan bagi peneliti lain, penelitian diharapkan menjadi kajian dan

pengembangan guna penelitian selanjutnya yang serupa.
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Lampiran V : Soal Tes

Soal Matematika

Nama

No. Absen

Kelas

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Berdoalah terebih dahulu sebelum menger jakan tes berikut!

2. Bacalah soal tes dengan cermat dan telitil

3. Silahkan mengerjakan soal tanpa alat bantu hitung (kertas coretan,
kalkulator, dll)

4. Tulisah hasil akhir jawaban pada tempat yang disediakan tanpa
menulis langkah-langkah penyelesaian.

5. Ucapkan dengan lantang apa yang kamu pikirkan selama penyelesaian
soall

6. Selamat menger jakan!

Soal:

1. Setiap akhir pekan Rina dan keluarganya selalu mengunjungi rumah kakek.
Sebelum berangkat ibu Rina selalu membuatkan bolu khas desa Purwosari
kesukaan kakek. Rina membantu ibunya untuk menyiapkan bahan-bahan
untuk membuat bolu khas desa Purwosari. Untuk membuat 1 adonan bolu
dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut: % kg tepung terigu, 1/5 kg gula
pasir, 350 gram santan, dan 4 helai daun pandan.

a. Jika ibu Rina membuat 3 bolu, maka berapa banyak bahan yang
dibutuhkan?



b. Setelah bolu matang ibu meminta Rina untuk memotong setiap bolu
menjadi 4 bagian sama besar kemudian dimasukkan kedalam 6 kotak
sama banyak. Berapa potong isi masing-masing kotak?

2. Hari Minggu Bu Tifani pergi ke toko buah untuk membeli semangka. Bu
Tifani membeli 7 semangka. Sesampainya dirumah, sebanyak 1 % buah
semangka dimakan angota keluarganya. Kemudian bu Tifani ingin
membagikan buah semangka kepada tetangganya. Masing-masing tetangga
bu Tifani mendapatkan # bagian.

A. Jika tetangga bu Tifani ada lebih dari 4 orang, maka berapa tetangga
yang mendapatkan semangka?

B. Adakah sisa dari semangka yang dibagikan bu Tifani kepada
tetangganya?

Jawaban :
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Lampira VIII : Transkip Wawancara

Lampiran : Transkip Wawancara
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: “Dari soal nomor 1 yang bagian A informasi apa yang kamu ketahui dek?”

“Itu kan mau buat bolu bu, terus ada bahan-bahannya bu kayak % kg tepung
terigu, 1/5 kg gula pasir , terus 350 gram santan, yang terakhir daun
pandan bu 4 helai™

“Iya bagus. Terus kalau yang ditanyakan dari soal nomor 1 bagian A itu apa
dek AS?”

“Kalau nomor 1 yang A itu yang ditanya banyaknya bahan untuk membuat 3
bolu bu”

“Nah sekarang dek AS sudah tahu nih yang diketahui sama yang ditanyakan
dari soal nomor 1 bagian A, terus bagaimana cara dek AS menyelesaikan
soal mi?”

“Jadi gini bu, kan yang ditanyakan itu banyaknya bahan yang digunakan
untuk membuat bolu. Jadi jawabannya ada tepung terigu %, terus gulanya
1/5, terus ada juga santan 350 gram, dan daun pandannya 4 helai bu”
"Terus di lembar jawaban dek AS maksudnya 12 macam itu apa?”

"Total semuanya ada 12 macam bu”

“Coba sekarang ibu tanya darimana kamu mendapatkan jawaban 12 macam
itu? Caranya gimana? Terus ada cara lain tidak selain yang kamu pakai?™
"Gak ada cara lain bu. Setahu saya Cuma pakai cara ini”

"Coba sekarang kamu bisa menggambarkan atau menjelaskan ke ibu
bagaimana kamu menyelesaikan soal ini dek?”

. “Itu bu disana bahannya kan ada 4 terus mau buat 3 bolu”

: "Terus cara hitungnya gimana dek AS?”

: “Dikalikan bu 3 bolu dikali 4 bahan jadi 12 bu”

: “Jadi hasil akhir yang kamu temukan 12 ya dek?”

: “Iya bu”

: *Terus kalau untuk soal nomor 1 bagian B yang kamu ketahui ada apa saja

dek AS?”

: “Tadi dari soal nomor 1 bagian A kita membuat 3 bolu terus setiap bolunya

”»

di potong menjadi 4 bagian. Terus ada 6 kotak untuk diisi bolu nantinya bu

: “Terus yang ditanyakan dari soal nomor 1 bagian B apa dek AS?”

: “Yang ditanyain masing-masing kotak ada berapa potong bolu bu”

: “Setelah itu cara penyelesaiannya bagaimana dek AS?”

: "Tadi kan ada 3 bolu kan bu sedangkan kotaknya ada 6 kalau dimasukkan 1

kotak 1 bolu. Kotaknya masih sisa bu. Terus di soal tadi sebelum
dimasukkan ke kotak kita diminta untuk memotong masing-masing bolu
menjadi 4 bagian sama besar. jadi ada 12 potong bu. Lalu setiap kotaknya
saya isi sampai potongan bolunya habis tanpa sisa bu”

: “Tapi di lembar jawaban dek AS hasinya 2 potong”™
: “Iya bu. Setelah semua kotak terisi dan potongan bolunya habis tidak ada

sisa, setiap kotaknya berisi 2 potong bolu bu. Yang ditanyain kan masing-
masing kotaknya isinya berapa potong bu”

: ”Coba sekarang kamu bisa menggambarkan atau menjelaskan ke ibu

bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 1 bagian b ini dek?”

: “Jadi saya menggambar di kepala saja bu. Saya bayangin pelan-pelan terus

saya hitung gitu aja bu”
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: ”Jadi caranya bagaimana dek?”

: *“ Jadi 3 bolu 1tu kan dipotong jadi 4 bagian kan bu hasilnya 12 potong terus
ada 6 kotak yang harus diisi terus saya bagi ke kotak masing-masing dapat 2

potong bolu bu”

: ”Jadi jawabannya 2 potong ya dek”

: “Iyabu”

: “Apa ada cara lain selain yang kamu pakai in1 dek?”

: “Ada bu. Pertama kan bolunya ada 3 bu terus diminta untuk dipotong jadi 4
bagian. Jadi 3 dikali 4 hasilnya 12 jadi ada 12 potong bolu. Kemudian

dibagi ke 6 kotak.12 dibagi 6 hasilnya 2 jadi 1 kotaknya dapat 2 potong bu”

: “Oke baik. Terus selanjutnya untuk soal nomor 2 bagian yang A apa yang
dek AS Ketahui?”

: “Bu Tifani punya 7 semangka terus 1 ¥4 bagiannya sudah dimakan anggota
keluarga bu Tiffani. Terus bu tiffani mau membagikan buah semangka
kepada tetangganya masing-masing % bagian bu”

: “Lalu yang ditanyakan dari soa nomor 2 bagian A apa dek AS?”

: “Berapa tetangga yang dapat semangka bu”

: “Kemudian bagaimana cara kamu membantu bu tifani menyelesaikan soal
terebut?”

. “Pertama-tama saya membayangkan 7 semangka terus yang sudah dimakan
ada 1 ¥ bagian sisanya masih ada 5 % bagian. Terus yang kedua dari sisa
tersebut masing-masing tetangga mendapatkan ¥ bagian.”

. “Lalu bagaimana cara kamu menghitungnya dek?”

. “Saya menghitungnya begini bu. Sisanya kan ada 5 % bagian nah jadi ada 5
semangka utuh dan % bagian semangka. Kayak di soal itu kan dijelaskan bu
kalau jatah 1 tetangga % bagian. Jadi saya sudah mendapatkan 1 tetangga
nih bu dari % bagian sisa semangka tadi bu. Selanjutnya masih ada 5
semangka kan bu jadi 1 semangka mewakili 1 tetangga jadi ada 5 tetangga
kan bu. Nah jadi saya sudah dapat 6 tetangga ya bu. Lalu, dar1 setiap 5
semangka tadi masih sisa % bagian kan bu. Jadi totalnya ada 5/4 bagian.
Nah, sisa 5/4 bagian ini mewakili 1 tetangga lagi nih bu. 5/4 dikurang %
sama dengan 2/4 sisanya bu. Tadi sudah dapat 6 tetangga terus ditambah 1
tetangga lagi jadi ada 7 tetangga yang mendapatkan semangka dari bu tifani
bu”

: “Berarti kamu menemukan hasil akhirnya ya dek?”

: “Iya bu. 7 tetangga yang mendapatkan semangka Bu”

. “Apa ada cara lain dek selain yang kamu pakai ini?”

: “Saya tahunya seperti perklaian atau penjumlahan bilangan pecahan pada

umumnya bu seperti yang diajarkan bu guru di kelas”

: “Contohnya seperti apa dek AS”

: “Ya kayak perkalian angka gitu lo bu. Seperti pelajaran”

. “Oke baik. Selanjutnya soal yang terakhir nomer 2 bagian yang B yang
ditanyakan apa?”

. “Ttu bu, sisa berapa semangka dari hasil pembagian ke 7 tetangga tadi bu”

. “Cara penyelesaiannya bagaimana dek AS?”

: “Tadi kan semangka 7 kan bu terus yang sudah dimakan 1 ¥4 bagian jadi
berkurang kan bu semangka yang mau dibagikan. Tinggal 5 % bagian nah
tadi kan sudah ketemu ada 7 tetangga yang dibagiin semangkanya. Karena
1 tetangga dapetnya % bagian. Lalu, dari 5 semangka kan % bagiannya
sudah dibagiin sisanya dari setiap semangka ada 5/4 bagian nah masih



cukup nih untuk dibagiin ke 1 tetangga lagi jadi 5/4 dikurang % sisanya

adalah 2/4 bagian.
Peneliti . “Hasil akhir yang kamu dapatkan berapa dek AS?”
S1 . *“2/4 bagian bu”
Peneliti . “Apa ada cara lain yang kamu ketahui dek?”
S1 : ”Saya gak tau bu”
Peneliti . ” Baik terimakasih banyak ya dek AS atas waktu dan kerja samanya”
S1 . “Iya sama-sama Bu”

Transkip wawancara S2

Peneliti . “Dari soal nomor 1 bagian A apa yang kamu ketahui nak?”

S2 . “Va kg tepung terigu, 1/5 kg gula pasir, 350 gram santan, yang terakhir daun
pandan 4 helai”

Peneliti : “Apa yang ditanyakan dari soal nomor 1 bagian A nak AN?”

S2 : “Eeee.. itu bu bahan apa saja yang digunakan bu”

Peneliti . “Selanjutnya bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?”

S2 . “Dikalikan bu”

Peneliti : “Coba sekarang kamu gambarkan bagaimana kamu menyelesaikan soal
tersebut!”

S2 . “Bahan-bahan yang digunakan itu ada % kg tepung terigu, 1/5 kg gula pasir,

350 gram santan yang terakhir 4 helai daun salam bu. Karena bahan-
bahannya ada 4 terus mau buat 3 bolu saya kalikan bu jadi hasilnya 12

macam bu”

Peneliti . “Coba sekarang kamu sebutkan ada operasi apa saja yang kamu gunakan
dalam perhitungan untuk menyelesaikan soal tersebut!”

S2 . ”Cuma perkalian ajabu. 3 x4 =12”

Peneliti . “Apakah kamu menemukan hasil akhir?”

S2 . “Iya bu. Jawabannya 12”

Peneliti . “Apakah kamu dapat menemukan jawaban dengan cara lain?”

S2 : “Eeemm.. tidak bu” (sambil berpikir)

Peneliti . “Oke, selanjutnya untuk soal nomer 1 bagian b apa yang kamu ketahui?”

S2 . “Disitu kita membuat 3 bolu terus disuruh masukkan ke 6 kotak”

Peneliti : “Lalu apa yang ditanyakan dari soal nomor 1 bagian B nak?

S2 . “Berapa potong bolu masing-masing kotak”

Peneliti . “Bagaimana cara kamu menyelesaikannya?”

S2 . “pertama kan suruh motong setiap bolunya jadi 4 bagian kan bu. Terus

karena ada 6 kotak yang harus diisi jadi saya bagi bu. Jadi ada 12 potong
kan bu. Nah karena kotaknya ada 6 jadi 12 potong bolu tadi saya bagi ke 6
kotak bu. 12 bagi 6 kan hasilnya 2 bu. Jadi satu kotaknya isinya ada 2

potong bu”

Peneliti . “kamu kenapa koq pake cara itu? Apa ada cara lain yang kamu tahu?”

S2 . “Biar lebih mudah saja bu. Saya tahunya cara ini bu biar cepet selesai bu”

Peneliti . “Dari yang kamu jelaskan tadi ada operasi apa saja yang kamu gunakan
dalam perhitungan mentalmu?

S2 . “Perkalian dan pembagian bu”

Peneliti . “Apakah kamu menemukan hasil akhirnya?

S2 . “Iya bu hasilnya 2 potong bu”

Peneliti . “apakah kamu menemukan jawaban yang sama dengan cara lain?”

S2 . “gak tahu bu” (sambil tersipu malu)

Peneliti . “Iya tidak apa-apa. Terus untuk soal selanjutnya nomor 2 bagian A apa yang
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bisa kamu ketahui?”
“Bu tifani beli 7 semangka yang sudah dimakan 1 % bagian. Terus mau
dibagiin ke tetangga. Masing-masing tetangga mendapat % bagian bu”
“terus yang ditanyakan dari soal tersenut apa?”

. “1tu bu nganu... Banyaknya tetangga yang dapet semangka”
: “Lalu cara kamu menyelesaikan masalah tersebut bagaimana?”
: “1tu bu saya pertama itu bayangin semangka itu seger gitu bu hehe (dengan

nada bercanda)

. “Iya terus ngapain lagi?”
. “kan 7 semangkanya bu karena udah gak utuh lagi bu jadi kan yang

dibagikan tinggal sisanya jadi saya kurangin dulu bu. 7 dikurang 1 % kan
bu. Yang saya kurangin pertama 7 dikurang 1 nah sisanya kan bu terus %
nya dah dimakan jadi yang masih utuh 5 yang sudah gak utuh tinggal % bu
jadi sisa semangkanya ada 5 % bagian bu”

: “1tu hasi akhirnya?”

: “beum bu 1tu kan masih jumlah sisa semangka yang mau dibagiin bu”
: “Owh 1ya ya.. terus selanjutnya?”

. “nah kan sudah ketemu kan bu sisanya terus saya bagi bu kan setiap

tetangga dapet ¥ bagian. Jadi kan tadi 5 % bagian kan bu nah itu sudah 1
tetangga untuk bagian % bagiannya. Jadi dalam otak saya itu bu 5 semangka
jejer. Kaau 1 semangka utuh itu untuk 1 tetangga terlalu banyak bagiannya
bu. Jadi saya ambil % bagian ar1 masing- masing semangka utuh . 5 kali
hasilnya kan 5/4 ya bu nah masih cukup untuk 1 tetangga lagi bu. Jadi
jumahnya yang pertama 1 tetangga terus ditambah 5 tetangga jadi 6 terus
dari sisa tadi cukup untuk 1 tetangga lagi jadi ada 7 tetangga bu”

. “Dari yang kamu jelaskan barusan ada operasi perhitungan apa saja yang

kamu pakai?”

* Ada pengurangan, perkalian, pembagian, penjumlahan juga ada bu”
. “baik. Dar1 penyelesaian yang kamu jelaskan apakah kamu menemukan

hasil akhir?”

: “dapet bu 7 tetangga bu” (sambil mengangkat jarinya yang menunjukkan

jumlah 7)

. “kamu tahu cara lainnya lagi tidak selain yang kamu gunakan ini?”
. “entahlah bu yang saya bisa Cuma itu yang penting jawabannya ketemu’
. “Oke siap. Yang terakhir untuk soal nomer 2 yang bagian B apa yang kamu

ketahui”

. “sama bu kan soalnya sama cuman beda pertanyaannya”

. “kaau yang B pertanyaanya apa?”

. “Sisa dari pembagian semangka tadi bu”

. “lalu jawabannya ada sisa atau tidak?”

: “Ada bu. Jawabannya 2/4 bagian bu”

. “darimana kamu dapatkan jawaban 2/4 itu?”

. “ sisa semangka dari setiap 5 semangka tadi bu saya kurangin untuk jatah 1

tetangga lagi. Jadi 5/4 — % =2/4

: “Apa ada cara lain?”
: “Ini yang paling gampang bu. Saya gak tahu kalo cara lainnya bu”
. “baik terimakasih atas waktunya nak. Kamu sudah mengerjakan soal

tersebut dengan baik”

. “Sama-sama bu”



Transkip wawancara S3

Peneliti : “Dari soal nomor 1 bagian A Apa saja yang dapat kamu ketahui nak DP?

S3 . “Yang diketahui ada % kg tepung terigu, 1/5 kg gula pasir, 350 gram
santan, sama daun pandan 4 helai bu”

Peneliti : “Baik. Lalu apa yang ditanyakan dari soal nomor 1 bagian A?”

S3 . “Berapa banyak bahan yang digunakan untuk membuat bolu bu”

Peneliti . “kemudian bagaimana cara kamu menyelesaikan masalah tersebut?”

S3 : “ya itu bu sama tinggal disebutkan dan ditulis ulang. % kg tepung terigu, 1/5
kg gula pasir, 350 gram santan, dan daun pandan sebanyak 4 helai bu”

Peneliti . “hasil akhir yang kamu dapatkan berapa?”

S3 . “4 macam bahan yang digunakan bu”

Peneliti : “Jadi menurutmu apakah jawabanmu itu benar?”

S3 . “Saya gak tau ya bu. Sepaham saya seperti itu bu hehe” (sambil
menggarukkan kepalanya)

Peneliti : “apakah ada operasi hitung yang kamu gunakan nak?”

S3 . “Penjumlahan bu. Bahannya dihitung satu-satu ternyata jumlahnya ada 4”

Peneliti : “Apakah ada cara lain yang kamu tahu selain yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal ini?”

S3 : “tidak bu”

Peneliti : “Oke untuk selanjutnya nomer 1 bagian B apa yang dapat kamu ketahui dari
soal tersebut?”

S3 : “Sama bu kayak yang bagian A cuma disana kita diminta untuk memotng
bolu yang sudah matang masing-masing 4 bagian dan ada 6 kotak”

Peneliti : “Memangnya ada berapa bolu yang dibuat?”

S3 : “3 bolu bu”

Peneliti . “au apa yang ditanyakan pada soal nomer 1 bagian B?”

S3 . “Berapa potong bolu pada masing-masing kotak”

Peneliti . “bagalamana cara kamu menyelesaikannya?”’

S3 . “saya potong bu bolunya jadi 4 bagian lalu saya bagi ke 6 kotak”

Peneiti : “Lalu Apakah kamu mendapatkan hasil akhir?”

S3 : “Iya bu. 3 bolu dipotong jadi 4. 1 bolunya 4 potong jadi saya tambah 4 + 4
+ 4 =12 potong terus 12 potong : 6 kotak =2 potong bu jawabannya”

Peneliti : “Operasi apa saja yang kamu gunakan untuk menghitung?”

S3 . “penjumlahan dan pembagian bu”

Peneliti . “apa ada cara ain yang kamu tahu nak DP”

S3 . “Enggak bu. Saya bisanya pakai ini bu yang mudah”

Peneliti . “Baik. Selanjutnya nomer 2 bagian A apa saja yang kamu ketahui?”

S3 : “Bu Tifani beli 7 semangka kan bu mau dibagiin ke tetangga tapi udah ada
yang dimakan 1 % bagian”

Peneliti . “terus yang ditanyakan apa?”

S3 : “Berapa banyak tetangga yang dapat semangka bu”

Peneliti : “lalu jawaban yang kamu dapat berapa?”

S3 : 7 tetangga bu”

Peneliti : “bagaimana kamu meyelesaikannya?”’

S3 . “yaitu bukita bag1 satu-satu bu. D1 otak saya itu bu dalam angan-angan

saya lagi ngltung nih bu. Tadi sisanya 5 % bagian. Nah, % bagian pertama untuk tetangga 1.
Sisanya tinggal 5 buah semangka. Semangka ke-1 saya belah bu % bagiannya saya sisihkan.
% bagian semangka ke-1 ini untuk bagian tetangga 2 bu. Lanjut lagi bu, semangka ke-2 saya
belah setengah bu karena tadi dari semangka ke-1 masih sisa % bagian saya gabungin sama
setengah bagian dari semangka ke-2 bu. Nah itu utuk bagian tetangga 3. Nah kan sisanya tadi



setengah kan bu dari semangka ke-2 saya tambahin Y4 bagian dari semangka ke-3dapatlah
bagian untuk tetangga 4. Lalu % bagian semangka ke-3 untuk bagian tetangga 5. Selanjutnya
semangka ke-4 ¥ bagiannya untuk tetangga 6. Terus % bagian dari semangka ke-4 ditambah
setengah bagian dari semangka ke-5 untuk bagian tetangga 7.

Peneliti . “jadi ada operasi apa saja yang kamu gunakan?”

S3 . “penjumlahan, pengurangan, pembagian”

Peneliti . “apakah ada cara lain yang kamu tahu?”

S3 : “kalau menggunakan perhitungan prosedural lebi ribet kayaknya bu. Jadi
lebih mudah memvisuaisasikan dengan gambar dalam otak”

Peneliti : “baik. Selanjutya untuk nomer 2 bagian b apa yang kamu ketahui?”

S3 . “sama bu kayak yang bagian A”

Peneliti . “terus kalau yang ditanyakan dari soal nomor 2 bagian b apa?”

S3 . “apakah ada sisa dari pembagian tersebut”

Peneliti . “Jawabannya?”

S3 : “ada bu”

Peneliti . * berapa hasil akhirnya?”

S3 : 7 2/4bu”

Peneliti . “bagaimana cara kamu menyeesaikannya?”

S3 . “dar1 semangka ke-5 tadi bu kan saya belah jadi 4 bagian yang bagian 2/4
nya untuk tetangga 7 jadi sisanya 2/4 bagian.”

Peneliti . “operasi hitung apa yang kamu gunakan?”

S3 . “pengurangan bu 4/4 —2/4 =2/4”

Peneliti . “baik terimakasih atas waktunya nak DP”

S3 . “lya sama-sama bu”

Transkip wawancara S4

Peneliti . “Apa yang kamu ketahui dari soal nomer 1 A nak SN?

S4 . “Ada tepung terigu, gula pasir, santan, dan helai.

Peneliti . “Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

S4 . “Berapa banyak bahan yang digunakan untuk membuat bolu”

Peneiti . “Bagaimana cara kamu menyelesaikan masalah kontektual terebut?”

S4 . “Menghitung jumlah bahan yang digunakan bu”

Peneliti . “Apakah menemukan hasil akhirnya?”

S4 . “Iya bu. Saya mendapat jawabannya yaitu 4”

Peneliti . “Operasi perhitungan apa saja yang kamu gunakan?”

S4 . “Penjumlahan bu”

Peneliti . “Apakah kamu mendapatkan jawaban lain dengan menggunakan cara lain?”

S4 . “Tidak bu”

Peneliti . “Baik. Untuk selanjutnya soal nomer 1 bagian B apa yang kamu ketahui?”

S4 . “Diminta untuk memotong 3 bolu yang sudah matang menjadi 4 bagian

yang sama besar. Kemudian dimasukkan ke dalam 6 kotak”

Peneliti : “Lalu apa yang ditanyakan?”

S4 . “Berapa potong masing-masing kotak”

Peneliti “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”

S4 . “Langka awal saya memotong 3 bolu itu masing-masing menjadi 4 bagian.
Nah jadi jumlahnya 12 potong lalu saya bagi bu ke 6 kotak 12 dibagi 6
hasilnya 2 potong bu”

Peneliti . “Apakah kamu menemukan hasil akhirya?”

S4 : “iya bu. Jawabannya 2 potong”
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: “Operasi apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan masalah

tersebut?”

: “Penjumlahan dan pembagian bu”

. “Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyelesaikannya”

: “Tidak bu”

: “Baik. Selanjunya untuk nomor 2A apa saja yang dapat kamu ketahui?”

: “Bu Tifani beli 7 semangka. 1 % bagian sudah dimakan anggota keluarganya.

Sisanya dibagikan kepada tetangganya”

. “Apa yang ditanyakan pada soal terebut?”

. “Berapa banyak tetangga yang mendapatkan semangka bu”

. “Baik. Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikannya?

: “Mudah bu. Kita cari duu sisa semangkanya berapa bu. Berarti kita kurangin

dulu ya bu. 71 % =5 % bagian. Nah, dari1 soal setiap tetangganya
mendapat % bagian. 5 % bagian itu kita jadikan pecahan biasa dulu bu. 5 %
=23/4. D1 soal bagian A disebutkan bahwa tetangga yang mendapat
semangka ada lebih dari 4 tetangga bu. Jadi saya pakai perkalian. % x 5 =
15/4. Masih sisa banyak. Saya coba % x 6 = 18/4. Ternyata masih sisa
banyak juga. Terus saya coba lagi bu % x 7 = 21/3 sudah hampir mendekati
bu. Lalu say coba % x 8 =24/3 malah kurang bu. Nanti malah saya tombok
bu hehe (dengan nada bercanda). Jadi, ada 7 tetangga bu yang dapet karena 7
X ¥ = 21/4 jadi masih ada sisanya semangkanya bu

: “Jadi dar1 penjelasanmu berapa hasil akhir yang kamu dapatkan?”
: “Ada 7 tetangga bu. Mending ada sisa kan bu daripada semangkanya

bagiannya kurang”

. “Ada operasi hitung apa saja yang kamu gunakan?”
. “Diawal saya pakai pengurangan bu terus saya pakai perkalian bu”
: “Apakah ada cara lain yang kamu ketahui untuk menyelesaikan soal

tersebut?”

. “Gak tau saya bu”
. “Baik. Selanjutnya soal terakhir nomor 2 bagian B apa yang kamu ketahui?”
: “Sama saja bu kayak yang tadi bu yang bagian A Cuma beda pertanyaan aja

kan bu”

. “Iya benar sekali. Terus yang ditanyakan nomer 2 bagian B apa nak?”

. “Ada sisa tidak dalam pembagian ke 7 tetangga tadi”

. “Lalu apakah ada sisanya?”

: “Ada bu sisa tadi 2/4 bu”

. “Darimana kamu mendapatkan 2/4 itu cara penyelesaiannya bagaimana?”

: “Tadi total semangkanya yang mau dibagiin 5 % kan bu sama aja 23/4 bagian

kan bu. Terus tadi kan ketemu 7 tetangga ya dapet bagian jadi % x 7=21/4
bagian. Yang terakhir total semua semangka saya kurangin dengan jumah
bagian semangka yang dibagikan bu. 23/4 — 21/4 = 2/4 bagian. Jadi sisanya
ada 2/4 bagian bu”

. “Oke lalu operasi apa saja yang kamu gunakan dalam penyelesaian ini?”
. “Pengurangan dan perkalian bu”

: “Apa ada cara lain lag1?”

. “Yang paling mudah dan simpel itu sih bu menurut saya gak ada lagi”

. “Baik terimakasih waktunya nak”

. “Terimakasih kembali bu”



Transkip wawancara S5

Peneliti g
S5 :
Peneliti :
S5 :

Peneliti :
S5 :
Peneliti :
S5 2
Peneliti 2
S5 3

Peneliti :
S5 :

Peneliti
S5
Peneliti
S5
Peneliti
S5

Peneiti
S5
Peneliti
S5

Peneliti
S5
Peneliti
S5
Peneliti
S5
Peneliti
S5 3
kepada tetangga.
Peneliti
S5
Peneiti

“Bagaimana nak soalnya mudah?”

“Susah bu”

“Coba apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1 bagian yang A?”

*Ada bahan-bahan untuk buat bolu bu. Ada % kg tepung terigu, 1/5 kg gula
pasir, 350 gram santan, sama daun pandan 4 helai”

“Lalu yang ditanyakan pada soal nomer 1 bagian A apa nak?”

“Berapa banyak bahan yang dibutuhkan untuk membuat 3 bolu bu”

“Oke bagus. Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikannya?”

“Saya kalikan 3 masing-masing bahannya bu karena mau membuat 3 bolu”

“Coba kamu jelaskan!”

“Jadi dar1 bahan yang pertama bu tepung terigu ada % kg saya kalikan 3
sama dengan 3/12 kg, lalu ada 1/5 kg gula pasir bu saya kalikan 3 juga sama
dengan 3/15 kg, selanjutnya ada 350 gram santan saya kaikan 3 juga bu
sama dengan 950 gram santan bu. Lalu yang terakhir ada 4 helai daun salam
saya kaikan 3 sama dengan 12 helai bu”

“Apakah kamu mendaptkan hasil akhirnya nak?”

“Iya bu. Jadi hasil akhir yang saya dapatkan adalah 3/12 kg tepung terigu,

3/15 kg gula pasir, 950 gram santan, dan 12 helai dau salam bu”

“Operasi hitung apa saja yang kamu gunakan?”
“Perkalian bu”

. “Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyelesaikannya?”

“Tidak bu. Itu paling mudah biar cepet selesai bu”

“Baik selanjutnya untuk soal nomer 1 bagian B apa yang kamu ketahui?”

“Bahan-bahannya masih sama bu Cuma disitu kita diminta untuk memotong
setiap bolu menjadi 4 bagian dan dimasukkan ke daam 6 kotak”

“Lalu apa yang ditanyakan?”

“Berapa potong masing-masing kotak bu”

: “Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikannya?”
: “Tadi membuat 3 bolu kan bu. Nah terus setiap bolu dipotong menjadi 4

bagian. Jadi 4 nya 3 kali 4 + 4 + 4 = 12 bu jadi semuanya ada 12 potong.
Lalu kita diminta untuk memasukkannya kedalam 6 kotak tadi. Dalam
bayangan saya ada 6 kotak terbuka nih bu saya taruh satu potong masing
masing kotak. Masih 6 potong kan bu yang sudah dimasukkan 12 — 6 = 6.
Masih ada 6 potong agi saya masukkan kedalam 6 kotak tadi. Sudah habis
tidak ada sisa bolu lalu dihitung saya tadi memasukkan potongan bou dalam

setiap kotaknya hanya 2 kali jadi ada 2 potong masing-masing kotak”

“Berapa hasil akhir yang kamu dapatkan?”
*2 potong bu”

: “Operasi hitung apa saja yang kamu gunakan?”

“Penjumlahan dan pengurangan bu”
“Apakah kamu menemukan cara lain dalam menyelesaikan soal tersebut?”

: “Tidak bu”
. “Selanjutnya untuk soal nomor 2 bagian A apa yang kamu ketahui?”
: “Ada 7 semangka yang sudah dimakan 1 % bagian. Sisanya dibagikan

Masing-masing tetangganya mendapat ¥ bagian”

: “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?”
. “Berapa banyak tetangga yang mendapat bagian semangka”
: “Bagaimana cara kamu menyelesaikannya?”’



S5 . “Ya tinggal dibagi bu. Tadi semangkanya ada 7 yang sudah diamakan 1 %
maka sisanya ada 5 % bagian. karena 1 tetangga mendapatkan % bagian jadi 5 % bagian itu
terdiri dari 5 buah semangka dan % bagian semangka. Yang 5 buah semangka bagian untuk 5
tetangga dan yang % bagiannya untuk | tetangga. 5 + 1 = 6”

Peneliti . “Apakah kamu menemukan hasil akhirnya?”

S5 : “Iya bu hasilnya 6 tetangga”

Peneliti . “Operasi hitung apa saja yang kamu gunakan?”

S5 . “Pengurangan dan penjumlahan bu”

Peneliti . “Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyeesaikannya?”

S5 . “Tidak bu”

Peneliti . “Baik. Soal yang terakhir apa yang kamu ketahui?”

S5 . “Sama bu kayak yang nomer 2 A tadi ada 7 semangka yang 1 Y4 bagian
sudah dimakan”

Peneiti . * Lalu yang ditanyakan untk soal nomer 2 bagian B apa nak?”

S5 . “Ada sisa atau tidak bu”

Peneliti . “Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikannya?”

S5 . “Tadi kan ada 6 tetangga bu yang dapet. Jadi ada 6 potong bu sisanya”
Peneiti : “Darimana kamu dapatkan 6 potong?”

S5 . “1tu bu kan 1 tetangga 1 semangka. Nah bagiannya 1 tetangga % bagian bu

jadi kita potong semangkanya jadi 4 bagian. Jadi masing-masing semangka ada sisa 1 potong
karena ada 6 tetangga yang mendapat semangka. Jadi ada sisa 6 potong bu”

Peneliti . “Operasi hitung apa saja yag kamu gunakan?”

S5 . “Penjumlahan dan pembagian bu”

Peneliti . “Apakah ada cara ain selain yang kamu gunakan untuk menyeesaikan soal?”
S5 . “Tidak bu”

Peneliti : “Baik terimakasih atas kerjasamanya ya nak”

S5 . “Iya sama-sama bu”

Transkip wawancara S6

Peneliti . “Apa yang kamu ketahu dari soa nomer 1 bagian A nak JA?”

S6 : “ada bahan-bahan untuk membuat bolu bu”

Peneiti . “disebutkan ada berapa kg atau gram tidak?”

S6 . “Iya disebutkan bu. Ada % kg tepung terigu, 1/5 kg gula pasir, 350 gram
santan, sama daun pandan 4 helai”

Peneliti . “Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut?”

S6 . “Berapa banyak bahan yang digunakan untuk membuat 3 bolu bu”

Peneliti . “bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan masalah tersebut?”

S6 . “1/4 kg tepung terigu ditambah dengan % kg tepung terigu sama dengan 2/8

kg tepung terigu yang diguakan. Selanjutnya gula pasir 1/5 kg dikalikan 3 bu sama dengan
3/15 kg gula pasir yang digunakan. Lalu santan yang digunakan 350 gram sama dengan 1/50
kg santan, dan yang terakhir 4 helai daun salam dikaikan 3 sama dengan 12 helai daun salam.

Peneliti : “Hasil akhir yang kamu temukan berapa nak?”

S6 . *2/8 tepung terigu, 3/15 kg gula pasir, 1/50 kg santan dan 12 daun salam”
Peneliti . “Opeasi hitung apa saja yang kamu gunakan dalam penyeesaian tersebut?”
S6 : “Penjumlahan dan perkalian bu”

Peneiti . “Apakah ada cara lain yang kamu ketahui untuk menyelesaikan masalah
tersebut?”

S6 . “Tidak bu”

Peneliti . “Baik selanjutnya untuk soal nomer 1 bagian B apa yang kamu ketahui?



S6 : “Sama seperti nomer 1 bagian A bu. Disitu diminta untuk memotong setiap
bou menjadi 4 bagian yang sama dan dimasukkan kedalam 6 kotak”

Peneliti . “Apa yang ditanyakan dari soal nomer 1 bagian B?”

S6 . “Berapa potong bolu masing-masing kotak”

Peneliti . “Apakah kamu bisa menjelaskan bagaiamana cara kamu menyelesaikan
masalah tersebut?”

S6 : “Saya potong jadi 4 dulu bu masing-masing boliunya. 4 + 4 + 4 = 12 maka

ada 12 potong bolu. Sedangkan kotak yang tesedia ada 6 kotak. Jadi saya masukkan 6 potong
bolu pertama ke 6 kotak. Lalu saya masukkan lagi 6 potong ke 6 kotak. Jadi ada 2 potong bu”

Peneiti . “Hasil akhir yang kamu dapatkan berapa nak?”

S6 . “2 potong bu”

Peneliti : “operasi apa saja yang kamu gunakan dalam penyelesaian tersebut nak?”
S6 . “Penjumlahan dan pengurangan bu”

Peneliti . “Apakah ada cara lain yang kamu ketahui1?”

S6 . “Tidak bu”

Peneliti . “ baik untuk soal seanjutnya nomer 2 bagian A apa saja yang kamu
ketahui?”

S6 . “ada 7 semangka lalu ada yang sudah dimakan 1 % bagian dan % bagian
untuk masing-masing tetangga yang akan diberikan”

Peneiti . “Apa yang ditanyakan dari soal ytersebbut?”

S6 . “Berapa banyak tetannga yang mendapatkan semangka”

Peneiti . “Bagaimana cara kamu menyelesaikannya?”

S6 . “7 semangka dikurangi 1 % bagian = 5 % bagian. Lalu yang % bagian

diberikan kepada 1 tetangga. Masih sisa 5 semangka dibagikan kepada 5 tetangga. Jadi jumah
tetangga yang mendapatkan semangka adalah sebanyak 6 orang”

Peneliti . “Operasi apa saja yang kamu gunakan dalam penyelesaian tersebut?”
S6 . “Pengurangan dan penjumahan bu”

Peneiti . “Apakah ada cara lain yang kamu tahu?”

S6 : “Tidak bu”

Peneliti . “Baik untuk nomer terakhir sol nomer 2 bagian B Apa yang kamu ketahui?”
S6 : “sama bu Cuma beda soal”

Peneliti . “Kalau begitu apa yang ditanyakan dari soal tersebut?”

S6 . “Apakah ada sisa dari pembagian semangka kepada tetangga”
Peneliti . “bagaimana cara kamu menyelesaikannya?”

S6 . “saya jawab asal bu”

Peneiti . “Berapa hasi akhirnya?”

S6 . “saya jawabnya ada bu 1 5/17”

Peneliti . “Darimana kamu mendapatkan jawaban itu?”

S6 : “Saya ngarang bu. Saya sudah capek hitung bu”

Peneliti . “Seperti itu baik terimakasih atas waktunya ya nak JA”

S6 : “Iya sama-sama bu”
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